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ABSTRAK

Bekisar Merah novel Ahmad Toha;i vang muncul pada
tahun 1993 ini, sungguh membuat suatu gebrakan bagi masys-
rakat sastra. Kehadirannya disambut dengan begitu antu-
zias, baik di kalangan mahasiswa, para dosen, maupun pen-
cinta sastra pada  umumnya. Hal itu terbukti dengan
diangkatnya  Bekisar Merah menjadi bahan seminar, haik di
kalangan Perguruan Tinggi maupun di tempat lain. Yang
lebih isitimewa, ternyata Bekisar Merah juga dikaji atau
dibahas dalam Pertemusn Ilmiah Bshasa dan Sastra Indonesia
XV vang diselenggarakan di Klaten pada bulan Oktober 1993,

Bertolak dari kenyataan itu, penulis tertarik dan
ikut melongok kesana. Bukan itu saja, penulis juga bherta-
nya-tanya, “Ada apa dengan Bekisar Merah ini, adakah
cesuatu yang istimewa dalam karya Tohari kali ini?".
Setelah sejensk mengamati secara lebih dekat, Bekisar
Merah memang memiliki keistimewaan. Dibanding dengan
karyva-karya Tohari yang lain Bekisar Merah tampil . beda.
Biasanya Tohari selalu berkutat dengan alam pedesaan
tetapi kali ini, ia membuat suatu lompatan panjang, ysakni
dari slam desa ke alam kota metropolitan.

Sesuatu  yvang bherbeda dari yang biasa, biasanyva
mengandung suatu makna yang tersembunyi atau merupakan
tanda adanya sesuatu ysng lain di balik Kketerbedaannya
itu. Oleh karena itu, penulls tertarik untuk meneliti
tanda~tanda yang ada di dalamnya, dengan menelusuri unsur
intringik novel tersebut. Lebih lanjut, peneliti hendak
mengungkap makna apa yvang terkandung dalam tanda-tanda
itw. Dalam kaltannya dengan dunia pengajaran,‘ peneliti
Juga  sken mengungkerp sedaunh mana relevansi Bekisar Merah
dengan yengadaran sastra Indonesis di SMU.

Untuk menemukan makna tersebut dan mengetahul keter-
Yaitannya dengan dunia pendidikan, - khususnya pengajarsn

waetra  lndonesia  di SMy, lesngkah yang ditempuh  adalah

xii
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menganalisis tanda-tanda melalui unsur intrinsiknya. Pene-
litian semacam ini, menunduk kepada tujuan yang hendak
dicapai. vakni mendeskripsikan makna tanda-tanda yang
terdapat dalam novel tersebut dan mendeskripsikan tingkat
relevansinya dengan pengajaran sastra Indonesia di SMU.

Permasalahan-permasalahan tersebut di  ataz, tidak

A"I_‘
o
49
i
—'—

dengan mudah ditemukan pemecahannya. Ini merupakan

s
=
o]
w
[
e

vang pandjang dan tentunya harus menggunakan metode-
matode dan teknik tertentu. Untuk membedah novel tersebut,
reneliti menggunskan metode klasifikasi, metode analisis,
dan metode deskripsi. Tehnik yvang digunakan adalah teknik
simak dan teknik catat.

Dari penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa tanda-
tanda dalam Bekisar Meralh ini terdapat dalam unsur
intrinsiknya, yakni latar. tokoh, alur, dan tema. Melalui
analisis vang dilakukan, tanda-tanda yang ada menunjukkan
adanya keterikatan antara tanda yvang satu dengsn tanda
vang lain sehingga membentuk suatu sistem tanda.
Keterilkatan antara tanda itu tampak dari analisis suatu
tanda yang ternyata tidak darat dipisah-pisahkan dengan

=1
T

=+

g
o

& dari analisie tanda yang lain. Tanda-tanda dengan

giatem kerdias aseperti itu mengacu pada suatu hal tertentu.
Nalam novel ini. hubungan antar tanda dengan acuannya

secara dominan menundulk pads hubungan indeksikal.

Melalui analisis yang telah dilakukan, dapat disim-
rulkan bahwa Bekigar Meralh memiliki makna yang luas. Mele-
Tl novel tersebut, pengsrang mempersembahkan kepada
mseyaraskat luag, suatu hkontradiksi budaya, yakni budaya
trandicional dan budaya modern. Budaya tradisional diisya-
ratkan atau ditandai dengan alam dedsa dan budaya  modern

Aitandzi dengan alam kota.

Penulis

xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia saetra, akhir-akhir ini menjadl semarak dengan
munculnya sebush karya bkaru yang dihasilkan oleh aastrawan
vang tak asing lagi bagi masyarakat sastra, yakni Ahmad
Tohari.

Ahmad Tohari adalah seorang sastrawan yang sudah
cukup dikenal dengan triloginya yakni Ronggeng Dukuh
Paruk., Lintang Kemukus Dipi Hari dan Jantera Bilanglala,
Kemunculan Ahmad Tohari dalam dunia kepengarangan, bermula
dari keikutsertaasnnya dalam sayembara yang diselenggarakan
nleh Dewan Kesenian Jakarta. Ia mulai dikenal lewat
cerpennya yang berjudul Kipcir Angin yang memenangkan
sayembara tersebut (Sumarjo, 19891: 79).

Sejak saat itu, karya-karyanya mulai mengorbit dan
itu merupaksn stimulan yang baik baginya untuk terus
mengembangkan bakatnya. Ia aktif menulis dan tulisannya
cukup berbobot. Ta memiliki sesuatu yang bisa dikembang-
kan. Karyanya yang perdana menunjukkan kemampuannya dalam
dunia kepengarangan. Ia selalu bersikap sederhana dalam
mengolsh materi ceritanya. Di samping itu, ila \Juga
mempunyai kedalaman dan kesungguhan dalam menilai
kehidupan ini (Ibid., hal 80).

Karya-karya yang lain juga menunjukken adanya sikap

gederhana. Ta tidak pernah melepaskan diri dari rengalaman
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N

hidup kedesaannya. Hal ini sangat mungkin dipengaruhi cleh
sikap pribadinya yang selalu dilingkupi oleh ala hidup
pedesaan, oleh rasa keterikatannya’dengan keaglisan alam.
Ta tidak betah tinggal di kota, 1a 1lebih senang tetap
tinggal di desa tempat kelahirannya. Di samping itu,
kesadaran dan wawasan alamnya tampak begitu Jelas pada
tulisan-~tulisannya.

Walaupun demikian, manusia tetap merupakan pribadi
yvang herkembang. Manusia selalu berusaha untuk menjelajah
keluasan dunia ini dengan segala kekayaannya dan segala
peristiwanya. Hal itu tidak bisa dielakkan, terbukti Juga
rada pribadil Tohari. Ia kini ternyata mau merambah ke alam
lain. Alam desa tidak lagi merupakan satu-satunya lahan
garapannya melainkan Juga alam kota, alam metropolitan
dengan pernik-pernik kehidupannya. Arah renyeberangan
Tohari ini tampak dalam karya terbarunya, yakni Berkisar
Merah.

Kemunculan Bekisar Merah di panggung sastra mendapat
sambuten yang baik, terutama di kalangan masyarakat
sastra. Sejauh pengetahuan peneliti, Bekisar Merah telah
diangkat sebagai bahan studi di beberapa Fakultas Sastra
antara lsin Universitas Sarjanawiyata, Universitas Gadjah
Mada, dan Universitas Sanata Dharma.

Bekisar Merah ternyata tidak hanya ramai dibicarakan
di bangku kuliah, tetapi Juga merebak keluér, dalam

diskusi-diskusi dan dalam seminar-seminar. Di Universitas

Sanata Dharma, pada tanggal 18 September 1993, diselengga-
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rakan Diskuei Bukuw Sastras dan Temu Pengarang. Pada
kesempatan itu ada dua pemakalsh yang mengulas/membahas
novel Bekisar Merah, yskni C Bakdi Sumanto (dari Fakultas
Sastra UGM) dan Alex Sudewa (dari Universitas Sanata
Dharma) .

Bakdi Sumanto menyatakan bahwa Bekisar Merah sangat
menarik terutama pelukisan tempat peristiwanya vang
fungsional, sedangkan Alex Sudewa menyatakan bahwa Bekisar
Merah menyatakan bahwa Bekisar Merah cukup menarik
ditinjau dari pelukisan tata hidup tradisional dan tata
hidup modern.

Di samping itu, Bekisar Merah juga sempat menyemarak-
kan Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonegia XV yang
berlangsung pada tanggal 6 - 7 Oktober 1993 di Klaten.
F.X. Marjana (dari IKIP Klaten) dalam makalshnya menyata-
kan bahwa karya-karya Ahmad Tohari cukup menarik. Khusus
tentang Bekisar Merah, 1ia menjadi ‘“gregetan" melihat
Judulnya dan bangkit minatnya untuk mengetahui isinya.
Macaryus Sudartomo (dari Universitas Sarjanawiyata)
menyatakan bahwa Bekisar Merah cukup mengejutkan dan
menurutnya terdapat banyak permasalahan yang belum tuntas,
vang perlu diteliti.

Dalsm majalah Horison/12/XXVIII/33, Maman S. Mahayana
menyatakan bahwa karya-karya Ahmad Tohari cukup menarik
dan mendapat banyak sorotan para pengamat sastrs Indonesia
dalam dan luar negeri, termasuk juga kalangan perguruan

tinggi. Ciri khas karya-karyanya, yakni kehidupan pedusu-
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nan yang bertokoh orang-orang lapisan bawah. Hal itu
menjadi sangat menonjol dan mampu menjadi daya tarik
utama. Tentang Bekisar Merah, Maman 5. Mahayana menyatakan
bahwa Tohari juga masih belum beranjak dari persoalan 1itu
hanya konfliknya kini mulai melebar, yaltu pergulatan wong
ndeso dengan lingkungannya dan kehidupan kota (1993: 32-
33).

Tanggapan-tanggapan vang disajikan oleh pemakalah-
remakalah tersebut di astas tampaknya masih bersifat umum
dan belum menyeluruh. Hal 1itu membuat peneliti ikut
penasaran dan tertarik untuk meneliti lebih jauh. Peneliti
ingin mengetahuil apa yang sebenarnys mau dikatakan atan
dikomuanikasikan lewat novel Bekisar Merah ini, apa makna
tanda-tanda yang terselubung dalam kemasan cerita/kisah
menarik ini.

Di samping itu, melihat begitu antusiasnya masyarakat
sastra menyambut Bekisar Mersh, terlebih sebagai bahan
studi di beberapa Fakultas seperti tersebut di atas, maka
peneliti Juga ingin mengungkap sejauh mana relevansi
Bekigar Merabh ini dengan pengajaran sastra Indonesia di
SMIJ .

Penelitian terhadap Bekisar Merah ini akan dilakukan
secara menyeluruh melalui unsur pembentukannya dan dikadi
dengan pendekatan semiotik. Dipjilihnya pendekatan semiotik
inil karena sejauh jangkauan peneliti pendekatan tersebut

belum ada yang menerapkan secara khusus untuk menelaah

Bekisar Merah.
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Alaszan lain yang mendasarl pemilihan prendekatan ini
adalah keberadaan karya sastra ity sendiri. Karya sastra
pada dasarnya merupakan ungkapan pengarang yang berisi
gagasan atau ide, harapan-harapan, pengalaman ataupun
kritik sosial dan sebagainya, yang dipaparkan menggunakan
hahasa. Bahasa merupakan sistem tanda. Setiap tanda, unsur
bahasa mempunyai arti tertentu yang secara konvensional
disetujui, diterima oleh anggota masyarakat. Untuk
nenelaah tanda dalam karya sastra tentu saja tidak bisa
terlepas dari semiotik karena semiotik berarti ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda dalam maknanya yang luas 4di dalam
masyarakat, baik yang lugas maupun yang kias, baik yang
menggunakan bahasa maupun nonbahasa (Wirjoatmadja, 1981:
4). Menurut. anggapan peneliti pendekatan ini tepat untuk
mengungkapr berbagal tanda yang terdapat dalam novel

Bekisar Merah secara menyeluruh.

1.2 Perumusan Masalah

Beranjak dari wuraian di atas, masalah vang akan

dibahas dalam penelitian ini depat dirumuskan sebagai

berikut ;

1.2.1 Bagaimanakah makna tanda-tanda yang tercermin

novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari ?

dalam

1.2.2 Bagaimanakah relevansi Bekisar Merah dengan

rengajaran sastra Indonesia A1 SMU 7
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuvk mencapai
penelitian sastra yang deskriptif, yaitu
1.3.1 Mendeskripasikan makna tanda-tanda vang ter-dapat
dalam nnvel Bekigar Merah karya Tohari.
1.3.2 Mendeskripsikan tingkat relevanei Bekisar Meralh

dengan pengajaran sastra Indonesia di SMU.

1.4 Pembatasan Istilah

Beberapa istilah yang sering muncul dalam penelitian
ini perlu dijelaskan secara ringkas supaya pembaca
memiliki konsepr yvang sama terhadap istilah-istilah vang
dipakai sehingga wmemudahkan pemahaman terhadap hasil
pénelitiam ini. Istilah yang dimaksud adalsh sebagai
berikut ;

1.4.1 Semiotik (Semiotics)
Yang dimaksud dengan semiotik adalah ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda.dalam maknanya yang luas
di dalam masyarakat, baik yang lugas maupun yang
kias, baik vang menggunakan hahasa maupun nonbahasa
(Wirjaatmadja, 1981: 4).

1.4.2 Tanda
Yang dimaksud dengan tanda adalah bagian dari
semiotik yang menandail sesuatu hal atau keadaan
nuntuk  menerangkan atau memberitahukan objek kepada

subjek (Santosa, 1993: 4).
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Penanda (Signifiant)

Yang dimaksud dengan penanda adalah aspek formal
atau bunyi pada tanda yang ditunjuk (Teeuw, 1988:
44) .

Petanda (Signifié)

Yang dimaksud dengan petanda adalah aspek kemaknaan
atan konseptual vyang terkandung pada obdek vang
ditunjuk (Ibid., hal 44).

Tkon (Igcon)

Yang dimaksud dengan ikon adalah sesuvatu yang
melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa
dengan bentuk objeknya (Santosa, 1893: 10).

Tndeks (Index)

Yang dimaksud dengan indeks adalah sesuatu yang
ne laksanakan fungsi sebagai penanda yvang menglisya-
ratkan petandanya (Ibid., hal. 11).

Simbol (Symbol)

Yang dimaksud dengan simbol adalah sesuatu yang
melaksanakan fungsi sebagai penanda yang oleh kaidah

secara konvensional telsh lazim digunskan dalam
masyarakat (Ibid., hal. 11).

Latar

Yang dimaksud dengan latar adalah tempat, waktu atau
keadaan alam/cuaca dan ruang terjadinya suatu

peristiwa (Sudjiman, 19892: 29).
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1.4.9 Tokobh
Yang dimaksud dengan tokoh gdalah pelaku atau aktor
dalam sebuah cerita, sejauh ia oleh pembaca di-
anggap tokoh konkret, individval (Hartoko, 1986,
144-145).

1.4.10 Alur
Yang dimaksud dengan alur adalah struktur pen-
ceritaan dalam prosa fiksi yang di dalamnya berisi
rangkaian kejadian atau peristiwa yang disusun
berdasarkan hubungan sebab akibat dan logis
(Tdabjono, 1988; 107, Sudjiman, 1992: 29).

1.4.11 Tema .
Yang dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide atau

pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra.

1.5 Manfaat Penelitian

Apabilsa penélitian ini dapat memecahkan persoalan

vang telah dirumuskan, diharapkan dapat

1.5.1 Memberi sumbangan bagi kritik sastra, khususnya
kritik sastra Indonesia, dalam wmenerapkan ren-
dekatan semiotik wuntuk menelaah karya fiksi.

1.5.2 Memberi sumbangan atau menambah perbendaharaan bahan

rengajaran sastra Indonesia di SMU.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Sejslan dengan magalah yang afla peneliti bermaksud
mengungkap makna tanda-tanda yang terdapat dalam novel
Bekigar Merah melalui unsur-unsurnya. Hal ini didasari
oleh alasan berikut. Seluruh unsur pembentuk karya sastra
mempunyai peranan penting dalam interpretasi karya sastra
secara menyeluruh. Teeuw dalam Sastra dan Ilmu Sastras
(1988 : 154) mengatakan bahwa dalam rangka semiotik
snalisis struktur tetap penting dan perlu. Tanpa mengeks-
ploitasi penafsiran lewat analisis struktur, pemahaman
mengenail proses semiotik, yvang disebut interprestasi tidak
mungkin.

Di samping itu, dalam kaitannya dengan dunia
pengadaran, peneliti  Jjuga bermaksud untuk mengungkap

7
sejauh mana tingkat relevansi Bekigar Merah dengan

pengajaran sastra Indonesis di SMU.

1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Pendekatan

Pendekatan yang akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan semiotik. Yang dimaksud dengan pendeka-
tan semiotik adalah suatu pendekatan vang meneliti,

menelaah teks sastra dengan menelusuri tanda-tanda atau

simbol-simbo) yang terdapat dalam wacana sastra atau teks

tersebut (bdk Semi, 1989: 45).
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1.7.2. Metode

Metode vang akan digunakan dalam pene-litian ini
meliputi tiga hal, yvakni metode klasifikasi, snalisis, dan
deskripail.
1.7.2.1 Klasifikasi

Klasifikasi berarti penyusunan bersistem dalam
kelompok atau golongan menurut kaidah atau standar yang
ditetapkan: menggolong-golongkan menurut jenis (Moeliono,
1989: 445). Metode ini digunakan oleh peneliti untuk me-
mecahkan permasalahan yang telah dirumuskan.
1.7.2.2 Analieis

Analieis berarti penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan. Pada hakikatnya analisis sama
dengan membedah kenyataan (yang kelihatannya utuh tetapi
tidak serta merta terpahami) atau memilsh-milah data
supaya semakin jelas masing-masing bagiannya, dalam hubu-
ngaghya dengan Jenis tanda yang akan diteliti. Dengan

demikian akan memudahkan proses interpretasi tanda secara

menyeluruh.
1.7.2.3 Deskripsi

Kata deskripsi herasal dari kata Latin ‘“describere”
vang berarti menulis tentang, atau membeberkan sesuatu
hal. Pengertian yang lebih luas dari metode deskripsi
adalah suatu bentuk tulisan yang hertalian dengan usaha

para penulis untuk membeberkan data berdasarkan objek yang



PLAGUH'MERUPAKAN’HNDAKAN'HDAKTERPUM

11

sedang dibicarakan (Ali, 1885: 120).

Metode ini digunskan oleh pepeliti untuk memaparkan
ataun menggambarkan hasil penelitian. Pendeskripsian ini
tentu saja akan dilakuvkan sesuai dengan penafsiran dan
pemahaman penulis, berdasarkan acuan atau landasan teori
dalam penelitian ini.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan
teknlk catat. Teknik simak atau penyimakan adalah teknik
yvang dllakukan dengan menyimak, yaitu menyimak teks sastra
vang telah dipilih sebagail bahan penelitian. Teknik cgtat
adalah kegiatan mencatat hal-hal yang dianggap penting
dan dapat mendukung proses pemecahan masalah vang telah

dirumuskan. Pencatatan ini dilaksanakan sebagai kelandutan

dari penyimakan.

1.7.4 Sumber Data

Judul : Bekisar Merah
Pengarang : Ahmat Tohari
Penerbit : PT. Gramedia
Kota terbit : Jakarta

Tahun terbit : 1993

Tebal buku : 312 halaman

1.8 Sistemat.ika Penyajian

Hasil penelitian ini akan disajikan secara berturutan

sebagai berikut
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Rab 1 Pendahuluan. Bagian ini berisi (1) latar
belakang masalah, vang menguraikan alasan mengapa
penelitian ini dilakukan; (2) perumusan masalah, vyang
berisi rumusan masalah secara ekeplisit; (3) tujuan
penelitian, vyang menguraikan hal-hal yang akan dicapai
dalam penelitian; (4) pembatasan istilah, vyang berisi
definisi atau batasan beberapa istilah penting vang
dipergunakan dalam penelitian ini; (5) manfaat penelitian,
vang berisi uraian manfaat bagl ilmu sastra, apabila
penelitian ini telah berhasil memecabkan permasalahan; (8)
ruang lingkup penelitian, yang berisi pembicaraan tentang
pembatasan masalah dan keterbatasan penelitian; (7) metode
penelitian, vang berisi paparan pendekatan yang dipakai,
metode, teknik pengumpulan data, dan sumber data; dan (8)
sistematika penyajian, yang berisi rincian atau tata
urutan penyajian hasil penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bagian
ini berisi (1) pemaparan data kepustakaan yang telah
membicarakan atau membahas novel Bekisar Merah; (2)
landasan teori semiotik, masing-masing menurut Ferdinand
de Saussure, Charles Sanders Peirce, Charles Morris, Joeri
Lotman, dan Aart van Zoest; selanjutnya teori tentang
latar dan fungsinya; tokoh dan penokohan; alur dan macam-
macam alur; tema dan macam-macam tema; hakikat pengajaran
sastra; remiltihan bahan pengsjaran sastra;

metode

pengajaran dan pentahapan penyajian.
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Bab JTII Deskripsi Data dan Analisis. Bagian ini
berisl pemaparan anallsis semiotik, berturut-turut dari
segi (1) latar, (2) tokoh, (3) alur, dan (4) tema.

Bab IV Tingkat relevansi Bekigar Merah dengan
pengsjaran sastra. Bagian ini berisi (1) kesesuaian materi
Bekissr Merah dengan hakikat pengajaran sastra dan (2)
kesesuaian materi (Bekisar Merah) dengan kriteria
pemiliban bahan pengaJjaran sastra.

Bab V Penutup. Bagian ini berisi (1) kesimpulan dan
(2) Saran. Kesimpulan berisi rangkuman hasil-hasil
penelitian. Saran berisi usulan atau pandangan demi

renelitian lebih lanjut bagi para peminat sastra.
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BADR 11
TINJAUAN PUSTAEA DAN LANPASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Novel Bekisar Mﬂnﬂh karya Ahmad Tohari, sejak terbit,
Mei 1993, mendapat tanggapan yang cukup baik. Tanggapan
memang belum begitu banyak, juga resensi belum ada. Hal
itu mungkin karena novel tersebut masih muda usia. Namun
demikian, ada beberapa tanggapan yang berupa makalah vyang
berhasil dihimpun yaitu sebagai berikut.

Alex Sudewa dalam acara Diskusi Buku Sastra dan Temu
Pengarang, pada tanggal 18 Oktober 1993 telah membuat
makalalh tentang novel ini.. Makalahnya diberi Judul
Bekisar Merah oleh Ahmad Tohari : Tradisi Yang Menggugat
Pembangunan”. Dikatakan bahwa novel ini dilihat dari
alurnya dan tata hidup para tokohnya wmerupakan gambaran
alam hidup tradisional yang menggugat alam hidup modern.
Dalam makalah ini Alex Sudewa melakukan pendekatan
struktural. Hal ini tampak jelas dari ulasannya terhadap
alur dan tokohnya.

Dalam kesempatan yang sama, Bakdi Sumanto juga telah
membuat tangggapan terhadap novel ini. Makalashnya diberi

Judul "lLasi dan jJagad Karangsoga yang terkoyak : Tanggapan

Atas Bekisar Merah Karya Ahmad Tohari". Disebutkan bahwa
novel ini mempunyai keistimewaan, khususnya latar tempat
vang dilukiskan secara rinci, indah dan fungsional. Novel

14
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ini Juga mengisahkan riwayat tragik kehidupan Lasi yang
dari awal esudah terombang-ambing. Pilihat dari analisis-
nya, vakni tentang latar dan tokoh pemakalah melakukan
rendekatan struktural.

Macaryus Sudartomo dalam Pertemuan Ilmiah Bahasa dan
Sagtra Indonesia XV, tanggal 6-7 Oktober 1983 di Klaten,
telah menyajikan makalah tentang novel ini. Judul
makalahnya “Penokohan dan Sajian Metaforik Setting Novel
Bekipar Merah Karya Ahmad Tohari”. Dikatakan bahwa novel
ini memiliki latar yvang konfrontatif, yakni latar desa dan
latar kota yang sulit dipersatukan. Latar yang disajikan
secara konfrontatif tersebut sangat mendukung watak tokoh
cerita secara keseluruhann. Dikatakan juga bahwa novel ini
menyimpan misteri vang menarik yang dilukiskan melalui
tokohnya. Dalam makalah ini Macaryus Sudartomo melakukan
pendekatan strukftural. Hal ini‘tampak dari snalisisnya
tentang latar dan tokoh.

Pads kesempatan yang sama F.X. Marjana juga membuat
makalah tentang novel ini. Makalahnya diberi judul ‘“Daysa
Pikat dan Kepedulian Seorang Santri dalam Novel Bekipar
Meralh karya Ahmad Tohari : Sebuah Refleksi Subdektif'.
Dikatakan bahwa novel ini mempunyai daya piket cukup hebat
yang ditampilkan oleh pengarangnya. Dalamnya memuat
aktualitas masalah, ketajaman analisis, serta keberanian
dan kejujuran mengungkaégn berbagai kepincangan yang
terjadi di dalam masyarakat. Dalam makalah ini F.X.
Marjana melskukan pendekatan ekspresif karena menghubung-

kan pengarang dengan karyanya.
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Dalam majalah Horison 12/XXVIII/33, Maman S. Mahayana
t.elah membuat apresiasi tentang novel ini, Judulnya adalah
sebagai berikut: "Masalah Lingkungan Hidup Dalam Bekigar
Mexrah . la menyatakan bahwa karya-karya Ahmad Tohari cukup
menarik  dan mendapat banyak sorotan para prengamat sastra
Indonesia dalam dan Juar negeri, termasuk Juga kalangan
perguruan tinggi. Tentang novelnya yang terbaru ini,
Bekigar Meral dan Jjuga karya-karyanya yang lain, Maman S.
Mahayana mengatakan bahwa kekhasannya terletak pada latar
dan tokoh yang digarapnya. Latar yang diciptakan selalu
menggambarkan kehidupan masyarakat/kehidupan pedusunan
sedangkan tokohnya orang-orang lapisan bawah. Namun dalam
Bekigar Merah telah tampak adanya perkembangan, yakni
konfliknya, yang membicarakan pergulatan wong ndeso dengan
lingkungannya dan kehidupan kota. Dilihat dari sisi vyang
digarapnya dalam apresiasi, yakni latar dan tokoh, Maman
5. Mahayana melakukan pendekatan struktural.

Tanggapan-tanggapan dan makalah yang dipaparkan di
atas lebih dominan menggunakan pendekatan struktural.
Dengan alasan injilab maka pada kesempatan ini peneliti

akan wengkaji Bekisar Merah karya Ahmad Tohari dengan

rendekatan semiotik.
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2.2 lLandasan Teori

2.2.1 Pengertian Semiotik ’

Pendekatan semiotik merupakan salah satu alternatif
untuk mengkaji karya sastra, muncul sejak perhatian pakar
sastra memfokuskan diri pada hubungan antara penanda dan
petanda dalam memahami makna karys sastra. Pendekatan ini
eebenarnya tidak muncul secara tiba-tiba melainkan melalui
proses yvang panjang. Pendekatan tersebut sebagal kelandu-
tan dari pendekatan-pendekatan sebelumnva, vyakni forma-
lisme Rusia dan Strukturalisme Praha.

Formal leme Rusia mempunyal pandangan bahwa ada
hubungan antaras perkemhsngan sastra dan sikap pembaca
ierhadap karya sastra. Dalam hal ini, nilai sastra terus
menerus berubah sehingga sukar untuk menetapkan sebuah
batasan tentang pengertian sastra itu sendiri. Perubahan
inilab vang tampaknya mendominasi randangan rara
formalisme Rusia.

Penganut faham formalisme Rusia tersebut sama sekali
tidak memahami bahwa karya sastra merupskan tanda vyang
memungkinkan terjadinya komunikasi, baik karya sastra itu
sendiri secara otonom, karya sastra dengan pembaca, karya
sastra dengan semesta, maupun karya sastra dengan
pengarangnys sendiri. Begitupun sebaliknya, dialog antara
rengarang dan. ﬁembaca menjadi pusat perhatian kaum
strukturalisme Praha. Menurut faham ini, karya

sastra

sebagai teks adalah tanda vyang mandiri dalam proses
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komunikaei akan hilang eksistensinya sebagai karya seni.
Karya sastra hanyalah benda seni, yang tidak mungkin
dipahami tanpa diberi makna oleh pembacanya.

Mengatasi terjadinya kemacetan komunikasil dalam mere-
but makna karya seni ini, maka diciptskan sebuah pendekat-
an ecemiotik. Dasar dari rendekatan 1ini adalah tanda
sebagail tindak komunikasi (Teeuw, 1982: 18). Berdasarkan
pengertian ini maka setiap tanda yang terdapat dalam karya
sastra baik mengenai penanda maupun petandanya selama
masilh memungkinkan terjadinya komunikasi dengan berbagai
pihak terkait, maka dapat digolongkan dalam pendekatan
semiotik.

Bermula dari bahasa sebagail sistem tanda (Saussure
dalam Sudjiman, 1992 : VIII), maka karya sastra vang
bermediumkan bahasa merupakan sistem semiotik atau sistem
tanda. Pengarang dalam mengekspresikan idenya menggunakan
bahasa maka sudah barang tentu pengarangpun memanfaatkan
semiotik dalsm karya sastranya. Sastra merupaskan sistem
tanda tingkat kedua karena menggunakan bahasa sebagai
bhahan dasarnya.

Selanjutnya mengenai pengertian semiotik sendiri,
seperti telah dikemukakan batasan-batasannyva, namun kira-
nya lebih baik jika pengertian tentang semiotik dipaparkan
secara  lebih lengkap seperti berikut ini. Semiotik Juga
disebut semiologi. Keduanya memiliki pengertian vang sama,
vaitu sebagai ilmu tentang tanda. Baik semiotik maupun
semiologi, keduanya berasal dari bahasa Yunani semeion,
vang berarti tanda.
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Tokoh-tokoh vyang terkenal dalam bidang semiotik ini
adalah Ferdinand de Saussure, Charles Sanders Peirce,
Charles Morris, Joeri Lotman, dan Aart van Zoest. Berikut
ini secara berturut-turut akan dipaparkan teori-teorinya.

2.2.1.1 Ferdinand de Saussure

Ferdinand de Saussure yang Juga disebut bapak semi-
otik modern (Suddiman, 1982: 1), dalam Teeuw (1988: 42-47)
meynyatakan bahwa bahasa adalah sistem tanda dan tanda
merupakan kesatuan antara dua aspek vang tidak terpisah-
kan satu sama lain, yaitu signifiant (penanda) dan
signifiéf-(petanda). Signifiant adalah aspek feormal/bunyi
rada tanda itu, sedangkan signifie adalah aspek
kemaknaan/konseptual . Secara konkret sebagai contoh tanda
burupng tidak sama dengan bunnyi fisik dan tidak dengan
binatang dalam kenyataan. Dapat dikatakan bahwa aspek
tandanya dilaksanakan lewat bunyi fieik sedangkan sebagai
tanda ¥ata bhurung dapat dipakai untuk mengacu dalam
kenyattaan. Tanda memang terdiri dari aspek formal dan
konseptual yvang merupakan dwitunggal .

Tanda “mengekspresikan’ gagasan sebagai kejadian
mental  yang berhubungan dengan pikiran manusia. Dengan
demikian, secara implieit tanda dianggapr sebagail alat
kommikasi antara dua orang manusia yang secara disengaja
dan bertujuan menyatakan maksud. Di samping itu, Saussure
Juga wmembicarakan beberapa aspek tanda yang khas, yvakni

tanda adalah arbitrer, konvensional, dan sistematik.
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Arbitrer berarti sesuatu yang dilakukan secara acak,
misalnya dalam urutan bunyil b-u-r-su-ng, tidak ada alasan
atau motif untuk menghubungkannya dengan binatang vyang
dapat. terbang. Jika kemudian burung berarti binatang vang
bisa terbang, itu sudah melalul proses konvensi atau
kesepakatan antar anggota masyarakat pemakal hahasa.
Konvensi itu terjadi dari kombinasi antara aspek formal
dan konseptual. Prinsip konvensi juga berlaku pada segala
aspek bahasa. Tanda bersifat sistematik berarti bahwa
setiap bahasa mempunyal sistem tersendiri yang cukup ketat
dan teratur. BSistematika tersebut tidak hanya terbatas
vada  aspek  formal tetapi juga prada aspek konseptual.
Sebagail contoh kalimat berikut : Itu buku dan Itu buku 2
Kedua kalimat tersebut secara sistematik mempunvai makna
yang berbedas. Yang membedakan makna tersebut adalah
intonasinya/lagunya yang dalam bahasa tulis dibedakan
dengan tanda titik dan tanda tanva 4i akhir kalimat. Hal
semacam itu tidak terjadi secara alamiah, melainkan karena
ada kesepakatan atau terjadi secara konvensional vang
diketahui oleh masyarakat pemakainya. Dengan demikian,
akan terciptalah komunikasi vyvang baik antar remakai
bahasa.

Saussure Juga menjelaskan bahasa bukanlah satu-
satunya sistem tanda yang dipakai dalsm masyarakat, ada
berbagai tanda lain yang digunakan sebagail komunikasi,
misalnya tanda lalu lintas, gersk-gerik, tanda ritual, dan

sebagainya. Tanda-tanda tersebut sifatnya arbitrer, kon-
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vensional, dan sistematik. Semua sistem tanda tersebut,
termasuk bahasa vang merupakan sistem tanda vang paling
kompleks dan mendasar untuk komunikasi, dsri segi tertentu
dapat diteliti, yaknil dengan apa yang dieebut ilmu tanda

atau semiotik.

2.72.1.2 Charles Sanders Peirce

Peirce dalam Sudjiman (1992: 43-45) mengemukakan
bahwa semiotik adalah suatu tindakan, pengaruh, atau
kerjasama antara tiga subjek, yaitu tanda, objek, dan
interpretan. Yang dimakeud subjek pada semiotik Peirce
bukanlah subjek manusia, melainkan tiga entitas semiotik
vang sifatnya abstrak, vyang tidak dipengaruhi oleh
kebiasaan komunikasi secara konkret..

Menurut Peirce, tanda adalah segala sesuatu yang ada
pada seseorang untuk menyatakan sesuatu yang lain. Tanda
dapat. berarti sesuatu bagi seseorang, Jika hubungan yang
"berarti” ini diperantarai oleh interpretan. Bila dipan-
dang secara sekilas, kedua definiei antara Saussure dan
Peirece sama, tetapi Jika dikajdi 1lebih dalam definisi
Peirce menawarkan sesuatu  yang lebih. Peirce tidak
menuntut kualitas keadaan yang secara sengaja diadakan dan
secara artifisial divpayakan. Lebih dari itu, apa vang
diungkap-kan Peirce dapat juga digunakan untuk gejala vang
tidak dibasuilkan oleh manusia tetapi dapat diterima oleh
manusia. Ksensi tanda menurut Peirce adalah kemampuannya

mewakili dalam beberapa hal.
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Dalam Puji Santosa (1893: 10-16), Peirce yang ahli
filsafat dan logika itu menyatakan bahwa wuntuk mengkadi
suabiy objek yvang hendak dipahami, seorang penafsir atau
interpreteyr vang Jjeli dan cermat hendaknya memperhatikan
segala sesuatu dari Jalur logika, sebagsai berikut D)
hubungan penalaran dengan jenis pl@nandanya, vang terbagi
menjadi gqualisign { penanda vang bertalian dengan
kualitas), sinsign (penanda yang bertalian dengan
kenyataan), legisign (penanda vyang bertalian dengan
kaidah); 2) hubungan kenyataan dengan Jenis dasarnya,
vang terbagi menjadi icon (penanda yang serupa dengan
bentuk objeknya), index (penanda yang mengisyaratkan
petandanya), dan symbol (penanda yang oleh konvensi telah
lazim digunakan dalam masyarakat) (bdk ILuxemburg, 1988
46); 3) Hubungan pikiran dengan Jjenis petandanya, vyang
terbagi wmenjadi rheme or geme (penanda vyvang bertalian
dengan mungkin terpahaminya objek petanda bagi penafsir),
dicent or decisign or pheme (penanda yang menampilkan
informasi tentang petandanya), dan argument (penanda vang
retandanya bukan suatu benda tetapi kaidah).

Peirce juga menjelaskan secara khusus tipe-tipe tanda
seperti ikon, indeks, dan simbol. Ketiganya memiliki
nuansa-nuansa  yang dapat dibedakan. Pada ikon didapati
kesamaan yang tinggi antara yang diajukan sebagai penanda
dan yang diterima oleh pembaca gebagaj hasil

petandanya.

Contoh ikon, yakni Jlukisan, gambar, patung, grafik,

tipografi, dan sebagainya. Indeks lebih menunjuk sifat-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23

sifat nyata, bertata urut, muasabab, dan mengisyvaratkan
sesuatu dalam hubungannya antara -penanda dan petanda,
wmisalnya bunvi bel rumah, merupakan indeksial bagi
kehadiran tamu, gerak dedaunan pada pcohon — merupakan
indeksial adanya angin bertiup, dan sebagainya. Simbol
menampilkan hubungan antara penanda dan petanda yang
sifatnya arbitrer. Céntoh : Apnggukan kepala yang menanda-—
kan perpetuiuan. Anggukan kepala dengan p)ersetujuan tidak
ada hubungan apapun (sifatnya acak). Selanjutnya, bahwa
hal itu merupakan persetujuan sudah melalui konvensi atau
kesepakatan.

Lebib lanjut, Peirce mengatakan bahwa setiap tanda
tentu memiliki dua tataran, yaitu tataran kebahasaan dan
Lataran mitis. Tataran kebabasaan disebut sebagal penanda
primer yang penuh karena penandanya telah memiliki acuan
makna yang mantap. Pada penanda tataran mitis atau penanda
sekunder, tanda yang telah penuh pada tataran kebahasaan
tadi dituangkan dalam penanda kosong. Petanda pada tataran
mitis 1ini segala sesuatunya harus direbut kembali oleh
penafsir karena tataran mitis bukan lagi mengandung arti
denotatif, Imelainkan bermakna kias, madas, figuratif

subjektif, dan sebagainya.
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Secara skematis Peirce melukiskan dua tataran tanda

itu sebagai berikut : s

Z— 1. Penanda 2. Petanda M
g 3. Tanda i
: 1. PENANDA II. PETANDA 7 t
o ;
a III. TANDA

3
i
Q

Skema tersebut memberikan model penandaan primer yang
telah penuh makna acuannya, vaitu tanda sudah dapat diang-
gap penuh karena penandanya telah mantap acuan maknanya.
Pada skema di atas, arti denotatif (arti yang menunjukkan
pada maknﬁ&amue/leksikal) mencakup pensanda, petanda, dan
Lands. Wilayah denotatif menjadi tataran kebahasaan karena
bermakna lugas, obdektif dan apa adanyﬁé vaitu sebagal
model primer bahasa. Tanda dalam tataran kebahasaan itu
berubah menjadi PENANDA pada tataran mitis sehingga PETAN-
DA bharus diketemukan sendiri oleh penafsir agar penanda
itu dapat penuh acuan maknanya Dengan diketemukannya
PETANDA oleh penafsir, maka menjadi penuhlah TANDA sebagai

makna tataran mitis.

Secara sederhana diberikan contoh dalam susunan
kalimat-kalimat berikut
1. Bekigar Pak Beny laku dijual Rp. 200.000,00 see-
kor.
2. Bekisar jantan lebih banyak digemari daripada yang

betina.
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3. "Saya percaya Anda tidak main-main. Anda Dbutuh

bekisar untuk menghias istana Anda yang baru.

4. "Pak Han, sudsh saya bilang, sabar ! Bekisar Andsa

di suatu tempat dan belum akrab dengan- suasana
Jakarta. Dia belum jinak"”. (Tohari, 1993: 165).

Pernyataan kalima (1). dan (2). merupakan penada
tataran kebahasasn. Berdasarkan Kamug Bepar Bahaes
Indopnesia (1989: 93) kata Bekisar berarti ayam keturunan
campuran dan perkwinan ayam hutan dengan ayam blasa. Pada
tataran kebahasaan cukuplah kita menemukan arti itu sampai
pada arti denotatifnya.

Pernyataan pada kalimat (3). dan (4). merupakan
penanda-penanda pada tataran mitis. Makna kata bekigar
dalam kalimat-kalimat tersebut bukan lagi bermakna
denotatif seperti arti leksikal dalam kamus, melainkan
telah miliki makna konotatif atau makna sertaan yang lain.
Makna pada tataran mitis ini harus dapat ditemukan sendiri
nleh penafsir (pembca) secara aktif dan dinamie.

Milihat konteksi¥nya secara luas dalam novel Bekigar
Merah, kata Bekisar dalam kalimat 3. dan 4. tersebut bisa
diberi makna gadis, gadis idaman atau gadis keturunan/
blasteran. Penafeiran ini mempunyai keluasan tak terbatas,
tergantung pada kreativitas penafsiran masing-masing.

2.2.1.3 Charles Morris

Charles Morrie dalam Teeuw (1988: 54-56) mengemukakan

prinsip-prinsipnya tentang semiotik sebagai




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
26

Bersama dengan Klaus, ia membedakan tiga dimensi dalam
proses semiotik pada tanda.

Dimensi pertama adalah dimensi sintaktik, yaltu
hubungan antara satu tanda dengan tanda-tanda lain, dalam
karya sastra sebagail sistem tanda. Dimensi kedua vyaitu
dimensi pragmatik. Dimensi ini melingkuri pengirim dan
renerima  pesan. Hal itu dalam wuraian semiotik memang
dijumpai, yaitu penggabungan dua faktor komunikasi dan ini
memang dibenarkan dalam komunikasi sehari-hari, dimana
peran pengirim dan penerima pesan sangat komplementer.
Dalam ilmu sastra identifikasi peranan penulis dan pembaca
kurang menguntungkan karena dalam sastra peranan seniman
dan penikmat sering tidak sejajar, malah sering berjauvhan
bahkan bertentangan sehingga aspek ekspresif dan aspek
pragmatik perlu dibedakan dalam esastra. Dimensi ketiga
adalah dimensi semantik. Dimensi ini dibedakan menJjadi
semant ik dan sigmwatik. Semantik lebih mengarah ke aspek
arti secara konseptual ala Saussure, tanda sebagai dwi
tunggal signifiant dan signifié/yang artinya diketahui
oleh pemakai bahasa lepas dari situasi komunikasi yang
konkret. Sigmatik lebih mengacu pada aspek referensial,
acuan, tanda dalam penerapannya pada ssesuatu dalam kenya-
t.aan.
2.2.1.4 Joeri Lotman

Seorang  tokoh esemiotik sastra Rusia, Joeri Lotman

dalam Inxemburg (1986: 47-49) berbicara tentang semiotik
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bermula dari seni. Ja mengatakan bshwa seni adalah salah
satu cara manusia menjalin hubungan dengan dunia sekitar.
Seni merupakan suatu sistem tanda yang menerima informasi,
menyimpannya lalu mengalihkannya. Sebuah karya senil dipan-
dang sebagai "teks”. Setiap cabang seni dapat dipandang
asebagal scuatu bahasa. Karya-karya sastra meruprakan sistem
tanda primer, tetapi Juga merupakan sistem tands sekunder.

Joeri Totman mengatakan bahwa dengan bahan yvang
diasmbil dari bahasa alami, seorang sastrawan membuat
struktur-struktur artistik yang berbelit-belit dan dengan
demikién, ia dapat menyampaikan informasi-informasi vyang
tidak dapat disampaikan andaikata hanya mempergunakan
unsiur bhahasa alami. Informasi hanya akan memiliki kemam-
puan istimewa apabila sastrawan mempergunakan berbagai
tanda sekaligus. Tanda atau kode yvang dimaksud adalah kode
babasa, kode sintaktik, kode gaya, kode budaya, maupun
kode sastra (hdk Teeuw, 1983: 15).

Dengan  demikian, dalam wmemahami karya sastra tidak
hanya terbatas pada mempelajart hubungan-hubungan intra-
tekstual tetapi Juga hubungan-hubungan ekstratektual,

vakni yang menyangkut kode-kode tersebut di atas (lih,

Teeuw, 1983: 15).

2.2.1.5 Aart Van Zoest

Aart van Zoest mendefinisikan semiotik sebagai

beri-
kut. Semiotik adalah studi tentang tanda dan segala yang
berhubungan denganmya: cara berfungsinya, hubungannya
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dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya
oleh mereka yang mempergunakannya., {(bdk. Sudjiman, 1992:
5-6;8antosa, 19983: 3-4).

Secara khusus Aart van Zoest membagi semiotik menjadi
tiga wilayah atau tiga bhagian utama, yaitu : 1) sintaks
semiotik, yakni studi tentang tanda yang berpusat pada
peunggolongannya, pada hubungannya dengan tanda-tanda
lain, dan pada caranya bekerjasama menjalankan fungsinya.
Namun demikian, sintaks semiotik tidak dapat membstasi
diri dengan hanyva mempelajari hubungan antara tanda dalam
suaty sistem yang sama. Sebagail contoh : Jeritan kesakitan
dapat. dibarengi dengan seringai, keduanya digolongkan
dalam sistem-sistem tanda yang berlainan tetapi masih
bekerja sama (Zoest, 1993: 34). Contoh lain pada rambu-
rambu lalu-lintas. Sintaks semiotik pada rambu-rambu lalu-
lintas. Sintaks semiotik pada rambu-rambu lalu-lintas
dapat mempelajari tanda-tanda dari Dberbagai sgistem,
antara lain scistem warna dan bentuk kerjasama. Warna merah
dalam rambu-rambu lalu-lintas berarti tanda bahaya atau
‘1arangan, demikian Jjuga tanda bulat. Dengan demikian,
berbagai "babasa” membentuk kerjasama. 2) Semantik semio-
tik, vaitu studi yang menonjolkan hubungan tanda-tanda
dengan acuannyas dan dengan interpretasi vang dihasilkan-
nya. Para ilmuwan vang menekuni bidang ini, menyatakan
bahwa ada peredaan penting antara sintaksis dan simantik.
Selama seorang ilmuwan masih berada dalam kawasan sintak-

518, maka ia merasa masih mempunyai pijakan yang nyata,
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micalnya ada pernyataan-pernyataan tentang rumah indah,
rumah besar dan rumah kecil, suara keras dan suara lembut,
kalimat panjang dan kalimat pendek, semuanya itu maasih
dapat diperiksa. Dalam kawasan semantik, semua itu akan
kehilangan batas-batas yang jelas. Apakah suara Kkeras
selalu bherarti agresi dan apakabh suara halue selalu be-
rarti kelembutan 7?7 Bagaimana penggunaan kalimat panjang
atau pendek harus diinterprestasikan ?

Kenyataannya itu menunjukkan bahwa di satu sisi
semantik merupakan bidang yvang rumit karena semua Xepas-
tian hilang dan di sisi lain merupakan bidang yang psling
menarik karena semantik mampu memancarkan berbagai ragam
makna dari sekedar makna sintasktik. Tebih dari itu temuan-
temuan sintaktik tidak dapat dijelaskan secara luvas kecua-
11 dengan sorotan dari bidang semantik. 3) Pragmatik
semiotik, yaitu estudi tentang tanda yang mementingkan
bubungan antara tanda dengan pengirim dan penerima. Hingga
saal. ini, bagi pragmatik semiotik belum ada perangkat
rengertiaov yang tersedia. Di sana-sini masih banyak perta-
nyaap yang muncul tentangnya dan belum terjawab, misalnya

Apa vang mendorong pengirim menggunakan tanda ? Apa vang
terjadi  apahila seeseorang menerima tanda 7 Semua itu
bersifat pragmatis dan untuk menjawab rertanyaan-perta-
nyaan tersebut kiranya rerlu meminjam atau meminta bantuan
dari psikologi, sosioclogi atau pragmatik linguistik.

Zoest. lebih lanjut menegaskan bahwa studi semiotik

dengan fenomena apapun sebaiknya dimulai dengan pendelasan
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sintaksis, baru kemudian dilanjutkan dengan peelitian dari

d

segi semantik dan pragmatik (lih. Zoest 1980).

Teori-teori yang dikemukakan oleh para pakar terse-

but  di atas, masing-masing memiliki kekshasannya. Ferdi-

PN

nand de Saussure menekankan bahwa bahasa adalah sistem
tanda . Tanda htersebut merupakan'dau aspek yang tsk terpi-
acahkan satwuw  sama lain, yakni éignifiant (penanda) dan
Signifiéd(petaanda). Disamping itu, Saussure Jjugs mengemu-—
kakan aspek tanda yvang khas, yaitu tanda sebagai sesuatu
yvang arbitrer, konvensional, dan sistematik.

Peirce mengemukakan bahwa semiotik adalah svatu
tindakan, pengaruh atan kerjasama antara tiga subjek yvaitu
tanda, objek dan interpretan. Tentang masalah tanda dan
pevanda, Peirce mengelompokkan sebsgail bherikut: 1) hubu—?
ngan penanda dengan penalaran, yang dibagi mendadi éﬁa}j—
‘sign. sinsign. dan legisiegn; 2) hubungan kenyatasan dengan
Jenis  dasarnya, yang dibagi menjadi ikon, indeks, dan
simbol; 3) hubungan pikiran dengan jenis petandanya, vang
dibagi menjadi seme. pbeme, dan argument.

Charles Morris membedakan prinsip semiotik wmenjadi
tiga dimensi sebagai berikut : 1) dimenei sintaktik, yakni
hubungan antara satu tanda dengan tanda lain; 2) dimensi
pragmatik, vyakni hubungan antara pengirim dan penerima
pesan; 3) dimensi semantik, yakni hubungan antara penanda
dan petanda.

Joeri Lotman wenyatakan bahwa sastra menggunakan

sistem tanda primer dan sekunder. Untuk mempelajari karva
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castra dengan baik harus mempergunakan bherbhagai kode atau
tand sekaligus, yakni kode bahasa, kode sintaktik, Kkode
gayua, kode budaya, maupun kode sastra.

Part,  wvan Zoest mengemukakan teori yang sama dengan
Charles Morris. Ta menegaskan bahwa ada tiga bagian utama
yang perlu dicermati dalam studi sastra secara semiotik,
vaitu sintaks semiotik, semantik semiotik, dan pragmatik
semiotik. Menurut Zoest studi semiotik dengan fenomena
maupun sebaiknya dimulai dengan penjelasan sintaksis,
baru kemudian dilanjutkan dengan semantik dan pragmatik.

Teori-teori tersebut di atas sifatnya komplementer
satu  sama lain saling melengkapi, maka dalam penelitian
ini  teori-teori tersebut akan diginakan sejauh mendukung
pembahasan. Naman tekanan utamanya pada teori yang dikemu—
kakan oleh Charles Sanders Peirce.

Teori-teori semiotik tersebut akan diguvnakan oleh
peneliti untqk membedah Bekisar Merah, dengan tujuan dapat
mengungkap makna tanda-tanda yang terkandung di dalamnya.
Pembedahan terhadap Bekisar Merah dengan tinjauan semiotik
ini akan dilakukan melalui unsur-unsurnya, vakni tatar,
tokoh, alur, dan tema. Dalam hal ini, teori semiotik
memerlukan teori struktur dan sebaliknya, untuk mengungkap
tanda--tanda dalam struktur diperlukan semiotik. Oleh
karena itu)disamping teori semiotik yang telah dipaparkan
di  atas, Juga akan dipaparkan secara berturutan teori-
teori tentang tatar, tokoh, alur, dan tema.

D1 samping mengungkap makna tanda-tanda dalam Bekisar
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Merah melalui unsur-unsur pembentuknya, penelitian 1ini
juga bhendak mengkaji relevansi Bekisar Merah  dengan
peugajarvan sastra Indonesia di SMUJ. Maka akan dipaparkan
juga teori-teori pengajaran sastra vang meliputi, ﬁakikat
pengajaran, kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra,
dan metode pengajaran. Teori-teori tersebut akan dipapar-

kan dengan ringkas, sejauh dapat wmenunjang kelancaran

pembabasarn.

2. 2.2 Latar dan Fungsinya

2.2.2.1 lLatar

Sebagai salah satu wunsur novel, latar mempunyai
peranan penting dalam membangun suatu cerita. Setiap novel
allau Ekarya sastra proea sudah dapat dipastikan mempunyai
latar. Mengenai latar ini, telah banyak ahli vang
membahasnva, menguraikan maupun mendefinisikannya. Para
pakar yang dimaksud antara lain adaslah sebagai berikut.
Hudson (1960: 158) menyatakan bahwa latar merupakan
keseluruhan lingkungan cerita, termasuk adat istiadat,
kebiasaan, pandangan hidup tokoh, sedangkan Abrams (1977:
157) mwenyatakan bahwa latar adalah tempat terjadinya

sesuatu peristiwa secara umum, waktu berlangsungnyva suatu

tindakan. Zainal berpendapat bahwa latar adalah suatu vang

renting vyang berperan menciptakan iklim sebuah cerita.

Tklim cerita tersebut terangkum dalam suatu ruang dan

waktu tertentu (1986: 32). Lebih terperinci lagi rendapat
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Robert, Stanton (1965H: 18-19) yang menyebutkan bahwa latar
sebuah cerita merupakan lingkungan -tentang kejadian, dunia
dekat tempat kejadian itu terdadi. Bagian-bagiannya
merupakan latar belakang yang bisa kelihatan, tetapi bisa
Jjuga faktor waktu, musim atau periode kesejarahan. Secara
sederhana, Sudjiman menyatakan bahwa latar adalah segala
keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan
waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu
karya sastra (1992: 44). Secara terperinci latar meliputi
penggambarar lokasi geografis, termasuk topografi,
remandangan, sampai kepada perincian perlengkapan sebuah
ruangan, pekerjaan atau keswibukan sehari-hari para tokoh,
waktn berlakunya kejadian, masa sejarahnya, musim
terjadinya, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial,
dan emosional para tokoh (Kenney, 1966: 40).

Rachmat. Djoko Pradopo menguraikan latar sebagai

berikut:

a. Tempat, baik tempat di luar ataupun di dalam rumah yang
melingkupi pelaku atau tempat terdadinya peristiwa
ataupun seluruh cerita.

b. Lingkungan kehidupan. Berhubungan dengan tempat ialah
lingkungan kehidupan atau lingkungan pekerjaan. Mi-
salnya lingkungan sekolah, lingkungan pabrik, lingkung-
an ketentaraan dan sebagainya.

c. Sistem kehidupan. Tiap-tiap lingkungan mempunyai sistem
sendiri-sendiri, aturan-aturan dan cara vang Kkhusus.
Misalnya lingkungan pabrik mempunyai sistem kehidupan

sendiri, kehidupan sekolah mempunyal sistem kehidupan
sendiri.

. A}at-alat atau benda-benda yang berhubungan dengan
lingkungan kehidupan. Misalnya pabrik mempunyai mesin
renggiling, lori dan sebagainya (1976 : 37 - 38).
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Dari beberapa pendapat yang disebutkan di atas dapat
diambil beberapa pengertian dan gambaran mengenai latar.
Di samping itu, dari berbagai pendapat tersebut 41 atas
juga dapat diketahmi fungsi latar di dalam sebuah cerita

atau nnvel.

2.2.2.2 Fuangsi Latar

Rachmad Djoko Pradopo menyatakan hahwa latar
berfungsi untuk menghidupkan cerita (1976: 38). Sudjiman
menyatakan bahwa latar berfungsi untuk memberikan
informasi tentang situasi (runang dan tempat) sebagaimana
adanya, oebagai proyeksi keadaan batin para tokoh, dan
sebagai metafor proyeksi dari keadaan emosional dan
spritual tokoh, dan dapat Jjuga berfungei untuk menciptakan
puasana  (19868: 73). Mirip dengan pernyataan Sudjiman
t.ersebut,, Kenney menyatakan bhahwa latar Jjuga dapat
digunakan oleh pengarang sebagai metafora, atmosfer, dan
menonjolkan faktor-faktor yang dominan (1966: 40-44).
Selain memberikan informasi situasi yang terjadi di luar
batin tokoh, 1étar dapat pula berfungsi sebagail suatu
rroveksi keadaan batin para tokohnya. Dalam hal ini latar
berfungesi menjadi metafora dari keadaan

emoeional

tokobnya. Latar berfungsi sebagal atmosfir berarti latar

itu dapat menciptakan suasana vang mencekam, bahagia,

damai, dan sebagainya. Hal semacam itu dapat dirasakan

oleh pembaca lewat pendeskripsian letak rumah, bangunan-—

nya, waktua malsam, eituasi hujdan, dan sebagainya.
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Latar dalam fungsinya untuk menonjolkan faktor
tertentu, misalnya faktor waktu .(roman-roman sejarah),
faktor tempat yang mampu menampllkan warna daerah denngan
sangat menonjol (misalnya Ronggeng Dukuh Paruk). Saleh
Saad wmenyatakan bahwa latar berfungsi sebagai penyokong
aluyr atau penokohan (1867: 125). Wellek dan Warren,
sepert.i  dicatat oleh Sunkada (1967: 61) menyatakan bahwa
fungsi latar adalah untuk mengekspresikan perwatakan dan
kemausn para tokoh. Tokoh lain, yakni Montague dan Henshaw
dalam Sukada (1987: 61) mengemukakan bahwa latar berfungsi
untuk  menempatkan sesuatn karakter, sebagai faktor vang

menentukan  tema, dan latar dapat juga berfungsi sebagai

alat penghubung tema.

2.2.3 Tokoh dan Penokohan

2.2.3.1 Tokoh

tneur cerita yang tidak mungkin dihilangkan adalah

tokoh-tokoh dalam cerita itu. Dengan kata lain sustu
cerita tidak mungkin tanpa menamwmpilkan tokoh di dalamnya

sebab  tokoh-tokoh itulah yang akan menggerakkan cerita

dari permulaan hingga akhir.

Yang dimakeud dengan tokoch adalah individu rekanan

yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai

peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1892: 16). Pendapat lain

menyatakan  bahwa tokoh adalah pelaku atau aktor dalam

sebuah  cerita sejauh ia oleh pembaca dianggapr sebagai
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t.okoh konkret, individual. Pengertian tokoh lebih 1luas
daripada aktor atau pelaku yang hanya berkaitan dengan
fungsi seseorang dalam teks naratif ataun drama. Tokoh
banya bidup di atas kerta lain tidak, ia dihasilkan oleh
daya imajinasi pengarang dan pembaca bersama (Dick Hartoko
dan B. Rahmaunto, 1986: 144).

Melihat pendapat di atas, penulie dapat menyimpulkan
apa vyang dimaksud dengan tokoh. Tokoh adalah pelaku atan
aktor sejauh ta oleh pembaca dianggapr tokoh konkret
individu vrekaan yang meungalami peristiwa rekaan yang

menga lami reristiwa ataun berlakuan dalam berbagai

peristiva.

2.2.3.2 Penokohan

Berbicara tentang tokoh selalu mengarah pada
penokohan karena pada dasarnya tokoh tanpa penokohan
ibaratnya benda mati yang tak mempunyai fungei. Demikian
pula tokoh dalam sebuah cerita hendaknya diheri peran
supaya dapal. menghidupkan cerita. Tokob-tokoh dalam suatu
cerita  adalabh rekaan pengarang, hanya pengaranglah vang
mengenal mereka. 0Oleh karena itu, tokoh-tokoh tersebut
perin digambarkan ciri-ciri lahir, sifat, dan sikap
batinnya agar wataknya dikenal oleh pembacs. Yang dimaksud
dengan penokchan atau perwatakan adalah kualitas t.okoh,
kualitas nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh

lain (Sudjiman, 1986: 58).

Untuk dapat mengetahui dan mengenali watak atau
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pribadi tokoh dapat digunakan metode penokohan. Menurut
Richard M. Fastman, dalam A Guide. to pnovel (186b5: 30),
untuk melukiskan watak dan pribadi pengarang dapat
menggunakan metode sebagai berikut: (1) memperbincangkan
tokoh utama dalam novel, (Z) menilai keadasan moral tokoh
utama, (3) menggambarkan keadaan Jiwa tokoh utama.

Mochtar Lubis dalam Made Sukada (1987: 64) mengemu-
kakan pendapat yang mirip dengan pendapat di atas, yakni
(1) melukiskan bentuk lahir dari pelakon, (2) melukiskan
Jalan pikiran pelakon atau apa yang melintas dalam
pikirannya. Dengan Jjalan ini pembaca dapat mengetahui
bagaimana watak pelakon itu, (3) pengarang denganlangsung
menganalisis watak pelakon, dan (4) melukiskan keadaan
sekitar pelakon.

Setelah membicarakan tentang bagaimana kita mengenali
tokoh dengan berhagai cara di atas, kiranya masih ads
beberapa hal yang penting untuk mengenali tokoh dalam
suatu cerita rekaan, yakni dengan melihat kedudukan atau
perannya dalam cerita tersebut. Untuk itu tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh sentral dan tokoh bawahan.

Tokoh sentral adalah tokoh yang menjadi pusat sorotan
dalam kisahan. Tokoh ini sama dengan apa yang disebut
tokoh utama atau protagonis (Sudjiman, 1986: 61).
Kriterium yang digunakan untuk menentukan tokoh utama
bukan frekuensi kemunculannya di dalam cerita

melainkan

intensitas keter-libatannya d4di dalam peristiwa-peristiwa

vang membangun cerita. Di samping itu, judul cerita atau
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novel seringkali juga menunjuk atau mengungkar siapa yang
dimaksud dengan tokoh sentralnya atau protagonisnya.

Tokob bawashan adalab tokoh yang tidak sentral
kedudukannya A3 dalam cerita, tetapi kehadirannva sangat
diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh uﬁama
{Grimes  dalam  Sudjiman, 1992: 19). Di dalam beberapa
cerita rekasn  terdapat  tokoh bawahan yvang menjadi

kepercayaan tokobh sentral atau protagonis.

?2.2.4 Alur dan Macam—macam Alur

2.2 417 Alur

Rrooks dalam Henry Guntur Tarigan (1986; 126)
mengabtakan bahwa alur adalab struktur gerak yang terdapat
dalam fiksi atau drama. Pada prinsipnya suatu karya sastra
fiksi harus bergerak dari suatu permulaan, melalui suatu
pertengaban menuju suatu akhir. Dalam sebuah cerita rekaan
berbagal peristiwa disajdikan secars berurutan atau menurut
suatu tatanan tertentu. Peristiwa yang diuvrutkan itu
membangun  tulang punggung cerita, vaitu  alur (Sudjiman,
1992 29).

Perictiwa yang dialami tokoh cerita dapat tersusun
menurut arotan wakto fterjadinya. Hal itu  tidak berarti
sema  kejaadiap  dalam  bidup tokoh ditampilkan secara
berurutan, sejak lahirnya hingga selanjutnya. Peristiws
vang ditampilkan, dipilibh dengan memperhatikan kepentin-

gannya  di dalam membangun cerita. Peristiwa vang tidak
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bermakna khas (signifiant) sebaiknya ditinggalkan. Alur
dengan susunan reristiwa seperti itu disebut alur linear.

Penyajian rentetan peristiwa dengan —urutan waktu
bukanlah merupakan satu-satunya cara dan bukanlah cara
vang utama dalam penyusunan cerita rekaan. Peristiwa-
peristiwa itu Juga dapat disajikan atau disusun dengan
memperhatikan  hnbungan kausal atai hubungan sebsb  skibat
(Thid., hal 30)

Pada hakikatnya alur atau plot adalah cara atau upaya
pengarang dalam memeriksa atau menata terjadinya konflik
cecara logls dan kausal. Akan tetapi, dalam novel yang
tersusun rapi, hubungan kausalitas ini tidak selalu
tampak. Kuncinya mungkin terdapat dalam urutan waktu yang
meloncat-loncat, dalam gerakan atau dalam ucapan tertentu
dari salah seorang tokoh (Sudjiman, 1882: 30).

Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
Liap-tiap lakuan dan cakapan dalam cerita seharusnya ada
makendnya. Tiap-tiap lakuan dan cakapsn yang disampaikan
harus  dalam  hubungan keseluruhan alur atau dengan kata
1ain  hindarkan degresi. Yang dimaksud dengan degresi
adalabh masuknya peristiwa atau episode vang tidak
berbubungan dengan inti cerita atan menyimpulkan dari

pokok permasalahan  yang sedang dihadapi dalam cerita

(Sudjiman 1988: 19).
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2.2.4.2 Macam—macam Alur
Ada beherapa macam alur yang yang terdapat dalam
suatu cerita rekaan. Berikut ini akan dipaparkan secsra

berturutan dengan singkat.

2.2.4.2.1 Ditinjau dari Hubungan Antar Peristiwa

Ditinjaw dari hubungan antar peristiwa yang terdapat
dalam cerita, alur dibagl menjadi dua, yaitu alur 1longgar
dan alur erat. Yang dimaksud dengan alur longgar adalah
suatu rangksian penyaJian peristiwa-peristiwa yang seolah-
onlabh herdiri sendiri. Kalau salah satu peristiwa atau
episode dihilangkan cerita masih dapat dipshami (SudJjiman,
1982: 38). Yang dimaksud dengan alur erat adalah suatu
rangkaian cerita rekasn yang tiap-tiap rinciannya, tiap-
t.iap tokoh, lakuan dan peristiwanya merupakan bagian vang
vital dan integral dari suatu pola alur yang telah
dirancang baik-baik, selaras dan seimbang. Cerita tidak
dapat. dipahami atau rusak kalau salah satu rinciannya

ditiadakan (Sudjiman, 1986: 4).

2.2.4.2.2 Ditinjan dari Segi Kuantitatif

Ditinjan dari segi kuantitatif, alur dapat dihagi
menjadi  dua, yaitu alur tunggal dan alur ganda. Suatu
cerita beralur tunggal jika dari keseluruhan cerita hanya
ada  satu alur saja. Apabila dalam suatu cerita terdapat
dua  alur atau lebih, disebut beralur ganda. Tunggal dan
gandanya alur tidak menentukan mutu cerita. Cerita beralur

tunggal atau ganda akan bermutu jika hubungan antara

peristiwanya tidak erat.
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2.2.4.2.3 Ditinjan dari Jenis Ceritanya

Dalam hal ini alur dapat dibedakan menjadi tigs,
yaitu dramatik, detektif, dan alur pengembargan. Yang
dimaksud dengan alur dramatik adalah alur cerita tentang
kehidupan manusia atau pelaku yang sewajarnyva. Alur
detektif, yaitu alur yang dipakald dalam mengungkapkan
cerita pengejaran, penyelidikan fterhadap suatu tindak
kejabatan. Alur vengembaraan adalah alur cerita dari kisah
pengembaraan manusia yang menyusuri pengalamannya, mulail

awal hingga akhir pengembaraannya (Kusdiratin, 1978).

2.2.4.2 .4 Ditiujau dari Teknik Penceritaan

NDitinjau dari teknik penceritaannya alur dapat dibagi
menjadi  empsat, yaitu alur lurus, alur sorot balik, alur
datar dan alur menanjak. Sebuah cerita yang peristiwanya
susul meﬁyusul secara temporal dikatakan beralur lurus.
Bila menggunakan sorot balik dikatakan beralur balikan.
Alur balik adalah cara menyajikan kembali peristiwa yang
sudah  mendahiduinya. Alur datar adalah cara menysjikan

cerita tanpa ada atau tidak terasa adanya gawatan,

klimaks, dan leraian. Cara penyajian cerita vang semakin

menangjak  sesual  dengan sifatnya, maka cerita tersebut

beralur menanjak (Sudjiman, 1992: 40).
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2.2.5 Tema dan Macam—macam Tema

2.2.5.1 Tema ’

Seorang pengarang tentu saja telah memikirkan sesuatu
sebslumnya sebagail bahan karangannya, sebelumia berangksat/
menmlai  merulis. Suatu tulisan atau karya sastra selalu
mengandaikan adanya pokok permasalah yang akan digsrap.
Pokok permasalahan atan pokok pikian ini penting kehadir-
annya dalam suatu karangan. Pokok pikiran inilah vyang
disebut tema atau dengan kata lain tema adalah sesuatu
vang menjadil pikiran atau sesuatu yang menjadi persoalan
bagil pengarang (Saleh Saad dalam Mendekati Kﬂﬁuﬁﬁﬁ&ﬁﬁﬁﬁn,
1986: ‘24). Menurut Dick Hartoko dan B. Rahmanto tema
adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur
semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan maupun
perbedaan—-perbedaan. Tema disaring dari motif-motif
konkret yang menentukan urutan peristiwa atau situasi
tertentu. Bila dalam sebuah cerita tampil motif-motif
mengenai  suka duka pernikahan, perceraian, pernikahan
kembali, maka kita dapat menyaring tema mengenai tak
lestarinya pernikahan (1986: 142). Sudjiman dalam hbukunya
Memahami Cerita Rekaan menyatakan bahwa tema adalah

gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu

karya sastra (1992: 50).
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2.2.5.2 Macam—macam Tema dan Perwujudannya

Kehidupan ini merangkum begity banyak peristiwa, dari
peristiwa gembira, bahagia, senang, sedih, duka, benci,
cinta, bersahabat, bermusuhan, dan masih banysk lagi,
terlalu banyak untuk dimuat di sini. Segala peristiwa
kebhidupan tersebut, tanpa kecualil dapat dijadikan bahan
tulisan, dapat dijadikan pokok permasalahan. Begitupun
dengan tema, tema bisa beragam jenisnya sererti beragamnya
peristiwa yang ada dalam kehidupan inil.

Macam tema tidak terbatas, hal ini tergantung pada
kreativitas pengarang, sejauh mana dia bisa melihat dengan
Jeli peristiwa-peristiwa yang akan dijadikan bahan
tulisannya. Dalam karya sastra yang telah muncul/terbit
banyak dijumpail tema yang bersifat didaktis,yakni yang
terwujud dalam pertentangan antara yang baik dan vang
buruk. Secara lebib konkret tema ini terwujud dalam bentuk
kebohongan melawan kejujuran, korupsi melawan hidup
cederhana, Jjujur.

Shipley, seperti dicatat oleh Rahmanto mengelompokkan
tema dalam fiksi menjadi lima jenis, vyaitu ’physical
Jasmaniah, >organic’ moral, 'social’. sosial, 'egoic’ egoik, dan
‘divive’ ketuhanan. Tema physical merupakan tema vang
cenderung  berhubungan dengan keadaan Jjasmani seorang
manusia, misalnya tentang percintaan. Tema organic
merupakan tema yang berhubungan dengan moral manusia,
tentang hubungan antar manusia, antar pria dan wanita.

Tema social meliputi hal-hal yang berada di luar masalah
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pribadi, misalnya masalah politik, pendidikan dan
sebagainya. Tema egoic merupakan., tema yang menyangkut
reaksi-reaksi pribadi yang pada umuamnya menentang pengaruh
soslal. Tema divine adalah tema yang berkaitan dengan
keadaan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan (1993: 21).

Menurut Sudjiman temsa bisa dibedakan menjadi tema
sentral dan tema sampingan. Tema sentral adalah gagasan
dasar atau ide pokok vang hendak dikembangkan, diuraikan
dalam keseluruhan cerita. Gaéasan dasar atau gagasan pokok
itu sifatnya dominan, mewarnai seluruh cerita. Tema
sampingan adalah gagasan-gagesan yang muncul di dalam tems
sentral. Tema sampingan berupa hagian-bagian kecil vang
berkaitan dengan tema sentral, yang berfungsi untuk
menyangkutkan atau mengikat tema (199]1: 55-56).

Seperti telah dikatakan, tema adalah gagasan vyang
mendasari karya sastra maka tema tidak selalu mudah
ditemukan. Tema kadang-kadang tersembunyi, bersifat
implisit (tersirat). Untuk menemukan tema yang implisit
ini tidak ads cara atau rumus tertentu. Cara vang

dianjurkan vakni membaca cerita dengan tekun dan cermat

(Sudjiman, 1992: 51).

2.2.6 Hakikat Pengajaran Sastra

Pengajaran sastra pada hakikatnya menanamkan rasa

reka terhadap hasil saetra agar anak didik memiliki rasa

keharnan  yang diperoleh karena apresiasi sagtra. Dengan

kata lain dapat dirumuskan bahwa tujuan pengajaran sastra
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adalah menanamkan rasa cinta sastra sehingga kelak dapat
membuat  apresiasi terhadar hasil-hasil sastra. Melalui
pengajaran sastra, siswa diharapkan secara dewasa dapat
memberikan penilaian, baik secara subjektif maupun secara
objektif terhadap nilai-nilai artistik yang terdapat dalam
karya sastra yang dihadapinya. Dengan demikian, langsung
atau tidak langsung sastra dapat  menjadi alat untuk
menangkap nilai-nilai agung dan mulia yvang terdapat pada
manusia, vyvang berarti pula mempunyai peranan aktif di
dalam pembentukan pribadj siswa, yaitu menanamkan rasa
keagungasn dan kemuliaan di dalam Jjiwanya. Sastra ikut
andil dalam rembentukan watak dan sikap siswa (Brsahim,
1967 229).

Rosenblatt seperti dicatat oleh Rizanur Gani
menegaskan bahwa pengajaran sastra melibatkan peneguhan
kesadaran tentang eikap etik (1988: 1). Menurut Robert E.
Probst pengajaran sastra harus memampukan siswa menemukan
hubungan antara pengalamannya dengan cipta sastra vang
bersangkutan. Pengalaman sastra itu terwnjud dalam bentuk
sintesis dari apa yang diketahui dan dirasakan oleh
rembaca dengan vyang ditawarkan oleh karya sasstra itu
sendiri, misalnya : sensasi, emosi, dan gagasan—-gagasan
vang terpola yang melaluinya para sastrawan berupaya untuk
mengkomunikasikan tilikan hidupnya. Dalam kaitannya dengan

rendapat,. FProhst tersebut, Rosenblatt mengatakan

bahwa
sastra merupakan "seni pemapanan”. Tidak hanya buku vang
memapankan  pembaca tetapi pembaca juga memapankan wacana

dalam menciptakan makna (Ibid., hal. 2).
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DI  samping itun, pengajaran sastra diharapkan dapat
memfokuskan siswa pada pemilikap gagasan-gagasan dan
perhatian yang lebih besar terhadap masalah kemanusiaan
dalam bentuk ekspresi yang mencerminkan perilaku kemanu-
siaan; membawa siswa kepada kesadaran dan peneguhan sikap
vang lebih terbuka terhadap moral, keyakinan nilai-nilai,
penilikan perasaan bersalah, dan ketaksaan dari masyarakat
atau pribadi siswa; membantu siswa lebih mengenal dirinya
yvang memungkinkannya bersgikap lebih arif terhadap dirinya
dan orang lain secara lebih cerdas, penuh pertimbangan dan
kehangatan yang penuh simpati; membantu siswa mengembang-
kan kemampuan untuk mandiri, mengintegrasikan hati nurani
dan pengalaman rohaninya dalam pemakneaan dan penafsiran
(Rizanur Gani, 1988: 30-38).

Pengajaran sastra juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang
cukup sulit dipecahkan di dalam masyarakt. Dengan
demikian, dari pengajaran sastra yang diterima di sekolah,
siswa dapat menimba pengalaman-pengalaman yang kompleks,
baik yang positif maupun yang negatif untuk selanjutnya
mengambil hikmahnya bagi perkembangan pribadinya dan demi
memperliuas cakrawala kehidupan (Rahmanto, 1988: 15).

Semua uraian di atas, sebenarnya mrupakan penjabaran
dari tujuan umum pengajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia

sebagaimana tercantum dalam Garis-garis Besar Program

Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, vyang berbunyi:

Siswa mampu menikmati, menghayati, memahami, dan meman-
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faatkan karya sastra untuk mengembangkan Xepribadian,
memperlunas wawasan kehidupan, sertg meningkatkan pengeta-
buan dan kemampuan berbahasa (Depdikbud, 1993: 1).

Pengajaran Sastra (Bahasa dan Sastra Indonesia)
ternyata mendapat tempat vang istimewa dalam Kurikulum
Pendidikar.. Hal ini tampak dari alokasi waktu vang dise-
diakan bagi mata pelajaran tersebut. Berdasarkan pembagian
waktu vang ada dalam program pengajaran, mata pelajaran
Babhasa dan Sastra Indonesia, tiap minggu mendapat Jjatah
watun lima Jam pelajaran. Pembagian waktu itu termasuk
Jumlah yang hesar dibanding alokasi waktu untuk matsa
relajaran vang lain, vyang rata-rata hanya dua Jam
pelajaran tiap minggu (Depdikbud, 1993: 9).

Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia memang layak
mendapatkan porsi  yang oﬁkup banyak karena pengajaran
tersebut memberi banyak manfaat bagi siswa, Jjuga bagi
bidang peungajaran yang lain. Menurut Rahmanto, manfaat
rengajaran sastra adélah sebagai berikut : 1) membantu
keterampi lan berbahasa, 2) meningkatkan pengetahuan
budaya, 3) mengembangkan cipta dan rasa, 4) menunJjang
pembentukan watak (1988: 18).

Pengajaran sastra membantu keterampilan berbahasa
karena melalui pengajaran tersebut, siswa dapat melatih
keterampilan menyimak, yakni dengan mendengarkan suatu
karya sastra yang dibacakan, baik oleh guru, teman, maupun
melalui pita rekaman. Melalui pengajaran sastra siswa Juga

dapat berlatih wicara, misalnya dengan ikut berperan dalam
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pementasan drama. Keterampilan membaca Juga dapat
berkembanga melalui pengajaran sastra, misalnya dengan
membacakan puisi atau prosa cerita. Masih dalam kaitannya
dengan keterampilan berbahasa, pengajaran sastra Jjuga
dapat mengembangkan keterampilan menulis, misalnya
meniliskan tanggapan hasil diskusi atas sebuah novel atau
pulsi.

Pengajaran sastra Jjuga memberikan sumbangan terhadap
rerluasan peungetahuan budaya. Sastra selalu berkaitan erat
dengan semua aspek manusia dan alam dengan keseluruhanpya.
Karya sastra dihasilkan oleh sastrawan dengan budayanya
maeing -macing, karya gastra ditulie dalam lingkup kebuda-
yaan tertentu, dan karya sastra sering herbicara tentang
kebudayaan tertentu. Karya sastra mempunyail kandungan
pengetahuan yang luas, banyak fakta dapat diungkapkan dan
diungkap melalui karya sastra. Di samping itu,pengajaran
sastra Juga dapat mengantar para siswa berkenalan dengan
pribadi--pribadi dan pemikif—pemikir besar di dunia mela-
lul gagasan-gagasannya, tulisan-tulisannya vang senantiasa
berkembang dari zaman ke zaman. (Ibid., hal 18).

Pengajaran sastra juga memberi andil yang besar bagi
pengembangan cipta dan rasa. Pengajaran tidaklah terbatas
pada penguraian tentang pengetahuan dan keterampilan,
tetapi harus berlanjut kepada pembentukan individu secara
wenye lurah. Demikisnpun dengan‘pengajaran sastra. Pengajar
Xan sastra belum cukup apabila hanya mengembangkan

kecakapan yang menyangkut indra dan penalaran tetapi lebih
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luas dan lebih Jauh dari itu, yakni harus mengembangkan
hal-hal vang . bersifat efektif,, sosial, dan bahkan
bersifat religius. Melaluil pengajaran sastra, siswa akan
memperoleh pengalaman yang memperkaya pribadinya, misalnya
t.entang bagaimana éara memecahkan suatu masalah secara
logis dan prakiis. Siswa juga akan terlatih untuk melihat
dan selanjutnya memberi tanggapan terhadap masalah yang
merangsang perasaan ataun emosi. Dalam kaitannya dengan
kesadaran sosisl, siswa sksn memperoleh banyask pelajsran
dari sastra tentang bagaimana orang harus bersikap
terhadap sesamAaunya, menghargal orang lain, memahami ,
membantu meringankan beban, dan sebagainya. Demikian pula
dengan sikap religius. Dalam karya sastra sering terdapat
banyak contoh kehidupan manusia yang hidup dengan tawakal,
menyandarkan dirinya kepada Yang Kuasa. Hal itu dapat
diserap oleh siswa sebagai pengayaan pribadinya dalam
menperdalam penghayatan hidup keagamasnnya.

Dari wuraian di atas, dapat diketahui bhahwa sastra
memuat berbagai medan pengalaman yang sangat kompleks. Di
samping hal-hal fersebut, sastra juga memberikan sumbangan
vang besar bhagi pembentukan watak siswa. Memang tidak
dapat  dikatakan bhahwa orang yang banyak membacs sastra

biasanya “baik"” perilaku atau wataknya tetapi setidaknya

sastra bisa memupuk perasaan lehih tajam dan bhisa
nengembangkan berbagai kualitas kepribadian siswa, antara
lain : ketekunan, ketakwaan, kepandaian, penciptaan, dan

sebagainva. (Ibid., hal 24-25).
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2.2.7 Pemilihan Bahan Pengajaran Sastra

Belajar memang merupakan upaya yang memakan waktu
cnkup Jama, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari
vang cederhana menjadi yang rumit, pendeknya memerlukan
suatyu petahapan. Sesuail dengan tingkat kemampuan siswa,
karyva saetra yang hendak disajikan juga harus diklasifi-
kasikan berdasarkan tingkst kesukarannya. Dalam praktik
pengajaran sastra, guru tidak begitu mudah dapat memilih
bahan pengajaran sastra untuk para siswanya. Kemampuan
untuk memilih bahan pengajaran sastra tersebut, ditentukan
oleh beberapa faktor, antara lain : banyaknya karya sastra
vang tlersedia di perprustakaan sekolah, kurikulum yang
harus diiknti, persyaratan bahan vyang harus diberikan
supaya dapatl, menempuh tes hasil belajar akhir tahun, dan
sebagainya.

Agar dapat memilih bahan pengajaran dengan tepat,
rerly pertimbangan beberapa aspek herikut : segi  bahasa

segil  kematangan Jiwa/psikologis, dan segi latar belakang

kebudayaan siswa.

2.2.7.1 Segi Bahasa

Rahasa merupakan pintu gerbang masuknya rengetahuan,

waka pemahaman terhadap bahasa merupakan tahap awal vyang

harus dilalui oleh siapapun vang hendak menyerap atau

memahami  pengetahuan. Bahasa merupakan faktor penting

dalam karyva sastra tulis. 0leh karena itu asrek kebahasaan

penting votuk dipertimbangkan dalam pemilihan bahan
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pengadaran. Sehubungan dengan bahasa ini. yang penting
diperhatikan adalah cara penulisan vyang dipakai oleh
pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan
karva itu, dan kelompok pembaca vang ingin dijangkau oleh
pengarang. Pemilihan bahan dari segi bahasa ini masih
perlu dikaitkan dengan wawasan 1ilmiah, wmisalnya perlu
memperhitungkan kosakata vang haru, memperhatikan
t.atabahasanya, dan sebagainya. Di samping itu, masih perlu
memperhatikan dan mempertimbangkan situasi dan pengertian
isi wacana termasuk ungkapan dan referensi vang ada

(Rahmanto, 1888: 27-28).

2.2.7.2 Segi Paikologi

Unenr Psikologl mwemegang rperanan penting dalam
kaitannya dengan pemilihan bahan pengajaran. Bahan
pengajarvan vang paling baik untuk disajikan dalam proses
belajar mengajar, 41 samping bahasanya mudah dipahami Jdngs
harus disesuaikan dengan tahap perkembangan psikologis
siswa. Tahap perkembangan psikologis ini ervrat hubungannya
dengan minat siswa dalam menerima pelajaran, Jjuga sangat
besar pengaruhnys terhadap daya ingat, kemsuan mengeriaskan
tugas, kesiapan bekerja sama, dan kemungkinan premahaman
situasi atau pemecahan problem yang dihadapi .

Tabap tahap perkembangan psikologis anak tersebut
dibagi menjadi : 1) tahap pengkhayal (8-9 tahun). Pada
tabap 1ini imajinasi anak belum banyak diisi hal-hal vyang

nyata, tetapi masih penuh dengan berbagai macam fantasi;
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2) tahap romantik (10-12 tahun). Pada tahap ini anak mulai
weninggalkan fantasi-fantasi dan mengarah kepada hal-hal
vang realistik; 3) tshap realistik (13-16 tahun). Pads
ttahap ini anak sudah benar-benar lepas dari dunia fantasi
dan sangat berminat pada realitas atau apa yang bensr-
benar terjadi; 4) tahap generalisasi (16 tahun - selanjut-
nya). Pada tahap ini anak tak lagi hanya berminat pada
hal--hal yang praktis tetapi juga berminat untuk menemukan

konsep-kounsepr abstrak dengan menganalisis suatu fenomens

(Thid., hal 29-30).

2.2.7.3 T.atar Belakang Budaya

lLatar belakang karya sastra meliputi hampir semua
faktor kehidupan manusia dan lingkungannya, seperti:
geografi, sejarah, topografi, iklJim, mitologi, legenda,
pekerjaan, -kepercayaan, cara berpikir, nilai-nilai
masyarakat, aeni, Qlah raga, hiburan, moral, etika, dan
scbhagainya.

Biasanya siswa akan mudah tertarik pada karya-karya
sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya latar
belakang kehidupan mereka. Dengan demikian, guru sastra
hendaklah memilih bahan pengajarannya dengan mengutamakan
karya-karya sastra yang latar ceritanya dikenal oleh siswa
sehingga dapat menyajikan suatu karya sastra vyang tidak
terlalu mepuntut gambaran diluar Jangkauan kemampuan

pembayangan yang dimiliki oleh para giswanya. Meski

demikian guru hendaknya selalu ingat bahwa pendidikan
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secara keseluruhan bukan hanya menyangkut situasi dan
masalah-masalah lokal saja melainkan juga harus mengarah
dan wmemperkenalkan siswa kepada “"dunia” (Ibid., hal 31-
33).

Pemilihan babhan pengajaran tersebut di atas, secara
selintas lebih didasarkan pada personnya atau pada pribadi
vang hendak “"mendekatinya”. Berikut ini, masih ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Yakni hal-hal yang
berkaitan langsung dengan materi/bshan pengajarannya. Bagi
siswa setaraf SMUJ, bahan pengajsran sastra hendaknys
memenuhi standar sastra : memberi kekuatan pada siswa
untuk tumbubh dan berkembang ke arah yang positif; membantu
kavwula muda untuk lebih mendewasakan diri sembari
membangun kontak langsung dengan wmasalah-masalah kemanu-
siaan, membantu siswa memerangil nilai-—nilai dan peristi-
wa-peristiwa yang menyebsbkan sikap apatis, 1iluegi, dan
menarik diri; membuat dunia mampu menyampaikan kebenaran;:
menunjukkan pada siswa bahwa mereka bhukan satu-satunys
orang vang menderita dengan masalah-masalahnyva: berkaitan
dengan masalah-masalah yang bherkadar abadi daripada hal-
hal yang nifétnya sementara (Rizanur Gani. 1988: 41-42).

Di samging itu, faktor yang tidak boleh dilupakan
dalam pemilihan materi pengajaran adalah tujuan pengajar-
an. Materi ysang dipilih, selain harus memenuhi hal-hal
tersebut di atas harus berkaitan dengan tujuah vang hendak
dicapai. Dengan demikian, bahan yang dipilih hendaknya

dapat, mendukung tercapainya tujuan pengajaran karena
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sesunggubnya bahan pengajaran merupakan sarana untuk

mencapai tujuan (Nurgiantoro, 1988,: 32).

2.7 8 Metode Pengajaran dan Pentahapan Penyajian

2.2.8.1 Metode Pengajaran

Pengajaran adalah suatu interaksi antara pengajar .
dan pembelajar. Interaksi wmerupaksn kegiatan yang tidak
begitn esaja mudah dilakukan mengingat orang-orang vyang
terlibat di dalammya. Suatu interaksi selalu mengandalkan
siapa kepada siapa yang berinteraksi dan tentang apa. Oleh
karena itu, supaya interaksi bisa berjalan dengan baik,
lancar, dan dapat terpahami apa yang dibicarakan maka
perlu adanya metode, dalam hal ini metode pengajaran.

' Mepurut,  Engkoswara metode adalah suwatu cara yang
teratur dan terpikir baik, antuk mencapai maksud atau cara
kerja vang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Walaupun
pembicaraan dalam penelitian ini berkisar tentang sastra
namun metode yang akan dipaparkan di sini adalah metode
pengajaran secara  amamn RKarena  sesungguhnya belum ada
metode  pengadaran sastras yang khusus. Metode pengadaran
ini bisa dipakai untuk semua bidang pengajaran, termasuk
bidang pengajaran sastra, dengan catatan disesuaikan de-
ngan bahan pengajarannya. Dalam hal ini keterampilan guru
dalam wmemilib metode diuji, metode - .mana yang paling

rocok  untuk  baban yang hendak disajikannya (Surakhmad

1988 98) .,
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Selain prinsip-prinsip itu, tentu saja pemilihan
metode pengajaran ini didasarkan , pada penguasaan guru
terhadap metode-metode yang dipilihnya. Metode-metode yang
sudah dikenal secara umum, Yakni: metode ceramah, metode
tanya Jawab, metode diskusi, metode latihan, dan metode
karya wisata. Metode ceramah adalah suatu cara pengajaran
vang diterapkan guru untuk menerangkan bhshan pengajaran
kepada siewa. Dalam proses belajar-mengajar guru aktif
menerangkan ceramah sedangkan siswa mendengarkan secara
rasif. Metode tanya jawab adalah pengajaran yang menekan-
kan tanya Jjawab selama proses pembelajarsn herlangsung.
Metode ini baik apabila dilaksanakan untuk menjajagi daya
tangkap siswa fterhadsp materi yang dipelajari pada
pertemuan cebelumnya: mengarahkan siswa untuk selalu
memperhatikan, mengarahkan pengamatan dan premikiran
terhadap pelajaran (Surakhmad. 1982: 101). Metode diskusi
adalab cara pengajaran dengan menekankan kegiatan belajar
mengajar rada musyawarah atau diskusi untuk menghimpun
berbagail pendapat dari siswa terhadap suatu masalah yvang
sedang dipelajarinya. Metode ini baik sejauh dapat
wengarahkan siswa untuk dapat bermusyawarah dan sejauh
mendukung tercapainya tujuan pengajaran (Engkoswara, 1984:
49--53) . Metode latihan adalah csara pengajaran vang
mengutamakan kecakapan mental. Dengan latihan vang

mengutamakan kecakapan mental. Dengan latihan vang terus

menerus  dan terarah, pemerolehan siswa terhadap suatu

pengetahuan akan 1lebih sempurna dan bertahan lama
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(Surakhmad, 1982 106-108). Metode karya wisata adalah cara
vengajaran yang dilakukan di luar;kelaa. Metode ini Dbaik
dilaksanakan karena siswa akan memperoleh rengalaman
langsung tentang apa yang dipelajari, dapat memperluas
wawasan, memperkaya pengajaran dalam kelas, dan dapat
dipakail sebagal sarana mélatih berorganisasi, tanggung
Jawab dan saling percaya mempercayal (Engkoswara, 1984:
53 -58).

Met.ode metode tersebut. di atas. dalam praktek
penggunaannya akan s8aling melengkapi. Tidak ada proses
kegiatan belajar mengajar yang hanya menggunakan satu
me tode . Metode Batu dengan metode yang lain dapat
digunakan secara bergantian dalam satu kesatuan proses
pengajaran. Dalam pengadaran sastra, seperti Juga dalam
bidang pengajaran yang lain metode-metode tersebut dapat

digunakan, disesuaikan dengan materi yang disajikan.

2.2.8.2 Penlahapan Penyajian

Pengajaran sastra, seperti pengajaran ilmu-ilmu lain
bisa menggunakan berbagai metode yang telah dipaparkan di
atas. Namun dalam penyajian, bidang pengajaran sastra
menpunyai tata cara tereendiri. Tata cara atan rentahapan
pengajaran sastra yang hendak dipaparkan di sini bersifat
umbmw karena meski bentuk karya sastra itu bermacam-macam
namun  tetap dapat dilihat aspek umum yang terdapat pada
hampir semua bentuk karya sastra tersebut.

Tala cara penyajian yang perln diprertimbangkan oleh

setiap guru dalam memberikan pengajaran sastra, antara
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lain sebagai berikut : 1) pelacakan pendahuluan; 2)
penentuan eikap praktis; 3) introdukel ; 4) penyajian
dan 5) pengukuhan atau tes.

Pelacakan pendahuluan ini dilakukan oleh guru untuk
mengetahui secars sekilas isil keselnuruhan materi yang akan
disajikan. Pelacakan tersebut dilakukan dengan membaca
{novel) vang akan dijadikan materi pengajaran. Penentuan
sikap praktis. Dalam tabhap ini guru merencanakan apa-—-apa
saja yang akan dibahas pads =saat proses beladar mengajar
berlangsung, misalnya pada catur wulan (CW) I membahas
atan mendiskusikan amanat novel. CW IT membahas alur dan
tokoh, dan CW TIT membahas tema dan latar (1ih. GBPP, hal
7-10). Program-program yvang telah ditentukan menurut CW
tersebut,, dirinci lagil dalam alokasi waktu yang lebih
kecil, hingga sampai pads pengajaran setiap Jjam pelajaran.
Introduksi merupakan tahap awal penyajian. Guru dalam
tahap ini wemberikan gambaran atesu informasi sECEYa
singkat.  tentang materi yang vang hendak dibahas sehingga
siswa memiliki gambaran sekilas tentang materi tersebut.
M samping itw, guru hendaknya juga memberikan penjelasan
tentang Apa saja yang bendak dilakukan terhadap materi
tersebut.. Pengajaran adalah puncak kegiatan belajar
mengajar. Pada tahap ini siswa dengan bimbingan gurnu
melaksanakan studi terhadap materi yang telah ditentukan.
Pada saat ini Juga guru meverapkan metode rengajaran yang
telah dipilihnya, misalnya ceramah, tanya Jawab, diskusi

atau yang lain, yang cocok dan dapat mendukung tercapainya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

58
tujuan rengajaran. Tahap selanjutnya adalah tahap
diskusi. Sesungguhnya tahap ini .,secara tidak disadari

sudah masuk dalam tahap penysdian kafena rada dasarnya
penggunaan metode tidak bisa dipilah-pilah dengan tegas.
Diskusi ini dilakukan wntuk mencapai pemahaman secara
lebiih utuh terhadap materi yang sedang ditekuninya. Hasil
diskusi bisa dipresentasikan, baik secara tertulis maupun
lisan. Pengukuhan wmerupakan tahap akhir dari penyvajian
atau seluruh rangkaian pengadaran. Pada tahap ini siswa
diminta, misalnya untuk membuat ringkasan tentang novel
vang baru saja dibahas,_membuat ataua menuliskan amanat
dari novel, dan sebagainya. Melalui kegiatan ini, guru

sekaligus dapat mengukur kemampuan atan tingkat pemahaman

siswa (Rahmanto 1988: 34-43: 65-108).
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BAB T11X
DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS

Pada bagian ini akan diraparkan data-data vyang
diperoleh dari hasil penyimakan terhadap Bekisar Merah dan
analisis terhadap data-data tersebut. Sesval dengan tema
yvang ada, penelitian ini akan dilakukan dengsn pendekatan
semiotik. Pendekatan semiotik ini diterapkan melalui
vnsur-unsnr  pembentuk novel yang dijadikan obdek peneli-
tian.

Masing-masing wunsur dalam novel tersebut memiliki
t,anda -tanda bahasa, baik berupa kata atau ungkapan, kali-
mat, maupun alinea. Tanda-tanda itu mengandung makna yang
tersembunyi, menyimpan pesan yang belum Jjelas. Oleh karena
it, peneliti akan berusaha untuk menguak tanda-tanda itu
secara tuntas dengan teori-teori yang sudah disiapkan.

Aalisis dengan pendekatan semiotik ini, pertama,
akan ditevapkan terhadsp tandas-tanda dalam latar, %edua,
tanda-tanda dalam tokoh, ketiga, tanda-tanda dalam alur,
dan keempat, tanda-tanda dalam tema.

Analisis tersebut, dimaksud dapat menguak tanda-
tanda yang bhelum jelas maknanya atau mengungkap makns
tarvla  vyang lersembunyi dalam kemasan cerita tersebut.
Dengan demikian, pesan atau apa yang hendak dikomunikasi-
kan oleh pengarang lewat critanya (novel) dapat sampai dan

terpshami oleb sasarannya, yaknl masyarakat sastra.
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Berjikut ini, preneliti terlebih dahulu akan memapar-
kan dats—-dats vang berhasil dihimpun dan selanjutnya
memaparkan analisis semiotik terhadap unsur-unsur remben-—

ruk novel/seperti yang telah ditentukan di atas.

3.1. Deskripsi Data

Rerdasarkan penelitian vyang telah dilakukan, ada
beberspa hal yang menarik dari novel yang menjadi objek
penelitian ini yakni unsur-unsur yang membangun novel
tersebul., unsur-unsur yang dimaksud, meliputi latar,
t.okoh, alur, dan tema.

Tatar vyang ditampilkan oleh Tohari dalam karyanya
vang ‘“bungsu’ ini sempat mengejutkan. Biasanya Tohari
tidak pernah heranjak dari situasi pedesaan dengan segala
rerigtiwanva. Namun kali ini, dengan berani Tohari me-
nyeberang ke alam metropolitan dengan peristiwa-peristiwa
vang menyentak, dengan budaya vang Jauh bherbedsa dengan
budaya desa. Alam pedesaan dan alam meﬁropolitan dipadu-
kan, vang tradisi dan yang modern dipertemukan.

Rukan  jiu =saja, Tohari Jjuga membuat karyanva vang
terbaru iﬁi menggoncang dunia sastra, yakni dengan me-
nampilkan tokoh-tokoh yang sangat heragam, dari Lasi gadis
desa kReturunan Jepang, Darsa suami Lasi yang menyeleweng,
Fyang Mus santri tulen sesepuh kampung, Kanjat satuv-satu-
nya pemuada desa Karangsoga yang sempal. mengenyam pen-

didikan di Perguruan Tinggi, sampail Koneng, lLanting peda-
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gang wmetropolitan dan sekaligus mucikari, dan Handarbeni
seorang Langia, purnawirawan, dan’divektur PT Bagi Niaga
yvang kaya raya namin masih "doyan gadis” walau istri sudah
dna .

Nilihat dari alurnya, novel Tohari 1ini sebenarnya
biasa, seperti terdapat pada novel-novel yang lain tetapi
ada keistimewaannya, yakni bahwa pada akbir cerita dida-
pati banvak masalah yang belum selesal. Cerifa tersehut
masih  menyimpan persoalan yang perlu dicermati lebih
lapjut untuk mendapatkan scolusi yang tepat.

Dari eegi tema, novel ini tidak bisa dengan mudah
djitangkapr oleh pembacanya, mengingat banyaknya peristiwa
vang terdapat di dalamnya, peristiwanya sangat kompleks.
Novel tersebut memuat permasalahan budaya, ekonomi, per-
kawinan. kemiskinan, dan sebagainyva. Pendeknya banyak
peristiwa kehidupan manusia terdapat di dalamnya.

Hal-hal tersebut di atas secara barfiah memang sudah

memiliki artinya sendiri tetapi periu diingat bahwa satra

adalab dunia

P

ata, dunia tanda yang otonom. Dunia kata
tidak selalu menyajikan hal secara tuntas, demikianpun
dunia sastra. Sastra adalah dunia altenatif yang memung-
kinkan berbagai interpretasi, berbagail kemangkinan makna.
Oleh karena 1tu, dari data yang ada ini, peneliti akan
mencoba menelusuri lebih Janh dan mengkadi makna apa vang
ada di balik tanda-tanda itu. Apa yvang mau dikomunikssikan

oleh pengarang melaluni tanda-tanda Lersebut ?
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3.2. Analisis Data
3.2.1. Tanda-tapda dalam latar
3.2.1.1. Tatar Alam

Tatar alam adalah juga latar tempat, baik tempat di
lusr ataupun 4di dalsm rumah, yang melingkupi 81 pelaku
atau tempat terjadinya peristiwa atauvpun seluruh cerita.
Secara garis besar latar alam atau latar tempat 4di dalam
Bekisar Merah dapat dikelompokkan menjadi dva yakni latar
desa dan latar kota. Latar desa vyang dipaparkan dalam
Bekigar Meralbh adalah Karangsoga sedangkan latar kotanya
vakni Jakarta. ILatar desa dan latar kota, secara fisik
dapat.  Tangsung dilihat perbedaannya. Latar desa biasanya
memberi kesan tenang, tenteram, e=ejuk, rasa sosial tinggi,
dan sekaligne menyiratkan pola hidur tradisional vang
kadang Jlamban dan statis. Latar kota memberi kesan sibuk,
burn-buru, beringas, ribut, semrawut, individualistis,
sekaligus mencerminkan pola hidup modern vyang kreatif,
aktif, dap dinamis.

Pelukisan latar (desa) yang ditampilkan oleh Tohari
dalam karya “bungsu'-unya ini begitu jelas, cermat, dan

teliti.

Karangsoga adalah sebuah desa di kaki rengunungan
vulkanik. Sisa-sisa kegiatan gunung berapi masih
tampak pada ciri deea itu berupa bukit-bukit
belerang curam, lembah-lembah atau Jurang-jurang
dalam yang tertutup berbagai jenis rakis dan paku-
rakuan. Tanahnya yang hitam dan berhumus tebal mAampu
menyimpan  air  sehingga sungai-sungai  kecil vang

berbatu-batu dao parit-parit alam gemercik sepanjang
tahun (hal. 25).
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Alam vang murni, begitu indah dan belum terkotori
oleh polusi. Alam yang menjanjik;n kedamaian, vyang di-
bentengi oleh bukit-bukit yang gagah, dan dihiasi oleh
lembah-lembah yang menjadi wadah ftumbiihnya tanaman hijau,
segar, rindang dan tenteram. Tanahnya yang hitam dan
berhumns tebal menandakan suatu kesuburan, kemakmuran.
ditambah air yang sejuk segar menandakan adanya kelang-
sungan hidup.

Alam pedusunan adalah tempat tumbuh berkembangnya
tetumbuban dan hewan. Jenis makhluk tersebut dapat tumbuh
dengan leluasa, bebas, tanpa banyak gangguan, tumbuh dan

berkembang secara alami.

Sepanjang tepian Kalirong tumbuh berbagai Jjenis
pepohonan. Cangkring yvang penuh duri serta bakung
vang muncul dari sela-sela batu besar. Logondang
yang untaian buahnya muncul langsung dari batang,
menjulurkan cabang-cabangnya jauh keatas permukaan
air agar mudah menyebarkan keturunannya lewat aliran
air. Jambe rowe dengan batangnya yang langsing
tumbubh  fegak lJurue dan berbaris mengikuti alur
Kalirong. Pada sebuah kelokan Kalirong, sebatang
beringin yang amat besar tumbuh di tepiannya dan
seekoyr  burupng merah vyang sangat mungil terbang
hinggap pada ranting-ranting yang menjuluar, meng-
gantung bhampir menyentuh air, menggoyang tangkai-
tangkai benaln yang tumbuh 41 sana (ha). 103).

Tumbuhnya berbagai tumbuhan di sepanjang tepilan
kalirong menandakan adanya suatu kehidupan yang beraneka
ragam, seperti layaknya makhluk di bumi ini ada berjenis-
Jdenis. Demikianpun di Karangsoga, terdapat berbagai-bagai
orang dengan karakternya, namun keanekaragaman itu tidak-
lah wemisahkan satu sama lain, merekas tetap bherdampingan

satu sama lain. Begitulah kehidupan ai redusunan
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masyarakatnya rukun, bersatu dalam satu wadah dengan nada
kehidupan yang seijirama. ’

Lebibh Jjauh dilukiskan bahwa selain tumbuhan, Jjuga
ada burung merah yvang sangat mungil terbang hinggap pada
pohon beringin yvang rimbun. Pohon beringin yang rimbun itu
manandakan masyarakat Karangsoga yang hidup dalam perse-
kutuan besar, dalam suasana tenteram, dan tedvh. Burung
merah mungil menandakan adanya makhluk lain yang datang
dan menyatu dengan masyarakat di Karangsoga, yang terbang
(yang datang dari seberang dan hinggap/tinggal untuk
bebarapa saat di Karangsoga). Hal ini akan menjadi Jelas
dengan  kehadiran Lasi, Sang Bekisar Mersh vyang keturuan
Jepang namun tinggal di Karangsoga.

Latar-latar tempat yang diuraikan di atas merupakan
latar tempatl yang berada di luar rumah. Berikut ini, akan
dipaparkan pelukiesan latar tempat yang berupa rusng atan

ruamab .

_ Darsa menempuh lorong vang biasa dilalui
para ppnyadap sampai ke rumahnya yang masih gulita.
Derit pintu terdengar bagai suara hantu dalam
kegelspan. Darsa menyalakan lampu tempel yang seke-—
tLika memperlihatkan sosok kehampaan dalam rumahnya.
Sunyi dan kosong. ngawang - uwung. Rumah kecil itu

t.elah kehilangan rohnya (ha] 109).
Kutipan tersebut sebeunarnya sudah mengatakan makna-
nya tersendiri karena secara linguistik memang sudah punya

acuan makna yang wmantap. Kendati demikian, bukan berarti

bahwa hal itu tidak bisa diinterpretasikan yang lain.

Mengingat bahasa sebagai sistem tanda, kiranya kutipan
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ini, sesuail dengan pokok permasafahannya, latar tempat
tersebut.  dapat Juga menandakan suatu kesunyian, kese-
nyapan, yang dinyatakan dengan kata gelap. =gulita. dan
haups . Kebidupan desa bila secara jujur diakuil, memang
lebih identik dengan ketenangan, kesunyian. Ditampilkannya
lampu tempel dalam rumah itu, lebih mendukung suasana desa
vang masih fterbelakang/bhelum maju atau lebih tepat dikata-
kan, pola bidup tradisional masih tersirat di sana, walau
tidak bisa dikatakan bahwa lampu tempel identik dengan

ketradisionalan.

Pelukisan Jlatar kota yang ditampilkan oleh Tohari
Juga tidak kalah menawan dibanding dengan pelukipan aslam
desa. Memang diakui bhahwa Tohari masih berada dalam tahap

rerdana wmenampilkan latar kota dalam novelnya. Namun
kepiawaianmya dalam bidang perlataran tak diragukan lagi.

Terlambat, maka Lasi menurut ketika Bu Koneng
mengajaknya ikut ke pasar. Naik becak, Lasi dan Bu
Koneng menyusur jalan yang riuh dan semrawut, sangat
berbeda dengan lorong-lorong kampung yang lengang di
Karangsoga. Turun dari becsak Bu Koneng membimbing
Lasi wmenyeberang Jjalan. Lasi gagap oleh keadaan

pasar yang kumub, sumpek, dan luar biasa becek (hal
97). '

Alam vyang benar-benar lain dengan alam Karangsoga.
Di Jakarta terdapat banyak hal yang tidak dijumpai di
desa, seperti becak misalnya. Alat transportasi semacam
itu tidak didapati di desa, ini merupakan suatu tanda
bahwa kota lebih majun atan lebih modern daripada desa,
Jalan--jalan di kota, apahila dibanding dengan Jjalan-Jjalan

dj desa Jjauh berheda.
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Jalan-jalan di kota lebih semrawut dan riuh, sehing-
ga pemakai Jalan harns hati-hati, iebih—lebih kalau hendak
menyeberang, orang harus menyeberang dengan sangat hati-
hati dan waspada. Hal ini memerlukan keberanian dan keter-
ampilan tersendiri. Kesemrawvutan jalan-jalan kota ini
menggambarkan hetapa semrawutnya corak kehidupan kota. Di
sana oini Talu ]alang; maeing-masing orang sibuk dengan
urusannys sendiri sehingga satu sama lain, vang kelihatan-
nya dekat.. tidak lagl saling kenal, tidak ada kontak,
tidak ada komunikasi.

Keadaan pasar yvang kumuh, sumpek, dan becek tidak
lain mevnyiratkan ftanda adanya suatu kesenjangan sosial.
Disatn aici dikatakan bahwa kota itu serba modern tetapi
di  sisi  lain, di balik kemodernan itu ada hal-hal vang
Justrn berbalikan dengannva. Kumuh menurut arti leksikal-
nya adalah  kotor, sumpek berarti sesak, dan bhecek Jngs
berarti kotor, berair dan berlumpur. Dengan demikian,
dapat diinterpretasikan bahwa di halik kemndernan kota,
masih terdapat hal-hal yang menyesakkan dan justru banyak
rerilakn  yang kotor, tak terpudi dan menyimpang dari
nilai-nilai moral, Begitulah alam berbicara, apa yang
terlihat  nyata sesungguhnys merupakan sinyal atau tanda
terhaday apa yang tidak kelihatan, di balik makna kata ada
makna laivn yang Jjauh fersembunyi .

Pelukisan latar kota seperti dipaparkan di

atas,

barnlah sekelumit dibanding dengsn keluasannya. Pelukisan
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seperti itu belumlah dapat mencerminkan keberadaan alam
kota secara tuntas, masih banyak hal vang dapat ditampil-
kan  untuk menguak alam kota secara menyeluruh, total.
Berikut inl dapat disimak cuplikan penyadian latar kota
dari sudut yvang herbeda.
Kamar hesar dan terang dengan dipan kayvu Jjati dan
kasur tebal, membuat Lasi merasa sangat asing.
Apalagl ada lemari, ada meja rias yang merupakan
prerabhot yang buat kali pertama disediakan untuk
dirinya (hal 150).

Cuplikan ini kerupakan pelukisan latar tempat di da-
lam kamar. Perabotan kamar yang dimunculkan dalam cuplikan
tersebutl,, merupakan perabotan yang serba baru,modern, yang
sebelbimnya  bhelum pernah dikenal oleh TLasi. Jauh Thari
sebelum  ia hijrah ke Jakarta, ia hanya mengenal suvatu
bilik kecil di kampung dengan balai-halai bambu sebagai
tempat. 1idur dan tikar eebagai alas tidurnya. Dua sisi
vang kontras, satn serba sederhana namun memberi kenyamsn-
an rtersendiri dan satu lagi serba modern tetapi tidak ada

kenyamavnan. Kasur dari buss yang ftebal, meski sangat empuk

tidak  dirasa  nyaman  tetapi  Justru  sebaliknya, sarngat

pAnARS .

32 1.2 Tatar Waktn

Tatar  Juga dapat berupa waktu terjadinya peristiwa
dalam sebuah cerita. Pengertian waktu di sini tidak
terbatas pada waktu pagi, siang, sore dan malam tetapi

dapat Jjuga menyebut tanggal, nama hari, nama bulan, angka
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t.ahun  atau dapat Juga menyebut musim, seperti musim
kemaraun, musim hujan, masim pencaréba dan sehagainya.

Tohari  dalam novelnya juga mencatat bherbagal per-
nyataan waktu. Pernyatsan tentang waktu ini, tentn  Juga
menandai  sesuatn dan mempunyai makna tersendiri untuk
mempertegas pelukisan suasana yvang ditampilkannya. Per-
nyataan waktn yang di catat oleh Tohari ini menyebar dari
hagian awal hingga bagian akhir cerita. Pelukisan latar
wakiu inil pan digavap dengan baik dan teliti.

Nanmn cusca pada musim pancaroba seringksali mendadak

berubah lihatlah sementara hujan tetsp turun dan

angin makin kencang hertiup tiba-tiba awan tersibak
dan sinar matahari langsung menerpa dari bharat (hal.

6).

Musim pancaroba mendadak berubah, ini menggambarkan
situasi  peribadi Tasi. Tasl yang selama ini menjadi
perawan tua (menurut ukuran Karangsoga) dan selalu menjadi
baban pergunjingsan, tiba-tiba mengslami suasana baru, ia
Aipinang oleh Darsa. Awan, yakni kabut duka vyang selama
int weoyelimuti Tasi, kini tersibak dan sinar harapan baru
mulail  memancar.  Tasi menjadi lega karena kini, bersama
Parsa  ia mewulai menapaki kehidupan barn. Tasi mengalami
suatu  perubahan status, dari perawan tva menjadi istri,
suatu  perubahan yang membahagiakan. Pasangan muda itu
begitu berbabagia tetapi sinar terang vang melingkupi

kednanva, tiba-tiba berubah pula.
Kelika dengan tiba-tiba pula matahari lenyap, sua-
sana kembali samar. Apalagi hujan pnun berubah deras
menynenl  ledakan guntur yang bergema di dinding-
dinding temhok. Angin bertiup kencang sehingga

eohon-pohon kelapa itu seakan hendak rebah ke tanah
{(hal. B).
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T.asi sudah terlepas dari penghinaan sebagal perawan
tua. Ia telah bebas pada satu sisi’namun masih banyak sisi
1ain dari kehiduparmya, yvang masih dapat dijadikan alasan
untuk menggun)ingkannya. Kendatl ia telah hersuami,
penghinaan demi penghinaan terus dilancarkan, antara lain
karena suaminya adalah kemenakan ayah tirinyva. Keluarga
bari lasi-Darsa tetap jadi sasaran empuk bagi masyarakat
Karangsoga untuk selsaln dihina. Penghinaan-penghinsan
tersebut, dinyatakan pada kutipan di atas dengan kata hujan
deras, Jledskan guntur, dan tiupan angin. Keluarga mereka
seakan diombang-ambingkan dan diunji.

Waktu pun berjalan terus seperti halnya keluarga
Lasi Darsa Juga berjalan menyusuri  Jlorong-lorong yang
ditentukan bagi merekas berdus. Mereka tetap tekun dan
setia menjalani hidupnya dalam suka dan duka, hingga
sampail  saatnya merekapun “ferhenti” lagi dalam suasans
vang berbeda, seturut datangnya sang waktu. Suka dan duka
telah dijalsaninya, kini sang waktu mengantarksnnya lagi ke
situasi lain, yaknil situasi bahagia.

Darsa hampir terlelap di samping istrinya ketika

suasana di luar tiba-tiba berubah. Hujan benar-benar

berhenti, bahkan matahari yang kemerahsn muncul dari

balik awan hitam (hal. 11).

Orang semakin lams semakin menyadari bahwa Tasi
bepar-benar  istri Darsa. Kedua orang itu benar-benar
saling weoncintal satu sama lain. Sekarang tiada lagi

alasan nntuk mengguojingkannya. Berhentinya renghinaan itu

ditandai dengan peristiwa alam, yakni berhentinya hujan
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dan menculnya sinar matahari dari balik kekelaman. Surut-
nya penghinaan itu tentu saja meng%ibur dan membahagiakan
pasuangan mada Lersebut.

Duka. bahagia silih berganti, bergilir, selrama
dengan peredaran waktu. Kebahagiaan keluarga mada ini
f.idak bertahan lama karena sesaat kemudian sang waktu
menyuguhkan peristiwa lain, yang rupanyva memang menjadi
bagiannya.

... ....pada senja yang mulaj gelap itu Lasi malah

tertegun tepat di ambang pintu. Samar—-sgamar ia

melihat sosok lelaki yang mendekat dengan langkah
amat tergesa. Lelaki itu datang bukan dengan beban

di pundak melainkan di gendongannya. Dan Darsa

terknlai di punggung lelaki itu. Ada rintihan keluar

dari malut yvang mengalirkan darah (hal. 19).

Senga vyang milai gelap menandakan suatu perdalsnan
waktn wmenuju ke suatu  yvang menakutkan (gelap-hitam).
Disamping itu, juga menyiratksn suasana duka dan derita.
NDerila keluarga muda itu, kini datang dari peristiwa alam
vang ditandai oleb Jjatuhnya Darsa dari pucuk pohon kelapa.
Darsa  impoten. Peritiwa ini mengakibatkan duka dalam,
terutama bagi Tasi. Ia tak tercunkupi oleh nafkah Jasmani
dan sekaligns rohani. Peritiwa itu Jjuga menumbuh suburkan
lagl percakapan-percakapan yang bhernada sumbang wmengenal
Lasi. Orang Karangeoga vang selama ini telah diam, mulai
lagi memperbincangkan Tasi. Mereks berpikir, kaslau suatn
saal. kelak Darsa meninggal, siapa vang bakal mengambil
Jenda Tasi. Tentu saja hal itu pangat menakutkan Tasi dan

dunia Tasi serasa semakin mengjadi gelap.
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Kegelapan memang sedang meliputi lasi, namun ia
ttidak man tinggal diasm, jia berusaha untuk mencarili pengo-
batan demi kesembuhan suaminya. Usaha Lasi pun berhasil
dan dengan demikian, bherubahlah pula suasana dalam keluar-
ga it

Musim pancaroba telah lewat dan kemarau tiba. Udara

Karangeoga yang sedjuk bernabah menjadi dingin. Namun

kemaran di tanah vulkanik itu tak pernah mendatang-

kau kekeringan (hal. HB3).

Tadi malam hujan turun sejak sore dan baru berhenti

hevpamsan dengsn  bunyi beduk 43 surau EByang Mus.

RBeberapa bagian lantai tanah rumabh Lasi tampak basah

karena genting diatasnya bocor. Udsra sangat dingin

tetapi pagi ini Darsa dan lasi sama-sama mandi

keramas (hal. 68).

Ticdak lama kemudian. Darsa memang sembuh. Masa
percobasu telah dilaluinya dengan tawakal. Ujian hidup
vang berat telah dialaminya. Musim derita telah lewat dan
kini tiba saatnya memasuki musim yang bharu (telah terjadi
pancaroba). Keluarga muda itu, setelah sekian lama merasa-
kan kednkaan, diizinkan lagi mereguk saat-saat sejuk,
damai, dan wembahagiakan. Apa yang dulu hilang, telah
ditemakan 1lagi. Beduk subuh, yakni saat alam berubah
menjadi fajar, menandai fadar kehidupan bharu bagil pasangan
Lasi-Darsa. Perubabhan 1itn telsh dikumandangkan, vyakni
dengan ditandai bunyi beduk.

Namiun  rupanya.  kesembuhan Darsa  dan kebahagiaan
keluarga muda ity harns ditemps lagi. Tantangan barn, kini
menyuenl  lagi. Kesembvhan Darsa di satu sisi menumbuhkan

kebahagiaan  tetapi di sisi lain malah menimbulkan pretaka

baru  yang  1ebih dahsyat, dibanding dengan vang menimpa
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sebelhwmnyva. Darsa telah melakukan rerbuatan kedji, mengkhi-
anati isterinva. Ta menghamili Sipéh, rerawan tua pincang,
anak dukun vang merawatnya. Perbuatan Darsa itu menghan-
curkan kebahagiaan yvang haru saja dibangun kembalil bersama
Tasti . Duka kembali menyelimuti Darsa dan Tasi.

Peristiwa itu memukul perapaan T.asi hinggsas ia nekat
meninggalkan Darsa dan pergil mengembara. Darsa semakin
rilu  menyadari perbuatanya itu dan kini semakin tersuruak
ke dalam kegelapan lembah duka.

RBeduk magrib telah terdengar bergema di suran Eyang

Mus. Hari mnlai gelap, namun Darsa tidak beranjak

dari atas batu besar itu, malsh sujud lagi dan sujud

lagi (hal. 108).

Bunyi dentuman beduk magrib, menandai dan menguman-
daugkan lagi duka derita Darsa. Seluruh orang Karangsoga
mengetabui  hal itu. Ini benar-benar suatu masa yang maha
gelap bagi Darsa. Ts eadar bahwa itu merupakan akibat dari
ulabpya. Saat itu, ia pun diingatkan juga (dengan bunyi
beduk) skan keagungan dan kerahiman Sang Maha Tinggi.
Namun ia tetap tidak beranjak dari dosa-dosanya. Ja masih
tetap merenungi dirinya, asyik dengan dirinya.

Sementara Darsa tenggelam dalam kedukaan itu, Lasi,
ditempat lain juga masih merasakan kepedihan. Ia begitu

resab, gelisah.

Pgda malam pertama menghuni kamar itu Lasi tak bisa
tidur. Ta teringat biliknys di kampung dengan balai-

balai bambu, berpelupuh, beralas tikar randan <(hal.
150).
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Dua insan yang telah menjalin cinta dan bhahkan
telah membentuk keluarga betapapunljuga telah fterikat satu
sama lain. Peristiwa pahit yang sempat memisahkan hubungan
antar kednanya memang menyakitkan dan ada kalanya meng-
hantar kepada suatu keputusan buta. Lasi mengalami hal
itu, ia mencintail Darsa suaminya ftetapi ada saatnya ia
terpakea meninggalkannya. Setelah berada di  tempat yang
Jaub, ia bhukannya terbebaskan dari deritanya tetapi Justru
semakin bertwoepuk, semakin kompleks. Suasana duka semakin
dalam. Malam semakin malam, menakutkan dan membuatnya tak
bisa tidur, pikiran tidak tenteram, tidak bisa gumeleh.
Suasana seperti itu, biasanya lantas membawa orang kepada
suatn kenangan indah di masa lampan.

Suarana duka itn semekin akrab dengan Lasi. Sejak ia
tinggal di  Metropolitan, duka lara selalu membuntuti
dengan setia. Lepas dari derita karena Darsa, ia masuk
dalam perangkap duka di rumah Koneng, lLanting, dan berikut

di rumah Handarbeni .

Jam  tujuh malam Handarbeni muncul di  rumah Bu
Lanting. Necis dengan baju kaus kuning muda dan
celana hijau tua.... Handarbeni sudah tahu bekisar
itu mau, atau setidaknya tidak menolsk menjadi
miliknya dari pembicaraan telepon dengan Bu Lanting
tadi siang. Handarbeni datang karena ingin herbicara
mendiri dengan bekisarnya (hal. 2172).

Antara Tanting dan Handarbeni, ternyata sudah sda
transakai  mengenai Tasi. Tasi hendak dipasok kepads
Haudarbeni, tentunya dengan harga tinggi, sementara lasi,

orang  yang diperdagangkan” itu tidak tahu menahu masa-
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lahnya. Ta dijadikan umpan, dijadikan mangsa untuk pemuas
nafaou  kedagingsan. Lasi terbujuk d;n tanpa sadar ia telah
macuk lagi ke lembah duka. Lasi masuk lagi dalam suasana
yvang menyedihkan, malam telah tiba.

Darid urajlan-uraian dan kutipan-kutiran vyang ada
diatas, dapat diketahui bahwa pernyatasan waktu fajar. pagi
selalun mepunjuk kepada suatu harapan baru, seperti arti
kata itu sendiri, menunjuk kepada suatu permulaan hari
baru. Waktu sore. senda., malam eelalu mengacu kepada
nesuatu yang menyedihkan, menakutkan sedangkan musim

rancaroba lebih menunjuk kepada satu perubahan suasana,

baik dari duka ke bahagia atau dari bhahagia ke duka.

3.2.1.3 Tiatar Alat

Tohari dalam Bekisar Merah, memaparkan beraneka
benda atan alat. Benda atau alat itu, kiranya dimaksudkan
oleh Tohari  wuntuk memberikan informasi tentang situassi
setempat.  atau sebagai proyeksi keadaan batin para fokoh,
dapat juga untuk menciptakan suasana dalam hal reralatan,
kbususnya latar alaﬁ, Tohari tidak mau membedakannya

dengan latar-latar lain. Ia begitu cermat dan teliti dalam
menampllkan latar alat.

Sementara Darsa pergi ke sumur untuk mengguyur
selurub tubuhnya, Lasi menyiapkan perkakas suaminys
arit penyadap, pongkor-pongkor dan rikulannya, serta
caping bambu (hal . 12).

Pi rumah, Lasi menyiapkan tungku dan kawah wuntuk
mengolah nira yang sedang diambil oleh suaminya.
Setumpnk  kayn  bakar diambilnya  dari tempat pe-
nyimpanan di belakang tungku. 3ebush ayakan bambn
disiapkan untuk menyaring nira (hal. 16).
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Kutipan~-kutipan tersebut diatas, memuat berbagai
macam peralatan. Alat-alat itu menandakan suatu situasi
alam tertentu. Menilik Jjenis peralatan yang »ada, vakni
peralatan dari hahan dasar bambu, menunjuk pada situasi
kehidupan desa. Masyarakat desa, lebih-lebih desa yang
belmn maju, masih akrabh dengan alsm. Segala sesunatu  yang
muda dan tunbuh di sekitarnya atau dilingkungannya dapat
dijadikan sarana atsau alat untuk mendukung kelancaran
kerjanya.

Alat-slat yang didominasi dengan bahan dasar ‘bambu
itw, menunjuk kepada suatu sikap sederhana, yakni keseder-
hanaan  bidup masyarakatnya. Masyarakat desa vyang polos,
belum dipengaruhi oleh macam-macam teknologi modern. Hal
itu, wmwenandakan Jjuga alam pikir yang sederhana, belum
majii, masih lekat pada pola hidup tradisional. Alat-alat
tersebut, juga mengingatkan pada cara hidup yang seadanva,
urimo ing pandum. Di sini tampak Jdelas kurang adanya minat
antuk  mencari bentuk-bentuk peralatan baru yang modern,
vang lebih praktis dan efisien. Dengan demikian, menJjadi

Jelaslah bahwa alat-alat tersebut diatas menyiratkan suatu

pola hidup yvang statis, em-avem, dan tidaek maun  buru-

burn,

Tebilb Tanjgut, Tohari juga memaparkan jenis alat-alat

lain yang tak jaub berbeda dengan alat-alat vang ditampil-

kan Lerdahulw.

salab satu sudut Karangsogs. Tring-iringan kecif 4%

Malam ituv ada vesungan dipikul dua orang keluar f¢#~&“yﬁ
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dipandu oleh sebuah obor minyak, di ikuti oleh
seorang lelaki dan dua perempuan (hal. 27).

Usungan adalsah suatu alat fang dibuat dari bambu
yvang dipakail untuk mengusung. Obhor adalah alat penerang,
biasanya Juga dibuat dari seruas bambu yang diisgi dengan
minyak tanab dan disumbat dengan kain ataun sabut. Alat-
alat inipun menandakan suatn bentuk alat tradisional.
Alat-alat semacam itu biasanya hanya terdapat di desa yang
belum mengenali alat—-alat modern.

Baik kutipan pertama maupun kutipran kedua, semuanya
menuujuk  pada situasi alam atau pnla hidup di  pedessan.
Tohari memang cukup berhasil menggambarkan alam pedesaan
melalul  latar alat ini. Dari alat-alat yang digunakan,
orang bisa menyimak lebib jaunh, menembus ke dalamannya.
Alat-alat atau benda-benda 1itu merupakan tanda siapa
pemakainya, orang macam apa, dari mana asal-uvsulnya,
bagaimana sikap dan peradabannya, dan sebagainya. Alat
Juga dapat menjadi tanda bagi tempat-tempat tertentu,
daerah tertentu, dan alam tertentu.

Pemaparan latar alat oleh Tohari sangat ‘kompleks.
Latar alat yang dibahas di atas barulah sebagian. Berikut
ini akan dipaparkan peralatan yvang memiliki corak vang
berbeda dengan peralstan-peralatan yang sudah dipaparkan.

Handarbeni wmasuk ke sebuah kamar dan keluar lagi

dengsn sebuah proyektor kecil di tangan, meletakkan-

oya di atas meja kemudian menghadarkannya ke tembok.

Tanganoya sibuk memasang film, mengulur kahel, lalu

berjalan mencari stip kontak. Proyektor sudah

hidup..... Posisinya digeser-geser untuk mencari

bidang sorot yang tepat. Lampu  ruangan dipadamkan
dan gambar hidup pun mulai (hal. 233).
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Proyektor, film, kabel, stor kontak adalah alat-alat
elektrik. Alst-slat ini sama sekaii tidak ada kemiripan
dengan alat-alat yang ditampilkan pada kutipan-kutipan
sebelumnya. Disimak dari jenisnya, orang akan langsung
tahu  babwa  suatu keadaan dengan peralatan semacam itu
tentn bukanlah alam desa. Alat-alat itu menandal suatu
corak kehidupran kota dengan teknologinya yang sudah maju.

Alat-alat tersebut menunjuk kepada suatu peradaban
vang sudab moderrn, alam pikir yang sudah berkembang. Alat
ity Juga wmenunjuk kepada siempunya, yakni orang vyang
berada, orang yang berkecukupan. Sekalipun orang hidup di
kota, kalau ia tidsk berkecukupan tentu tidak akan
memiliki barang-barang atau alat itu. Disini alat bisa
menjadi tanda alam/lingkungan tetapi dapat Juga eebagai
proveksi peribadi pemiliknya.

Hadirnya alat-alat modern seperti ini, akan wmembaws
dampak vang negatif apabila tidak waspada dan tidak hati-
hati. Alat modern yang serba praktis dan efisien ini akan
merusak  dan  meracuni pola hidup sederhana yang sudah

mapan. Alat-alat itu akan dapat menumbuhkan sikap individu

alis, mementingkan diri sendiri dan merenggangkan per-
kerabatan antar sesama. Gejala seperti ini banyak muncul

di kota-kota dimana ovang sudah bisa mencukupi  kebutuhan-

jy
<

atu tanda lagi vang biesa disimak melalui latar alat

ini, yakni alat transportasi. Alat transportasi ada
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berjenis-jenis. Alat transportasi kadang kala Juga bisa
menunjuk kepada situasi tertentu, kéadaan daerah tertentu,
Juga bisca sebagal proyeksi terhaday pribadi tertentu.
Sedan itu terus merayap di atas Jalan sempift vyang
naik turun dan berbatu. Sedan itu tidak membelok dan
rerus merayap dan bharu berhenti di sebuah mmlut
lorong beberapa puluh meter ke selatan. Dua anak
lelaki lari mendekat. Kemudian seorang gadis kecil
dengan adik dipunggungnya dan makin banyak anak-anak

mengelilingi mnbil pendatang (hal. 239).

Sedan adalah kendaraan bermotor vang tertutup,
bernda empat, berpintu dua atan empat, beratap permanen
dengan lTempat duduk untuk empat sampai  lima orang.
Kendaraan semacam iu masih langka di dess, terbukti dengan
banyaknya anak yang spontan berdatangan untuk melihat.
Mereka mengelilingi mobil itu dengan kagum dan heran. Bagi
mereka, kendaraan semacam jtu hampir tak pernah dilihat-
nya. lantaran di desa itu belum ada yang memilikinyva. Alat
trancportasi  yang mereka pergunakan Jjauh berbeda. Mereka
kemana -mana  masib berjalan kaki atan naik kendarasn umum
setelah beberapa saat berjalan. Untuk mengantar orang
sakit ke rumah sakit saja, mereka tidak menggunakan mobil
tetapi menggunakan usungan (hal. 27).

Oleh karena itu, menjadi Jelas kini bahwa sedan
bukanlah cekedar alat transportasi. Di balik bentuk fisik-
nya, ada makna yang ftersembunyi. Sedan merupskan tands
kemegahan., kemewahan, kekayaan, dan kemakmuran. Sedan itu

ditumpangi Tasi ketika pulang ke Karangsoga, ke desa

asalnya.  Tni suatu tanda bahwa TLasi, kini bukanlah orang
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desa vang miskin lagi, ja adalah seorang Nyonya dari
metropolitan yang kaya raya. Dari Jsungan ke sedan adalah
suatu kontras yang mencolok, dari Lasi yang seorang gadis
desa, istri Darsa seorang penyvadap ke Lasi vyang menjadi
Nvonya Handarbeni, seorang purnawirawan dan direktur PT.

Bagi-bagi Niaga.

3.2.1.4 Talar Kehidupan.

Talar kehidupan yvakni segala sesuatu yang melingkupi
kehidupan, yang menyangkut lingkungan kehidupan atamn
Tingkungan pekerjaan. Latar kebidupan ini Jjuga menyangkut
suatiy sisten, misalnya sistem kehidupan di lingkungan
penderes, sistem  kehidupan dilingkungan metropolitan,
sistem kehidupan di lingkungan sekolah, dan sebagainya.

Dari aisil ini, peneliti ingin nmenguak tanda-tanda
vang terdapat 41 dalamnya dan memaparkarnya sehingga makns
yang tergsirat, dapat diangkat dan disimak. Selanjutnya,
memahami lebib Janh apa sehenarnya vang hendak
dikomunikasikan oleh pengarang melalui Bekisar Meﬁah ini.
Pelnkisan latar kehidupan yang dapat di angkat. dari Bekj-
car Merah inid adalah sebagai herikont.

Pi Karangenga, pohon kelaps tumbuh  dengan pelepah

Agak  kuneup karena  tak  sempat mengembang  dalam

bulatan  penub sehingga tak bisa wenghasilkan buahb

viang  banyak.,  Boleh jadi karena keadaan itu nrang
Karaugsnga pada generasi terdahulu memilih menyvadap
pohon-pohon k¥elapra mereka. ’

P Karangsoga penvasdapan pohon kelapa berkemhang
sangat. cepat karena meski subur dan tak pernah
knrang air, tagah datar yang bisa digarap nntuk
ssawah dan tegalan terlalu sempit untuk jumlah rendu-
duk vang terus meningkst (hal 27).
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Pada kenvataannva bumi Karangsoga sangat subur,
lantaran letaknya yang berada di kékj pregunungan vulkanik.
Bumi Karangsoga menjanJjikan suatu kehidupan. Pendudunknya
bica mengusahakan tanah yang subur itun  dengan berbagai
variasi tanaman. Namin tidaklah demikian yang terjadi,
kendal. i Lannhnya subur, mereka tak mengusahakannya dengan
baik, wmereka hanya menerima apa yang ada, kurang kreatif
dan Kurang inisiatif. Mereka terus menerus hanva menekuni
pekerdaan warisan nenek moyang. Dari generasli ke generasi
hanys melakukan pekerjaan yang sama, yvakni menyadap pohon
kelapa.  Kehidupan di Karangsoga hanya diwarnai dengan
penyadapan pohon kelapa, lain tidak. Kehidupan yang demi-
kian adalah mandnl, tidak berkembang.

Kehidupan  di Karangeoga tetap mengalir seperti  air
disungai-sungai kecil yang berhatu-batn. Manusianya
hanyut, ferbentur-bentur, kadang tenggelam atau bahkan
membusuk di dasarnya. Tak ada yang mengeluh, tak ada vyang
punva  kiat untuk wmencari kemungkinan memperoleh mata
rencabharian lain, walau menyadap nira punya risiko sangat
Linggi dengan hasi] sangat rendah. Karangsoga tetap adhem
ayem seperti  biasa, tenang, seakan kemiskinan pars pe-
nyadap adalah  kenyataan vyang sudah dikemas dan harus
diterima. Kenyataan ini merupakan sustu tands kelambanan
alam  pikir masyarakat Karangsoga. Dengan demikian, dari

zamAan ke zaman mereka tidak herkembang, statis.
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Karangsoga dengan kaum penderespya, mempunyal satn

gistem  kebidupan vang khas dan patut disimak. Sistem
kehidnpan masvarakatr penderes cukup unik, sepert) terlihat
di bawab ini.

Reduk  kembalid terdengar dari suran Eyang Mus, Ma-
grib. Pada saat seperti itu selalu ada yang ditunggn
oleh Tasi, suran "hung’ ., yvaitu bunyi pongkor kosong
vang ditiup suaminya dari ketinggian pohon kelapa.
UIntuk memberi aba-aba bahwa dia hampir pulang.
Setiap penyadap mempunyai gaya sendiri dalam meniup
"hung'  eehingga aba-aba itu gampang dikenali oleh
istri-istri masing-masing (hal. 18).

Teynyata kaun penderes juga menggunakan suatu sistem
fanda Sistem tanda yang dignnakan adalah  bunyi  “hung”
Runyi v merupakan tanda bagl sang istri bahwa sang suamil
segera  Aakan  pulang dari kerjanya. Yakni dari  mengambil
RBALT R “"hang' dengan pulang sebenarnya tidak ada
hubungannva, tanda itn dibuat secara  aAcak semata. Ge-
Tanduinva  tanda itu disepakati oleh masyvarakat setempat
sebhagal tanda hahwa seseorang (snami) akan segera pulang
membAaws nira hasi)l sadapannya.

Masih ada Jagi tanda yang lebih nnik yang digunakan
n)eh haum penderes. Perhatikan enplikan di bawabh ini.

T laki ity datang bukan dengan heban dipundak me-
Tainkan  digendongannya. Beban itv  bukan sepiknl
pungkor melainkan sesosnk tubuh vang tak herdaya.
Setelah mereka tertangkap cahayva lampu minyak sega-
lanya Jadi Jdelas, lelaki yang membawa beban itn
Lukan Darsa melainkan Mukri. Dan Darss terkulai di
puuggnung  1elaki sesama penyadsp itu. Ada rintihan
keluar dari mulut yang mengalirkan darah. lLasi beku.
Jalannya limbung, berdengung, dan penuh bintang
beriarhangan. Kesadarannva wmelayang dan Jungkir
balik. "Katakan, ada kodok lompat !'" ujar Mukrs
Aalam  napss megap-megap karena ada beban berat 4di
gendongannya. Jangan bilang apa pun  kecuali  “ada
kodok lTompal,”, ulangnya (bhal 19).
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Setelah tanda "hung’ briasanya Darsa segera datang
dengan sepikul pongkor berisi niraf Akan tetapi, kali ini
Darsa  1idak  membawanya. Ta bahkan digendong oleh Mukri
dalam  keadasn lemah, terkuiai dan mnlutnya mengeluarkan
Jdarah Darsa mendapat. kecelakaan, ia Jatuh dari pucuk
pobon kelapa. Kenvatsannys Darea Jatuh, namun mengucapkan
kala Jagtulh rupanya tabu/pantang di 1lingkungan masyarakat
pevderes . Masvarakat Karangsoga punya kevaskinan bahws
denguan mengatakan “"kodok Jompat’ untuk menyatakan Jjatuh,

mereka menonlak kenyataan hurnuk dan mengundang sugesti bagi

kembalinya keadaan vang baik. Jatuh dan kodok lompat, sama
sekali tidak  ada  sangkut pAantnya.  Kodok Jlompat uantuk

mengatakan seseorang yang jatuh dari pohon kelapa, tidak
akauv dimengerit oleh masyarakat yumam. Istilah itu hanya
akan  dimengerti dan dipahami oleh masyarakat Karangsoga.
RKodok  Tompat sudab disepakati, stan sudah merupakan kon-
vensi ritne bodaya yang kbhas wntuk masyarakat  Karangsoga.
Hal itn merupakan sustn tanda bshwa masyarakat Karangsoga
masih berpeganyg kuat pada tradisi-tradissi.

Suaty bentnk  kehidupan, yang menjadi. ciri  khas
kehidnpan masyarakat desa pada wmmnya juga didapati di
Karangsoga, seperti tampak dslam kutipan berikut

Wiryaji dan Tasi istrinya segera datang Kkarens
mendengar  Jjerit Lasi. Menyusul kemadian tetangga-
tetangga yang lebih jaunh. Fyang Mus, orang yang
dituakan di kampung itu dijempnt dirumahnya dekat
curan. Seseorang disuruh segera memberitahukan orang
tua Darsa di desa sebelah. Semua yang berkumpnl tahu
apa vang terjadi dan semua banva berkatas ada kodok
lompat . Orang-orang perempuan segera mengurus Darsa
dan Tasi (hal. 21).
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Suntu Jeritan  yvang tiba-tiba terdengar bilasanya
mengundang  tanya  bagil siapa saja &ang mendengarnya dan
spontan  mendorong orang untuk segera melangkah ke tampat
asal datangnyva suara Jeritan itu. Demikianlah yang terdadi
di  Karangsoga, kKetika lLasi menderit karena Darsa, suami-
nya, Jatnh dari pohon kelapa. Tetangga. tetangganya segera
datang untuk memberl pertolongan semampunya, tanpa hitung-
hitung waktu dan tenaga. Mereksa begitu ringsn tangan dan
marah  hati.  Toa-tua kampung pun, selaku orang yang di-
bormati  dan disegani, segera datang setelah dijemput di
rumahnya. Ta tidak pikir panjang, fidak banyak pertimban-
gan dan tidak memakai bhirokrasi yvang memusingkan. Begitu-
Fah kehidupan i deass sauka duka dirasakan bersama., saling
bhahu-membshg

Perilakn dan sikap peduli terbadap derita sesama ini
begitn kentara dalam ]ingkungan masyarakat desa. Masyara-
kut. dess yang dalam banyak hal masih memegang nilai-nilai
tradisi  yang kadang wmenjadi olokan orang-orang kota,
Justrn  lebih peka dan tanggap terhadapr masalah ke-
mamsiaan. Ttu suatn fanda bahwa nilai solidaritas, setia
kawan. dan gotong-royong masih dijunjung tinggi. Hal-hal
BEmACAD ity memang perlu dilestarikan dan masyarakat
desalab vang Justru séhggup mempertahankannya.

Nalam fatar kebidupan memang begitu banyak segi yang
bica disoroti. Apa yang dipaparkan diatas belumlah mewaki-
Vi bal vang sangat kompleks itnu. Masibh ada hebersps

lagi

S

kehidiupan yang perlu dipaparkan dalam bagian ini.
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Tasi selesai mengisis kain basahan ketikan hendak
masuk ke dalam matanya bersitatap dengan suami-

DVA.........Lasi yang merasa dingin masuk ke bhilik

tidur héndak mengambil kebaya (hal. 9-11).

Kain dan kebayva adalah pakaian Lasi sehari-hari.
Pakaian semacam ity Juga dikenakan oleh kaum hawa di
Karangsoga. Mode pakaian itu rupanya memang sudah
merupakan  warisan  dari nenek moyang. Dari  generasi ke
generasi  pakajan  itu terns dilestarikan, terbukti dari
pernyataan  atax nasihat Mak Lasi, "kenakan kain kebaya
vang terbaikh lalu sambutlah suami di pintu dengan senyum’ .

RPakaisn, di sawmping sebagai penutuap  tubuh dan
keindaban  Jjuga sebagail tanda yvang menunjukkan. indentitas
pribadl  orang yang mengenakannya, misalnya Berégam pntih
merah, menandakan bahwa pemakaianyva adalah anak SD, putih-
biru, anak SMP, dan putibh abu-abu, anak SMU. Kain kebaya
di sini. Juga menunjinkkan jdentitas pemakainya, vakni Lasi
(gadis desa) dan juga kaum wanita pada nmumnya.

Kaum wanita desa masih begitu polos, sederhana, Juga
dalam hal herpakaian. Mereka belum mengenal model-model
pakaian mutakhir dengan segala macam assesorienya. Sekali-
P kenal, hampir dapat dipastikan bahwa mereka tidak akan
segera may menukar pakajan kebayanya dengan gaun-gaun yang
serba wodern itu atau bahkan sama sekali tak mau menukar—
nyé Mereka akan tetap memegang tréﬂjsi bahwa pakaian
wanita adalab kain kebaya, 1lain tidsk. Kain kebaya dirass

lebih aman  karena bisa melindungi betis dan Juga lebih

SOPAT,
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Pola hidup renduduk Karangsoga ini  tidak Thanya
terlihat dari Jenis pekerjaannya/mata pencahariannya,
kegotongrovongannva, caranya berpakaian, tetapi juga dapat
dilihat dar’ sisi lain, yakni dari sisi kehidupan
berkeluarga.

"JAat, itu tak mmgkin!”

"Tak mungkin ? Siapa bilang 77

“"Akn sendiri. Aku seorang Janda dan usiaku lebih

tna. Kama perjaka, terpeladar dan anak orang berada.

Pokoknya aku tak pantas buat kamu. Dan sangat banyak

gadis sepadan yang lebih pantas dadi istri kamn.”
"Tas . . "

. Jangan lupa, ini Karangeoga Pernah kamu dengar
seorang Jejaka mengawini Janda disini?”

“Jat.. aku tidak bisa, tidak bisa,. kamu harus tahu

aku memang tidak bhisa."” (hal 237-258).

Setelsah suaminya menyeleweng, Lasi memilih pergi ke
Jakarta dan secara tidak resmi mendanda. Di Jakarta, Tasi
menenii banvak hal yvang bharu, termasuk perkerabatan pria-
wanita, Di Jdakarta, Tasi kenal/diperkenalkan dengan
overste purnawirawan dan bahkan bukan sekedar kenal, Lasi
sndab punya rencana  nikah  dengannva. Namuan sebelum
rencana pernikahan itu terlaksana. ia  sempat rulang
kampuvg . Di kampinng, ia ketemu Kanjat, teman sepermainan-
nya di masa kanak-kapnak. Kandat kinji sudah dewasa dan
Lampan, Fasi tertarik padanya dan Kandatpun demikian.
Tebih  dari  itu. Kanjat sebenarnya ingin meminang Lasi.
Akav tetapi, duna bati yang saling mencintaj itu tidak
pernab bertiemy lantaran lasi masih bersiteguh pada tradisi
vang sudab lama diwarisi oleh masyarakst Karangsoga. Lasi

dengan tegus menolak Kanjat, semata-mata hanva karena tak
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wan  melanggar kebiasaan, tak mau menyimpang dari tatanan
adat .

Ny Adesa (Karangsoga) masih dirasa tabu apabila ada
seorang  Janda  meniksh dengan pria lajang Juga dianggap
tidsk pantas apabila wanita yvang lebih tua menikah dengan
pria yang dibawah usianya. Adat istiadat atau tradisi
masih dijunjdung tinggi. Hal itu memang ada baiknyva tetapi
pola pikir yvang demikian memang tidak eselslu bhenar. Pols
pikir semacam i1tu masib kuno, belum maju. Mereka belum
berani mengnak tirai-tirail adat yang membelenggunya.

Latar hehidoupan yang dipaparkan diatas, barulah satu
dari duoa sfﬁi kehidnpan vang ditampilkan oleh Tohari,
vakni  aiai kehidupan desa. Berikut ini akan dipaparkan
sipd kehidupan  yvang kedua, yakni  sis3  kehidupan kots
Jaknrta Twatar  kehidoupan di Jakarta, vang berhubungan
dengan masalab  depnis pekerjaan ataun mata pencaharian,
Jsub lebib kompleks dibanding dengan Jatar kehidupan desa.
Untuk itu, simak kutipan berikut:

"Koneng, nmanti dulu. Aku kamu minta datang kemari
karena katamu kamu punya barang. Katakan dulu ba-
rangma lampn antik, besi kuning, keris langka.
ataw. ... "

Bu  Koneng tertawa latah. Dia lupa bahwa niaga Bu
fanting memang banyak, dari segala macam benda
antik, batu berbarga sampai keris dan jejimatan, dan
perempuan muada. Terakhir Bu Lanting giat mendalankan

niaga  istimewa yang sangat terbatas di kalangan
Finggi (hal 197).

Kehidupan kota lain dengan kehidupan desa. Di kota

g -
Lerdapat heragam-ragam kegiatan dan herbagai mnaCamn
ketnriithon Mleh  karena itu, kehidupan kota mempunya i
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polanya  eendiri, vang jauh berbeda dengan pola kehidupan
Aesa . Di desa, orang sudah merasa cukup apabila memiliki
matu mata pencaharian karena seseorang akan bertahan hidup
dengan  hanya memiliki satu mata peuncaharian gementars
kebutuhan begitu kompleks.

Tingkungar memang ikut mempengaruhi rembentukan
pribadi-pribadi vang berada d4di dalamnya. Jakarta kots yvang
cerba ada, menawarkan segala kebutuhan. Melihat kenyataan
seperti itu, orang Jjuga tertarik untuk memiliki segalanya.
Uniuk  mencapai  kebutuban-kebutuhan itu, orang berusaha
dengau berbagai cara. Cara-cara yang ditenpih 1nntuk  meme-
nubii kebutuhan  itu bisa  macam-macam, salah  =atu di-
autaranya wiraswasta. Wiraswasta inipnn ada herjenis-Jjenis
Lertnknva, lergaptimg darid kreativitas dan kemampuan orang
vang bersangkntan. Sesunggnhovas spapin depat  mendatangkan
redeki sasl arang man rajin dan bertekun. seperti apa vang
dilaknkan oleh Bu Kmopeng dan B Tanting.

Kehidupan 43 kota itu sifatnyas memang dinamis, terus
herkenbang dalam segala  hal. Untuk mengimbangi per-
kembangan  vang terns melaju itu, orang tidak bisa hidup
santai, melainkan harns serha cepat dan kreatif. Bu Koneng
dan  Bu  Janting merupakan cermin masyarakat kota vang
kreati{.  Mereka, sekalipun wanita tidak wman  ketinggalan
dengan k=am pria. Untuk memenuhi kebntunhan hidupnya

dan

kesedabterasnnya, mereka man menjalankan niaga barang-

barsng asantik, hahkan tidak tanggung-tanggung mucikari

sekalil pm disandangnya .
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Metropolitan melahirkan bentuk-bentuk kehidupan
dengan ragamnys yang berbeda dengaﬁ apa yang ada di desa.
Dengun demikian, memunculkan sistem kehidupan yang ber-
heda

"RBarang langka selalu menarik seperti  benda-benda

antik . Atau bhekisar. Nan anda meminta saya wmeqncari-
nya 77 Tangka atan tidak antik atan bukan, aku tidak

maju-main  1lho' "Saya percaya Anda tidak main-main.
Apda butnh bekisar uptuk menghias istana Anda  vyang
hary. Ya, bekisar, kan? Bekisar bagaimana?’ "Bekisar

karnn  hasgil kawin campur antara ayam hutan dan ayam
kota. Yang kini banvak dicari adalah anak blasteran
macam it bukan? Memang, Pak Han hasil kawin campur
sering menarik. FEntah, barangkali hisa menghadirkan
iTusi romapntis, atauw bahkan ilusi birahi (hal 162).
Bukan hanya di dega, orang menggunakan tanda-tandas
dalam  komapikasi untuk menyatakan suatu maksud tertentu.
Tanda digunakan di mana-mana, masyarakat kota pun meng-
gunakannya Najam kutipan di atas ditemui hekisar untuk
menyebut gadis keturunan Jepang. Sesimgguhnva mermrat arts
lTeksikal . hekisar berarti ayvam hasil kawin campur antara
avam kampung dan avam hotan. Jadi, tidsk ada hubungannysa
Aantars gadis  dan bhekisar. Akan tetapi, kafena ada ke-
miripan dalam cara "beradanys'”, yvakni mama-sama blasteran,
maks hekiony dipakai sebagai tanda nntuk menyatakan maksud
tertentn, vaitn antok menyebnt gadis keturnnan Jepang.
Dengan  demikian, tak ayal lagi gadis pun dianggap
sebAagal barang,  yang dapat  dipadang, sehagai renghias
rumsh Bekissr banvak diburu  orang, apapun taruhannva

karena hekisar merupakan barang langka, lambang kemegahan.

Orang heranggapan bahwa dengan memiliki bekisar harga diri
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naik dan gengsi semakin tinggi. Begitulah kehidupan kota,

hanvak terjadi peanggeseran nilai-nilal 1unhur. Martabat

o\

marnusia direndahkan. djilecehkan, dan tidak lagi dihormati

Qs

sehagal karva  Cipta Allah vang agung. Untuk =sementars
orang  vang onenghidapd Tdunianva’ di kota metropolikan.
perilakny seperti ity dirasa sehsgail yang modern dan  yang
mengikutd perkembangan zaAaman tetapi sesungguhnva orang itn
sedang dalamnm proses  penghancuran  menijdun kKepada  sustu
kemalian rohantd .

Sikap  merendahkan sesama manusia  vang dibjarkan
berkelanintan akan berakihat fatal. Orang lantas tidak man
Labu  Tagi  terhadap lingkungannya. tidak rpeks terhadap
masalab  vang muanenl di sekitarnya, orang mendad’d  tidak
pecdn lagi terbadap derita yvang tergelar dan disandang
aleh  orang-orang A3 sekitarnya. Sikap yang demikian akan
me b ek pribadi-pribadi  vang egois, individualis,
materialis, sekaligns kerdil dan mandnl .

B Toniing hanva menganggnk-angguk kegembiraan hati

karena  wmenennkan  dagangan  disembunvikannva baik-

haik . . Ya, Tasi kini menjadi urusanku, “kata

Bu  Twanting sambil membuka tas tangannva. "Tetapi

Ak Litip dia di sini dAuln sampai akn siapr. Tni wang

notuk  kawn . " 7 Nanti dnlua. Kali ini aku  tak perlu

nang. . "Tak perlu?” Bu Koneng tersenyum penuh per-

caya diri. "Coba libhat cincinmu. Nah, itn sku suks.
{hea 141).

Koneng dan Tanting, dua figur wanita vang memburu
harta. Di mata mereka yang tampak hanva harta dan harta.
Mereka sibnk dengan urusan dagang. Fntah apra prun dagangan-

nya Bahkan tidak segan-segan untuk memperdagangakan
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wanita. Merekna tidak peduli. perasaan apra vyvang sedang
disandang oleh wanita (Lasi) yang sedang diperdagaﬁgkan
R AN Tentn saja wanita itu begitu sakit dan hancur hati-
nva Namnn  kedusnva tak man  tahu, perasaannya sndah
tumpad o dan hatd nmuraninya eudah beku membatu.

Sebagat wanita, tentunyva mereka tenggang rasa tLer-
hardap sesama wapnita. Akap tetapi, rasa kewanitaannya sudah
memudar hanyva sekedar untuk ditwiksar dengan harga dianiawi,
vang sekilas  memberi kepuasan tetapi sama sekali  tidak
berkadar abadi. Keagungan dan kemnliaannva sehagai wanita
dipertaruhRan hanya untuk barang vang bvakal hilang.

Mereka hanva sibuk dengan dirinva sendiri, egois dan
fLidak  mwzn babu dengan apa yang terdadi di lingkungannya.
Seakan segalanva akan beres apabila harta melimpash. Mereka
menyandarkan hidupnya pada harta karena menurutnya, hal
ity akav menjamin segalanva. Begitulah gejala snsial  yang
merambal. A kota-kota, bagail virus AIDS vyang menyusup
balus, merasuki pribadi-pribadi. Virus yang pada mulanya
datang  berbimgkuskan kenikmatan namuin vyang dalam per-
Jatanannya menggerogonti penyvandangnys untnk menghantavnyas
kepada kehancuran dan kematian.

Minia kanm wantis memang aneh. Wanita dicipta demi-
LSRN indah  namip seringkali masih  kurang. Ada ke-
cenderungan  pada setiap wanits untuk selalu  memperindah
dan mempercaptik diri. Intuk ity berbagai usaha ditempuh-

vya, dari membnru harta, koleksi asesoris, make

vip, sSampali

pada koleksi ganm-gann termodern.
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Wanita semacam Bu Koneng dan Bu Lanting. demi sukses
peribadinya dalam  memburu harta,’ herusaha keras i1nntuk
merubah dan memoles T.asi supaya tampil beda. Lasi  yang
semnla gadis desa vang lugu dengan kain  kebayanya, kini
mulai dibujuk rayu untuk mengenakan rok.

Tiha-tiba pintu terbuka, Bu Koneng masuk. Dan heran
tet.ika mendapati Lasi berdiri beku dan belum ber-

ganti pakaian. "Oh, kami tak bisa memakainya 7" Mari
kubanli, "ndarnya  penub  semangat. lasi tergagap,
tetapi meourut. “"Wah, pantas hetul. Dasar baju
baguso, "njar Bu Koneng. “Tas, ayo keluar, biar Bu

Tanting tahu bagaimana kamu sekarang. "'Dibimbing Bu

Koneng, Tasi melangkab keluar dengan canggung. 'rasa-

rasanya, rok ini terlalu pendek, "kata Lasi terbats

dan  =alah  tingkah. "Ah, siapa bilang. lLagi puls

hetismy hagns, tak perln ditutup-tutupi”. (hal. 146-

147,

Teassd  wadis  desa Karangsoga yvang lugu  itu, tanpa
sadar sudah masuk perangkap dan menjadi sasaran empuk bagi
kedua wanita vang haus harta. Tasi yang semula mau bher-
sitegub  dengan pakaian desanya, vakni kain kebaya, ter-
nyata rantoh juga pertahanannya oleb bujuk rayu Bu  Koneng
dau By Tanting. Tasi dengan bantuan bu Koneng akhirnva me-
nangggalkan  dan meninggalkan kain kebayanya dan berganti
dengan rok, pakaian modern vang selama ini helum dikenal-
ny &

Menanggalkan kain kehaya dan meninggalkannya berarti
suaty  tanda babwa mulai saat itu, secarsa perlahan-lahan
lasi  Jduga  meninggalkan pola bidup desa vang selama ini
telab didjalaniova dan mnlai menapak  masuk kepada pols

hidup hota, hidup modern. Saat-saat awal lasi memang

canggung,. merasa  risih mengenakan pakaian dengan betis
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t.erbuka. Kendati demikian, berkat pujian dari Bu Lanting,

Tasi akhirnya man Jjuga mengenakannya. Hal inil Juga merupa-
kan tanda bahwa Lasi sudah mau membuka mata terhadap dunia
vang lebib luas, bukan saja dunia Karangsoga tetapi dunis
Met ropolitan Jakarta. Pola bidup modern kKini sudah
merasukinya, mulail dikenakannya.

Hari demi hari, Tasi milai biasa dengan alam baru-
nya. Ta mulai mengenal dan wmemahami bherbagai tata kehidua-
DHD L Vang duln ketika dj karangsoga, tak pernah terbayang-
kay olehnya. Semua lain dan serba barmi di mata Lasi, dari
cara  mencari  penghidupan (nafkah), cara bergaul dengan
sesamanya, cara berpakalan, dan cara membangun keluarga.
Untunk yang iferakhir ini, yakni tentang, ias sempat terkesi-
ma dengan kenyataan yavg dilihatnya dengan mata kepals
serpwlird .

"¥eempat anaknya sudah mapan.”

“Taki-laki Adi sawping tadi anaknya Juga?”

"Hus. Ttu suaminya. "

Tiaei kaget. Rasa menyesal tergambar Jjelas pada
wAajaboya .

"Bo Taniing memang begitu. Dia selalu mendapat suami
vang mrantas isadi anaknya. Hebat va, Tas?" "Selaln 72"
Ya  Bu Tanting memang sering ganti suami atau gan

dengan atan semacam 1tn dan selalu mendapat lelaki
mudla. " (hal 142-143).

Sungguh  snatu yang mengejutkan bagi Tasi, pasangan
suami  istri  dengan snami Javuh lebib muada. Hal  itu, tak
prernah lerlintas  dalam benaknya bahwa bisa terjadi. Di
Karangsoga, belum pernah dijumpainya, apalagi selalu ganti
esnami. Rasanya merupakan dosa besar kalau seseorang berani
menikah  sampai  bernlang kali, bahkan untuk cerai sAaJs,

rantang.
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T.ain di desa, l1ain di kota. Apa yang di desa diang-
gap tabu, ternyata di kota merupékan hal. yang lumrah.
Nilai Jubur suatn perkawinan sudah luntur, diabaikan,
kawiu cerajd  pun bukanlah bharang yang aneh lagi. Orang
kota. berpendidikan, tahu hukum dan norma-norma tetapi
Justru melanggarnya. Mereka Jjustru merasa hangga dan hebat
karena dapat herganti-santi pasangan, bahkan seakan ber-
1nﬁha—1omba untuk itn.

Bu Lanting, wanita yang kiranya tak muda lagi cukup
gemar berganti-ganti  suami. Demikian kaum prianya, tak
kalab hebainyva, sadar bahwa sudah mempunyai istri dan usia
pun sudab menjelang senda namun masih  berlagak seperti
remuda belasan  tahun. Ta masih pgiler apabila melihat
orang cantik, ingin segera memburunya, dan kalai: mangkin
kolekai sebanvak-banyaknya.

"Tas, eoebenarnya Pak Han menaruh harapan kepadamu.

Pak Han suka sama kamu dan ingin kamu man menjadi

istrinya. Katanya dia sungguh tidak main-main. " Bila

kamy man, rumah Pak Han yang baru itu akan menjadi
tempat, tinggalmu. Bagaimana, Tas. kamu mau menerima
tawaran ity bukan?” Memang Pak Han tidak muda lagi.

Bahkan kukira dia sudah punya satu atau dua istri.
Namnn dia punya kelebihan, dia akan mampu mencukupi.

banvak keinginanmu.” "Bu, "jawab Tasi gagap dan
gelisah. Suaranya seperti tertahan di tenggorokan.

Bibirnya bergetar...(hal 198-199).

Lasi, sesaat yang lalu masih terkesima dengan apa
vang dijalani Bu Lanting, yakni berganti-ganti suami. Bagi
Lasi, hal itu sangat jauh di luar dirinys, ia hampir tak
percaya bahwa kenyataan itu ada dan terjadi. Mungkin dalam

benakoya terlintas bahwa hal semacam jitu tidak akan
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terjadi atas dirinya, itu tabu, itu dosa. Namun apa vyang
terjadi selanju£nya? Lasi yang :maﬁih terbual dalam
vermemmgan  Oleh kényataan yvang dihadapi itu dan vyang
belum sempat berpikir panjang, kini tanpa disadari sudah
berada dalam situasi vyang sama. Lasi dihadapkan pada
masgalah yang sama.

Tasi  vang saat itu meninggalkan suaminya (pisah
ranjang) oleh Bu Lanting diperkenalkan dengsan .Handarbeni,
situa  bangka vang sudah berusia 61 tahun dan sudah punya
istri. Handarbeni begitu wmelihat Lasi, wanita cantik
berugia 24 tabun itu, langsung berminat. Ta ihgin memiliki
Lasi dan wmenjadikannya istri. Bagaimana lasi? Tentu saja,
keinginan Handarbeni itu menyentakkan Lasi dari lamunan-—
nya/permenungannya. Saat itu, Lasl gagap dan tenggorokan-
nya tersekat . ia tidak tabhu harus bagaimana. Lasi hanva
ingat babwa dirinya masih punya suami, belum cerai. Menu-
rut.  pendapatnya, yang masih berpegang teguh pada nilai-
nilail lubnr hidup berkeluarga, hal itu tidak mungkin,
tidak bisa.

faei  bingung! Dalam dirinya seakan dua pribadi
beradu yakni pribadi desa dan pribadi kota dan pikirannya
pun terbelah-belah. Di satu sisi nuraninya berbisik supaya
tetap setia pada suaminya sekalipun pernah menyeleweng dan
di  sisi lain menerima tawaran Handarbeni, vang sekalipun

tua  dan sudab beristri, meniandikan segalanya. Lasi ber-

pikir dan terus berpikir hingga akhirnya berkat bujukan,
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dorongan  dan  kelincinan bibir Bu lanting, Lasi pun
nmenyerah, ia menerima tawaran Handarbeni dan meninggalkan
suaminya.

Kini dwunia lasi berubah. alam desa dengan tradisi-
ftradisinya yang baik dilepasnya dan dimasukinya alam baru,
alam  kota  yvang modern dengan rola hidupnya vang serba
clamor.  Alam metropolitan adalah alam yang serba modern
namini  rapuh. Di sana harkat manusia direndahkan, nilai-
nilai lubur hidup berkeluarga dilecebkan. Ini suatu tanda
vang jelas hahwa di kota telah terjadi dan terns berlang-
suug  apa yang disebut demoralisasi, di mana orang hanya
memtrirn kepuasan  duniawi dengan  mengubur nilai-nilai
adikodrati. Sikap-sikapr demoralisasi Jjuga tampuk Jjelas
pada kul.ipan di bawah ini.

Malam vang menjengkelkan Handarbeni benar-benar

kehilangan kelelakiannya meski obat-ohatan telah

dimimmmnya. Untuk menutupi kekecewaan Lasi akibhat
kegagalan semacam biasanva Handarbheni Mengobral

Janjdi membelikan ini itu.... Tetsapri malam itu Han-

darbeni tak memheri Janji apapiin melainkan sebuah

Lawaran membuat Tasi sangat terpcjok, bahkan terhi-

na. "Tas, aku memang sudah tus. Aku tak lagi bisa

menberi dengan cunkup. Maka bila kamu kehendaki., kamu

akn izinkan meminta kepada lelaki lain...( hal. 267)

Perintiman sunami istri adalah satu peristiwa yang
sakral dan sgong karena saaf, itn Thnhan telabh mempersatukan
A inean haik secara JjJasmani o maupt rohani . Peristiwa
=semacam jta hendaknya dihiasi dengan kasih vang tulus  dan

kepanrahan satar sama lain untuk saling memberi dan saling

menarima dengan penuabh hormat .
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Peristiwa itu hanyalah milik pasangan suami istri
bersangkutern, milik  dua orang yang telah diikat dalam
snatu perkawinan  dan bukan milik orang lain. Namun apa
vang terjadi dengan pasangan Lasi-Handarbeni? Handarbeni
dengan sadar telah merusak peristiwa sakral itun. Ia men-
gangegapnya febagal main-main, ringsn dan  gampang. Suatu
malamm ketika ia werasa tidak bisa memunaskan l.asi, dengan
santainyva dan tanpsa merasa berdosa sedikitpun, ia  Justrua
menawarkan lelaki lain untuk istrinya dan lebih gila lagi,

ia  pup sanggnup wmencarikannya sendiri kalan Lasi menghen-

.

dakinya.

Ragi T.asi tawaran itu  bukan merupakan suatu
kebabagiaan dan  kebanggsan tetapi Justru  famparan dap
hinaan. Hal yang sangat kedi dan mendidikkan. Lasi tidak
bisa meverima kenyvataan itu, ia berontak dan menolak. lasi
Fidak bhica wenerima kenyataan itu, itu larangan. Jasi
ti1idak menyangka habwa pernyataan itua keluwar dari mulut
cuaminya sendiri dan diucapkan dengan ringan tanpa beban.
Sunggubh suatn gambaran nyata bahwa alam modern adalah alam

vang ganac, kotor, di mana-mana kebejatan moral meralas

inia.
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3.2.2 Tanda-tanda Dalam Tokoh
3.2.2.1 Tokoh Lasi

Lasi adalah gadis desa Karangsoga. Lasi sangat
dikenal oleh penduduk Karangsoga karena ia mempunyai
penampilan vang spesifik, tidak ada duanya di Karangsoga.
lasi mempunyai perawakan yang lain dibanding gadis-gadis
lain d1 desanya. Keadsan fisik Lasi digembarkan sebagail

berikut:

...kulitnya bersih dengan rambut hitem Ilurus yang
sangat lebat dan badannya lebih besar daripads anak-
anak sebanyanya. Tungkainya lurus dan berisi. Dan
eiapa saja akan percaya, kelsk Lasi skan tumbuh jadi
gadis cantik (hal 17)

Kulit Lasi sangat putih dan memberil keindahen khas

terutama pada bagian yvang berbatasan dengan rambut

seperti tengkuk dan pipi. Apalagi bila Lasl tertawa,

ada lekuk yang sangat bagus di pipi kirinyas (hal 9).

Secara fisik, postur Lasi memang memiliki pesona
vang mengagumkan, dari kulitnya yang putih, rambutnya yang
hitam, badannya yang tinggi besar, lesung pipinya, sampai
prarasnya yang cantik. Pendek kata, Lasi adalah gadis yang
sempurna di Karangsoga. la bagal primadona di desanya,yang
selalu menjadi bush bibir bagi masyarakat di sekeliling-
nya.

l.Lasi memang sempurna, namun betapapun sempurnanya
manusia, ads hal-hal yang pantas dicermati pada diri Lasi.
Ada dua sisi yang kontras, dari serangkaian kesempurnaan
fisik TLasi itu, yakni antara kulitnya yang sangat putih

dan rambutnya yang hitam. Warna putih menurut kamus

mempunyail asrti murni, suci, tidak bernoda, polos, sederha-
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na, dan terang. Putih dapat juga berarti lurus hati,
Jujur. Warna hitam berati gelsp, kotor, sedih, dan
menakutkan.

Warna-warna itu kadang kala dapat membiaskan keadsan
pribadi seseorang, memberi gambaran keadaan Jiwanya.
Apakah warna putih hitam yang tampak pada keadaan fisik
Lasi itu Juga merupakan tanda yang bermakna bagi keadsan
Jiwa Lasi? GSetelah disimak dengan cermat dari kisahnya
vang ditempilkan oleh Tohari. Lasi memang merupskan tokoh
yang memilik dua sisi kehidupan yang tepat bgrbalikan.
Perhatikan kutipan berikut:

"Apakah betul Wiryaji bukan ayah saya?"”

Mbok wiryadi terkejut dan mendadak me luruskan

punggungnyasa

“Ya, Las. Dia bukan aysh kandungmu, "jawab Mbok

Wiryajdi agsk terbata, "Jadi sispa aysh saya yang

sebenarnya? Orang Jepang?” “Ya" Mbok Wiryaji menelan
ludah "Kok bisa begitu?”

"Pulu di sini banyaek orang Jepang. Merekas tentara.”

"Kata orang. Emsk diperkoea orang Jepang. Diperkosa

itu bagaimana ?" (hal 38)

Menyimak kutipan di atas, kini Jelas bahwa Lasi
merupakan wujud "pengkristalan” duae pribadi yang berbeda,
yakni pribadi Jepang dan pribadi pribumi, Jawa., Dalam
keuntuhan pribadi lasi mengalir dua gen yang menyatu. Lasi
benar-benar anak keturunan Jepang dan benar-benar keturuan
Jawa. lasi sadar akan keberadaannya, Lasi tahu siapa
dirinya. Keberadsannya yang demikian itu, menjadikannya
menderita di saat-saat tertentu tetapi di saat yang 1lain

Juga membahagiakan.
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Duka dan derita Lasi sebenarnya membentang panjang
hampir mewarnai seluruh hidupnya namun di sini tidak akan
dikutip seluruh peristiwa duka 1itu. ©Sekedar contoh,
perhatikan cuplikan kisah dﬁka dibawah ini.

Lasi masih tercekam oleh pengalaman digoda anak-anak

sebaya. Meskipun godaan anak—-anak nsakal hampir

terjadi setiap hari, Lasl tak pernsh mudah melupa-
kannya. Mengapa namanya selalu dilencengkan menjadi

Lasipang ? Dan apa itu orang Jepang? Lalu yang

paling wmembingungkan Lasi, apa sebenarnya arti

diperkosa? Emaknya diperkosa? (hal 34)

Dunia kanak-kanak adalah dunia yang paling membaha-
giakan, dimana anak-anak bisa bermain bersama-sama dengan
keceriaan dan kepolosan. Pada diri ansk ha;ya ada
kemurnian dan tidak ada kepalsuan, antara mereka, satu
sama lain adalah saudara. Akan tetapi, tidak demikian yang
dialami oleh Lasi. "Surga" Lasi sudah dirampas, direnggut
oleh kekejaman sang waktu, yang sebenarnya ia sendiri tak
mengetahui mengapa semua itu harus terjadi atas dirinya.
Masa kanak-kansknya vang mestinya diwarnai dengan
kecerisan, ganti dengan kedukaan. Lasi selalu jadi bahan
tertawaan, elekan, dan godaan teman-temannya. Lasi kecil
malang, lantaran ia anak Jepang?

Duka dan kepedihan Lasi, tidak cukup dialaminya di
masa kanak-kanak saja, bahkan hingga dewasa, bahkan sampai
tua. Di saat usianys berlasbuh pada perempat masa, ketika
la sedang mekar-mekarnys sebagai bunga taman Karangsoga,

kembsli harus mengenyam empedu kehidupan. Ia, walau diakul

sebagal sang primadona Karangsoga, namun tidak ada seorang
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perjakapun yang melamarnya, padahal gadis-gadis lain vyang
di bawah usianya dan yang tidak eecantik dias sudah laris.
T.asi kembali merunduk bertanya kepada dirinya mengapa?
Apakah karena ia anak Jepang?

Hari-heri Lasl bagelken untalan permata duka. Ia
seakan tak akan lepas dari kubangan derita. Akankah derita
inl berkepanjangan? Ternyata tidak ! Bersama dengan
rerputaran waktu, Lasi ternyata telah mengalami suasana
vang lain. Ada sebutir permata lain menyusup dan ikut
terangkat dalsm untaian kehidupan Lasi, yakni Darsa,
remuda Karangsoga yvang bersedia mengawini Lasi. Kint
kegelapan awan hitam mulai memudar dan memancarlah sinar
rutih, sinar harapan baru yang menerangi Lasi.

Lasi dan Darsa sama-sama tersenyum. Di luar hujan

masil deras. rumsh bambu yang kecil itu terasa sepi

dan dingin. Hanya terdengar susra hujan dan tiupan
angin pada rumpun bambu di belakang rumah kecil itu.

Atau suara induk ayam dan ansk-anaknya diemper

belakang. Dari satu-satunya rumsh yang dekatpun,

rumah orang tua Lasi, tak terdengsr kegiatan aps-
apa. Lasi dan Darsa kembali berpandangan dan kembali

sama—sama tersenyum (hal 10).

Hati Lasi berbunga-bunga, demikian pun Darea.
Pasangan muda itu menikmati kebeshagiaan. Sekalipun rumah
mereka bambu dan kecil, bukanlah merupakan suatu halangan
untuk menikmati kebahagiasan. Lasi merasa sepi dari

rergunjingan saat itu dan kesejukan hati sajalah vyang

dirasakannya. Memang diluar (4i Karangsoga) masih

ditandai dengan suara hujan dan tiupan angin tetapi
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dibedulik.annya. Juga induk ayam (kaum ibu) dan anak-anak
masih memperbincangkannya tetapi tak sedikitpun mengurangi
kebahagiannya. JTa tahu bahwa hanya satu-satunya rumsah,
vakni rumah orang tuanya, tak terdengar kegiatan apa-apsa.
Orang tuwa Lasi, rupanya Jjuga ikut merasakan kebehagiaan
sunaknya, mereka tidak lagi gelissh akan anak gadisnya yang
"tidak laku". Kini mereka sudah ayem tentrem.

Lasi sedikit terlepas dari tekanan sebagai anak
Jepang, di eisl Darsa ia merasa aman dan merasa di wongke,
hargs dirinya sebagai manusia merasa diangkat Lasi
bahagia, itu saja! Bagaimana selanjutnya? Rupan;a, lasi
memang insan yang diakrabi dengan duka. Kebahagiansan yang
baru sesaat direguknya, kini sudah enggan berlama-lama
bersama, is pergi dan duks kembali mengiringinya. Lasi
t.erpaksa meninggalkan suaminya karena suaminya menyeleweng
dengan perempuan lain. Lasi, s8sang Bekisar itu pergi
mengembara, ia meninggalkan Karangsoga, meninggalkan dunia
lamanya dengan segala macam tradisinya dan menuju ke
Jakarta, dunia baru, dengan segala corak kehidupannya.

Kini, lLasi, secara fisik memang orang Jakarta tetapi
bagaimanapun juga pribadi Lasi tetaplah pribadi Karangso-
ga, ndesa. Ia tidak begitu mudah menyesuaikan diri baik
dari cara bergaul, cara berpakaian, cara makan, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, berkat bantuan, bujukan Bu
Koneng, Bu Lanting, dan Handarbeni (orang-orang yang

berperan sebagai dewa penolong palsu), lambat laun Lasi
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dapat menyesuaikan diri. Bukan itu saja, bahkan Lasi
secara lahiriah sama sekali berubah. Ia tampil beda, kini
menukar kain kebayanya dengan kimono, dan ganti Darsa ia
mendapat Handarbeni, orang yang kaya raya (lihat pada
baglian latar).

Secara lshirish Lasi desa tiada lagi yang ada
hanyalah Lasi kota Metropolitan. Lasi Karangsoga secakan
sudah terkubur dan bangkit menjelma menjadi Lasi Jakarta.
Benarkah demikian? Tidak! Lasi kini benar-benar utuh
menjadi dirinya. Dalam pribadinya ada dua a8liran darah,
yakni darah kampung Karangsoga dan darsah Jepéﬁg, Lasi
memang benar-benar bekisayr, campuran dua unsur yvang
menyatu. Pada diri Lasi tampak unsur-unsur tradisional dan
unsur-unsur modern. Sesungguhnya Lasi adalah tanda pribadi

vaung konyol, tidak tradisional dan tidsak modern.

3.2.2_.2 Tokoh Darsa

Darsa adalah sosok seorang pemuda Karangsoga, suami
L.asi. Sebagai pemuda desa, ia tumbuh dan berkembang sesuai
dengan alam dan lingkungan yang membentuknya. Secara fisik
pribadi Darsa dilukiskan sebagai berikut

..sebentuk tubuh muda dengan perototan kuat dan
seimbang, khas tubunh seorsng penyadap vang tisp hari
dua kali  turun naik belasan atau bahkan puluhan
pohon  kelapa. Dalam gerakan naik turun pada tatar-
t.atar batang kelapa, seluruh perototan seorang
penyadap digiatkan, terutama otot-otot tungkai,
t.angan dan punggung. Hasilnya adalah sebentuk tubuh
ramping dengan otot kuat dan seimbang (hal 9-10).
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Bentuk fisik Darsa, sebagaimana dilukiskan dalam
kutipan di atas, menyiratkan bahwa is adalsh pribadi yang
kuat, memiliki semangat hidup yang tinggl, dan memiliki
cita-cita yang tinggi. Hal itu dspat disimak dari kata-
kata berikut, muda, perototan vang kuat. Darsa digambarkan
sebagal pribadi yang kuat namun tubuhnya ramping. Tubuh
yang ramping menandakan bahwa ia benar-benar seorang
lelaki yang senantiasa siap bekerja, lincah. Orang vyang
punya perawakan ramping biasanya lebih 1lincah bekerja
dibanding orang yang gemuk.

Keadaan tubuh yang ramping dapat Jjuga menandakan
bahwa ia seorang yang ringen melangkah dan siap sedia
melakukan tugasnya. Akan tetapi bentuk tubuh yang ramping
dapat Jjuga menandakan bsahwa dia seorang ysng  hidup
prihatin, kerja keras untuk hidup dan untuk penghidupan.
Darsa sang pekerja keras ini, ditandaskan lagi dengan
rekerjaannya sebagal penderes. Setiap hari ia harus dua
kali naik turun batang kelapa puluhan jumlahnya.

Di sisi lain, tubuh yang ramping dapat Juga
menandakan bshwa ia adalsh orang kecil atau lapisan
masyarakat kecil dan sederhana. Namun demikian, dalem
keadaannya yang kecil, prihatin, 1ia tetap memiliki
semangat hidup vang tinggi. Dengan demikian, dilihat dari
bentuk fisiknya, Darsa menandakan suatu corak kehidupan
masyarakat kecil, sederhana namun tetap mempunysal semangat

hidup yang tinggi. Darsa senantiasa siap untuk kerja
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keras, hidup dengan penuh keprihatianan, dan menyandarkan
diri pada kekuatan pribadinya/ kekuatan fisiknya.

Pekerjaannya sebagail penderes atau penyadap gula
kelapa diJalsninya dengan tekun. Hari-harinys dipenuhi
dengan kesibukan menderes karena itulah pekerjaan
utamanya. Rupa-rupanya Darsa sudah mantab dengen pekerdaan
vang diwarisinya secara turun temurun itu. Ia tidak
berpaling lagi kepada kemungkinan-kemungkinan lain.
Padanya tidak ada inisiatif wuntuk mencari alternatif
pekerjaan lain, atau menciptakannya. Pikiran Darsa tidsak
berkembang dengan seimbang, tubuh yang kuat tidak
diimbangi dengan pikiran yang hidup. Darsa hanya pasrsh
pada apa yang ada, prima ipg pandum.

Darsa adalah gambaran orang desa tulen, yang hanya
mengut.amekan kekuatan fisik untuk bertempur dengan alam
dan tidak begitu memperdulikan perkembangan pikirannya.
Darsa tidak begitu pusing dengan hidup ini, yang ia tahu
bahwa alam ini memang sudah "seperti ini”, sudah diatur
oleh Yang Kuasa dan manusia tinggal menjalaninya sesuail
dengan kodrat. Yang penting badan sehat, kerja giat, itu
sudah cukup baginya dan tidaklperlu memikirkan vang lain-
lain.

Namun demikian, Darsa bukanlah orang vang selamanya
memiliki kekuatan prima. Ada sasatnya Darsa pun hsrus
mengakui bahwa dirinya juga lemah, tak berdaya.

Darsa melintes titian dua batang bambu. Ketika tepat
ditengahnya 1ia melihat setangkai pelepah pinang
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kuning tiba-tiba runduk lalu lepas dari batang dan
melayang Jjatuh ke tanah. Pelepah itu terpuruk
menimpa rumpun nanas liar. Diatas sana pelepah
pinang itu meninggalkan mayang putih bersih dan
masih setengah terbungkus selubung kelopak. Darsa
merasa seakan baru melihat sebuah kematian setangkai
prelepah rinang datang hampir bersamaan dengan

kelahiran sejumbai mayang (hal 12).

Titian dua batang bambu menandakan bshwa jalan hidup
vang harus dilalul Darsa itu sempit dan berbshaya. Sempit,
karena nanti dalam perjalanan hidupnys, ia skan menghadapi
dua masalah besar yang sama-sama menuntut tanggungjawab.
Berbahaya dapat diartikan bashwa Jalan itu tidak menjanji-
kan masa depan yang cerah.

Pekerjaan penderes adalah pekerjaan orang-orang
kecil. Pekerjsan itu menguras banysk tenaga dan hasil
t.idak seberapa. Pekerjaan sehari untuk sehari. Hasil
prekerjaan itu sama sekali tak bisa diharapkan untuk dapat
disisakan atau sekedar ditabung untuk masa depan. Harapan
untuk hidup dengan berkecukupan atau berkelimpahan sudah
pupus. Dari sisi ini, sudah terlihat betapa tak berdayanya
Darsa.

Pelepah pinang adalah suatu bagian darl tumbuhan
pinang yang menjadi tumpuan dan menjadi mahkota dari
batang pinang tersebut. Ia tumbuh kuat dan kehadirannya
mengemban tugas untuk bertumpu dan melindungi mayang
(bagian indah tapi lemah) dari terpaan angin atau serangan
hama. Namun apsa yang terjadi? Pelepah ysng kuat itu

ternyata lemah, ia tiba-tiba merunduk dan melayang Jatuh

ke tanah, yakni ke tempat yang kotor. Pelepsh pinang
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merupakan gambaran pribadi Darsa, sebagai suami yang harus
bertanggungijawab melindungi istrinyva. Akan tetapi, tiba-
tiba ia tak berdaya, Jatuh! Peristiwa Jjatuh itu benar-
benar dialami Darsa, yskni jatuh dari pucuk kelapa dan
mengakibatkan lemah pucuk.

Jatuhnya Darsa secara fisik itu, masih lagi
disempurnakan dengan kejatuhan akhlaknya, vekni dengan
menghamili Sipah. Jatuhnya Darsa baik secara fisik maupun
moral ini mengakibatkan luka dan kepedihan banyak orang,
vakni keluarganya dan terutama Lasi. Lasl yang dglam hal
ini digambarkan sebagai mayang yang masih putih bersih dan
masih setengah terbungkus selubung kelopak itu terpaksa
ditinggalkannya, dilepas dari perlindungannya. Peristiwa
t.eraebut,, menyebabkan Darsa merasa esungguh-sungguh mati
(kematian setangkai pelepsh pinang).

Menghadapi kenyataan dirinya yang lemah dan tak
berdaya itu, mnula-mula Darsa 'berontak, menentang
keadaannya. Ta merasa tersinggung apabila ada vang

mengusik kelemahannya.

Mula-mula Darsa agak tersinggung karena terasa betul
Banek menyepelekan penderitaannya. Namun lama
kelamaan Darsa menikmati keserbacairan dukun bayl
itu. Darsa percaya bahwa cacat tubuh yang disan-
dangnya hanya masalah sementara...(hal 63-64)
Demikian pula dengan peristiwa yang menimpa Jiwanya,
semula  ia tak sanggup menerimanya. la berontak terhadap
dirinya vyang telah begitu lancang dan nekad melsakukan

perbuatan yang keji dan menjijikan itu. Ja merasa bahwa
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dirinya telah mengkhianati Lasi, istrinya. Padahal Lasi
terlalu baik untuk dikhisnati.

Saat itu, dua kekuatan berperang dalam pribadi
Darsa. Disatu pihak Darsa merassakan adanya dorongan kuat
untuk meninggalkan peluang itu dan di pihak lain la Juea
terdorong untuk melampiasskan biarahinya. Pada saat yang
genting itu, kuasa Jjahat merenggutnya. Darsa gagap,
galau...... karena ternyata dirinya telah hilang.
Peristiwa itu terlalu singkat dan Darsa tak mempercayal
bahwa dirinya telah melakukannya.

Peristiwa sesamat itu telah menggoncang pribadi
Darsa. Baginya dunias seakan menjadi gelap, sunyi, dan

mencekam.

Matahari yang hampir tenggelam hanya menyisahkan

mega kuning kemerahan di langit barat. Sepi makin

sepi karena burung-burung tak lagi mencecit. Angin

pun mati (hal. 105).

Matahari dalam arti harfiah adalabh benda angkasa
yang memancar cerah, memberi penerangan, kekuatan, dan
hidup kepada seluruh makhluk. Namun penerang itu tengge-
lam, berati days penerangnys mulai esurut dan kekuatan
sinarnya pun melemah. Dengan tenggelamnya penerang
tersebut maka semua menjadi gelap, hitam, sunyi dan mati.
Demikian halnya dengan Darsa. Sang penerangan vang
bersimsharaja dalam hatinys tergeser oleh tindak asusila
vang dilakukannya. Oleh karena itu, ia merasakan kegela-

pan, tak berdaya dan bshkan hampir mati karena sang

Penerang tak lagi menguasal dirinysa.
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Matahari belum tenggelam seluruhnya tetapi masih
menyisakan mega kuning kemerahan di langit barat. Hal 1itu
menandakan bahwa dalam diri Darsa masih ada sedikit
terang, sedikit kekuatan untuk meraih kembali dirinya yang
bhampir hilang oleh tindak tak senonoh itu. Ia berusaha
untuk mendapatkan "terangnya” lagi, yakni dengan

melakukan hal berikut ini.

Darsa sujud dan alam diam menysksikannya. Darsa
sujud demi pertemuan dengan Sang Kesadsran Tertinggi
untuk mencoba memahami gondang-ganjing yang sedang
melanda Jjiwanya. Darsa ingin memahami apa yang
benar-benar telah dilakukannya dan menyebabkan ia
harus berhadapan dengan kenyatasan paling getir yang

pernah dialaminya (hal. 1058).

Darsa menghadapkan diri kepada Sang Kesadaran
Tertinggl atau Sang Penerang, memohon rahmat-Nya untuk
nencoba  memshawnl keadaan dirinye dan menerima kenyataan
itu. Dalam kutipan lain dinyatakan bahwa akhirnya Darsa
bertobat atau membersihkan diri. Ia membasuh kaki di kolam
vang berdinding batu-batu kali, berarti ia membersihkan
diri darit dosas-dosanys. Sesudah itu, ia naik ke suran,
vakni menuju kepada yang di atas, yakni Yang Kuasa, Sang
Penerang .

Melalui uralan-urajan di atas, baik secara fisik
maupun fgsikis, pribadi Darsa sesungguhnys merupakan tanda
suatu  kehidupan masyarakat kecil. Masyarakat desa vyang
hanya mengandalkan kekuatan fisik dan vyang melakukan

rekerjaannya sesuai pandum. Di sana tersirat tiadanya

suatu inisiatif atau krativitas. Keterbatasan itu,
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kadangkala menyebabkan orang jatuh dalam derita, terjerat
dalsm dosa oleh ketakmampuan, ketakberdayssn. Namun 1ia
akhirnya sadar akan kekurangan dan kelemshannya. Dalam
kesadarannya itu, seakan membuat suatu loncatan, bukan
saja mengupayakan kekuatan fisik tetapi berupaya mencari

dan menemukan Sang Sumber kekuatan itu sendiri.

3.2.2._3 Tokoh Eyang Mus

Eyang (Jawa) adalah sebutan untuk orang yang sudah
tua atau dituakan, yang dalam bshasa Indonesia disebut
nenek atau kakek. Kata tua berarti sudah lama hidup,
lanjut usia, Jjuga berarti sudah masak. Sesuatu yang masak,
micalnya buah, menandakan bahwa i1a siap memberi dirinya
untuk dinikmati tetapi sekaligus siap untuk dibuang dan
diabaikan.

Keberadaan tua itu sendiri sudah meyiratkan dua sisi
vang berbeda, sstu sisi semakin kuat dan sisi lain semakin
rapuli. Dari eegli raganya i1a semakin mendekati suatu
kematian dan dari Jjiwanya semakin mendekati kelahiran
baru. Demikian Eyang Mus. Evang Mus adalah sosok pribadi
vang di satu sisi menggambarkan kematangan hidup dan di
sisi lain menggambarkan kemerosotan.

Fyang Mus, sebagai orang tua atau yang dituakan
memang memiliki segudang pengalaman karena sudah menga-
rungi kehidupan dengan segala persitiwanya. O0leh karena

itu, Eyang Mus selalu menjadi tempat untuk bertanya,
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tempat meminta nasihat bagi orang-orang Karangsoga. Fyang
Mus selalu siap memberikan bantuan kepads siapa saja yang
membutauhkan, yvakni dengan buah pikirannya dan nasihat-
nasihatnysa.

Walau Eyang Mus orang desa namun alam pikirannya
cukup maju dan dapat mengikutl perkembangsan zaman.
Perhatikan kutipan di bawah ini.

Pada malam yang dingin dan basah itu rumsh Lasi

penuth orang. Sementara Darsa diurus oleh seorang

perempuan tua, Wiryaji minta ssran pada tetangega
bagaimana menangani Darsa selanjutnya. Ada yang
bilang karena Darsa tidak cedera bersat, perawatannya
cukup dilakukan di rumsh. Kemudian kata Eyang Mus,

"Wiryadi, keputusan ada di tanganmu. namun sku

setuju Darsa dibawa kerumah sakit. Betapapun kita

harus berikhtiar sebisa-bisa kita."” (hal. 23).

Eyang Mus, tetap memberi kebebasan kepada Wiryadji
untuk wmemutuskan apa yang terbaik bagi Darsa yang sedang
cakit. Ta tidak memaksskan pendapat-pendapatnya atau buah
pikirannya melainkan hanya mengemukskannya. Ternyata bush
prikiran itu diterims oleh Wiryaji, Darsa dibawa ke rumah
sakit.

Dalam hal lain, nasihat-nasihat dan saran—-saran
Evang Mus terbukti cukup berbobot dan menandai kematangan
rribadinya. Evang Mus cukup berhati-hati dan penuh
rertimbangan dalam memutuskan sesuatu yang penting dan
vang menyangkut, hidup. Apabila di mintai nasihat, Eyang
Mus selalu berusaha menempatkan orang ataui masalah pada

rosisinya yang benar. Eyang Mus juga mengingatkan bahwa

orang harus berani menerima dirinya sendiri, termasuk
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menerima kenyataan pahit dalam hidupnya dan menerima

kesalahan dirinys.

“Benar, katamu. Kukira kamu memang salah. Kamu telah
menyakiti istrimu. Kamu Juga telah mengabalkan

angger-anggder, aturean Gusti dalam tata krama
kehidupan. Tetapi Jjangan terlalu sedih sebab
kesalahan terhadap Gusti Allah mudah diselesaikan.
Gust i Allah Jembar pengapunane, sangat luas

ampunannnya. Kamu akan segera mendapat ampunan bila
kamu sungguh-sungguh memintanya. Gusti Allsh terlalu
lubnry wntuk dihadapkan kepada kesalahan manueis,

sebesar spspun kesalshan itu. “Darsa menggangguk.
Dan terbersit. cahaya harapan pada wajahnya (hal.
112) .

Fyang Mus, bukan dengan maksud menambah derita
Darsa, welsinkan dengan penuh kasih ingin menunjukkan
bahwa suatu kesalshan yang telah dibuat harus diakul.
Dengan demikian, orang skan terlepas dari beban batinnya.
Selanjutnya, Eyang Mus menghibur Darsa supaya Jangan
terlalu bersedih hati sebab Tuhan itu besar ampunan-Nya.

Perilaku Eyang Mus yang demikian itu menunjukkan
bahwa dia memsang benar-benar orang yang patut dituskan.
Fyang Mus tidak marah atau benci terhadap kesalahan orang
Jain tetapi menuntunnya supaya sadar akan apa yang telah
diperbuatnya dan tahu bahwa dirinya salah. Tidak cukup
sampsi di situ, setelah orang tahu bashwa dirinys salah,
harus mencoba menerimanya karena dengan menerima, tahap
penyelegaian akan Jebih mudah dilakukan. Perhatikan

kutipan herikut ini.

"Eyvang Mus diam. Tangannya mulai menggulung
tembakann, pelan tetapi mekanis. Kemudian terdengar
hnyi  pemantik api dan cahayanya menerangi wajah
lelnki tua {tu yang segera terkurung oleh kepulan
asap.
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"Darsa, “ujar Eyang Mus dengan suara dalam. "Aps
Yang? "Kukira, hal pertama yang pantas kamu lakukan
adalah berant menerima dirimu sendiri, termasuk
menerima kenyataan bsahwa kamu telah melekukan
kesalahan. Tanpa keberanian demikian kamu skan lebih
susah.” (hal. 113).

Fyvang Mus, tampak begitu tenang, tidak terburu-buru.
Ta menimbang dan memikirkan segalanya dengan penuh
perhitungan. Eyang Mus tidak menggurui Darsa yang sedang
duka tetapi weunemani, memahami dan dengan hati-hati
menyampaikan buah-buab pikirannya, buah permenungannya
disertai dengan kasih. Dengan cera demikian ternyata Eyang

Mus dapat membawa orang pvada kesadarannys dan pada

u

penerimaan dirinya.

Bukan itu saja, lebih jauh Eyang Mus menunjukkan
bahwa sesungguhnyas Gusti Allah telah memberi kekuatan
kerada manusia. Kekuatan 1itu hendaknya disyukuri dan
dijadikan sebagai "alat” untuk melindungi diri dari segala
cobaan yang menjerumuskan, yang mencelakakan.

“Pengarlsh anak muda, orang sebenarnysa diberi

kekuatan oleh Gusti Allah untuk menepis semua hasrat

atau dorongan yang sudah diketashui akibat buruknya.

Orang Jjuga sudah diberi ati wening, keheningan hati

vang selalu mengsdak eling. Ketika kamu melanggar

suatu kebeningan hatimu sendiri, kamu dibilang orang

Qras eling, lupa akan kesejatian vang selalu

menganjurkan kebaikan, bagi dirimu sendiri. Karena

lupse akan kebaikan, kamua mendapat kebalikannya,

keburukan (hal. 115).

Kekuatan dari Tuhan itu bersumber pada hati nurani.
Apabila seseorang dengan cermat mau mendengarkan suara
hatinya tentu tidak akan mudah jatuh kedalam hal-hal yang

mencelakakan. Kesadaran akan suara hati ini tidak gampang

dialami oleh esetiap orang. Menyadari dan mendengarkan
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suara hati butuh pelatihan dan ketekunan. Kepekaan akan
suaras hati perlu didukung dengan ketekunan untuk membina
relasi dengan Tuhan.

Fyvang Mus adalah seorang santri tulen yang tekun
beribadah. Ta menghayati hidup keagamsannya dengan baik.
Fyang Mus berkeyakinan bahwa Tuhan itu Mshabaik dan segala
sesuatu  yang berassl dari Tuhan itu baik adanya. Jika
ternyata dalam hidup ini banyak ditemui hal-hal yang tidsk
baik, itu dstang dari manusia.

"Bila kamu percaya segala kebaikan datang dari Gusti

dan yang sulit-sulit datang dari dirimu - sendiri,

hanya kepada Gusti pula kamu harus meminta pertolon-
gan untuk mendapatkan Jalan keluar. Jadi, lskukan

prertobatan lalu berdoa dan berdoa (hal. 118).

Demikianlah diajarkan bahws orang harus bhertobat,
berbalik dari keadaan yang salah dan berusaha untuk
memperbaikinya sambil terus memohon rahmat-Nya. Tanpa
rahmat. dan kasibh-Nya orang tidak berdaya dan cenderung
kepada hal-hal yang tidak baik. Kadang-kadang orang
bermaksud untuk selalu melakukan yang baik tetapi tak
Jarang Jjustru perbuatan yang tidak baik yang tak diingin-

kan dilakukan tanpa disadari.

FEyang Mus, orang yang telah begitu matang kepribadi-

armya  itu, selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan, kepada Gusti. Namin betapapun Jjuga Eyang Mus
tetaplah manuaia yang kadang lemah dan dapat Jugea

mengalami kebimbangan. -Aken tetapi, bila dtsimask dari

keuntuhan pribadinya; kelemahan atau kekurangan Eyang Mus
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tidaklah cukup berarti, itu sekedar kembang-kembang hidup
vang Jjustru semakin menambsh ke"agung”an Eyang Mus.
Menyimak analisa kepribadian Eyang Mus melalui data
vang ada dalam novel, Eyang Mus adalah tokoh yang menjadi
tanda kelmanan yang teguh. Eyang Mus, orang yang dituaskan
oleh masyarakat Karangsoga itu, adalah “orang besar”,
orang yang disegani. Kebesarannya bukan terletak pada
harta dan kekayaan materi tetapi pads kedekatannye dengan
Gueti dan pada kebijakan-kebijakannya yang tampak dalam

perilaku dan tutur katanya.

3.2.2.4 Tokoh Kanjat
Kanjat adalah anak lelaki Pak Tir, pedagang gula
kelapa di Karangsoga. Ia ansk lekaki tunggal vang
dibesarkan dalam kelimpshan dan segalanya serba kecukupan.
Kendat.i demikian, ia tidak sombong, ia msau berteman dengan
anak~anak para penderes Karangsoga yang pada umumnya
miskin.
Masa kecil Kanjat dinikmati bersama anak-anak para
penyadap. Bersama mereka, Kanjat sering minum nira
langsung daril pongkor. Bersama mereka pula Kanjat
selalu bermain kejnar-kejarsn di bawah pepohonan vang
rimbun atau menangkap capung dengan getah nangka.
Pada malam terang bulan Ksrasngsoga riuh oleh suarsa
anak--anak penyadap yvang mengejar kunang-kunang atau
main  kucing-kucingan dan sekali pun Kanjat tak
pernah terpisash dari mereka (hal. 120).
Kautipan di atas menggambarkan hetapa akrabnya Kenjat

dengan teman—teman sekampungnya. Keakraban ittu ditandai

dengan  kebergamaan mereka di dalam bermain-main. Dunia



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

115

anak selalu menggembirakan, antara mereka belum ada
kepalsuan, mereka begitu polos dan murni.

Kanjat yang terlahir sebagai anak orang mampu,
segalanya tercukupi maka jia pun tumbuh dengen cepat bila
dibanding dengan anak Karangsogas pada umumnya. Kanjat
secara figik tumbuh menjadi pemuda yang bongsor, gagsh,
dan sekaligus terpelajar (hal. 133). Kegagahan fisik
Kanjat menandakan bahwa ia adslash orang yang kuat, dalam
arti kaya dan serba berkelimpshan. Dari sisi ini Kandat
menandakan suatu bentuk kehidupan yang sudah maju
(modern), sementara anak-anak Karangsoga yang lain masih
terbelakang, Mereka pada umumnysa hanya mengenysm pendidi-
kan di tingkat dasar.

Dari situ dapat dilihat suatu misi kehidupan yang
berbeda. Kanjat adalah segelintir manusia yang mewakili
kaum kuat dan berkuasa sedangkan masyarakat Karangsoga,
dilihat dari kilas haik pribadi Kanjat menggambarkan orang
kecil, lemah, dan tak berdayva. Dengan demikian, sekaligus
menunjukkan adanya kesenjangan sosisl yang cukup mencolok.

Dirunut dari kisah perjuvangan selanjutnya, Kanjat
Juga merupakan tanda dari suatu bentuk kehijidupan yang kuat
tetapi sekaligus lYemah. Kanjat berpendidikan tinggl namun
tak berdaya. Tlmu yang diperolehnys dari bangku kuliah
lernyata tak wmempan untuk mendobrak caorak kehidupan
Karangsoga yang sesakan sudsh beku/ statis. Ilmu yang

dimiliki Kanjat telah dibeberkannya dalam bentuk-bentuk
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konkret namun seaksan sis-sia.
Dalam penelitian ulang kami menemukan, pengolahan
nira Bsecara masal dengan tungku modern yang kami
rencanakan ternyvata akan menghadapi banyak kesuli-
tan. Para penyadep tak akan mau menjual nira karena
hal semacam itu baru bagi mereka. Para penyadap
masib sangat sulit menerims perubshan. Juga,
penghasilan mereka jadi berkurang meskipun mereka
memperoleh waktu luang untuk melakukan kegistan
lain. Mereka memperoleh waktu luang untuk melakukan
kegiatan lain. Mereka tak punya keterampilan lain
untuk mengisi waktu luang itu (hal. 288-289).
Sungguh nyata bahwa ilmu tak akan membawa inovasi
bagi suatu masyarakat tertentu apabila hanya disodorkan
begitu saja tanpa di iringi dengan pendekatan yang sesuai.
Dalam hal ini, Kanjat yang berilmu itu ternyata tak mampu
mempengaruhi masyarakat menuju kepada suatu pembsharuan,
bahkan KXanjat seakan terserap kembeli dalam corak hidup
masyarakat Karangsoga vyang belum/tidak berpendidikan
tLinggi dan masih berpegang teguh pada tradisi-tradisi.
Kanjat punya ide, angan-angan akan suatu masyaraskat
vang maju dan berkembang namun dirinya sungguh tak mampu
me lakukan apa-spa. Ketakberdayasn Kanjast jelas tampsk saat
ia bersama Lasi menghadapi listrik masuk desa. Program
listrik masuk desa ini, dari satu sisi memang dapat
dilihat sebagai suatu perkembangan, yakni pemerataan dari
salah satu segi pembangunan tetapi dari sisi lain
merupakan ancaman terhadap kelangsungan mata pencaharian
masyarakat Karangsogs. Masyarakat Karangsoga vang

menggantungkan hidupnya dari batang kelapa yaitu harus

mengorbankannya, bataung-batang kelapa harus ditebang untuk
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memperlancar pemasangan listrik tersebut.

Menghadapi masalabh tersebut. Kanjat kembali tak
berdava, i1a tak mampn membebaskan masvarakat Karangsoga
ddari kesulitapnya. Kanjat hanya membeku dan Lerpaku
we=lihat kenvataan i1tna.  Angan-angan Kanjat akan suatu
mzovarakat vang majn dan berkembang akhirnyva kandas. Dalam
haj 1n3, Kanjiat mernpakan tanda gustu masyarakat yang

mogol, tradisional tidak, modernpun juga tidak.

3.2.2.5. Tokoh Koneng, lanting dan Handarbeni

Analica  terhadap ketiga tokoh tersebut sengada
dry takukan secara  servempak Karena ketiganva memiliki

emamaan., bsik secara fisik msupun psikis. Koneng memang
tidak  secsra Jelas dilukiskan keadaan fisiknya, hanya
cedikit. dijelaskan bahwa ia memiliki mata vang berkilat-
k1lat day penuh minat (hal 22). Mata adalsh Jjendela Jiwa,
Asri pancaran malanya, orapng sedikit hanyak dapat melihat
s1Aapa  dan  hagaimana pemiliknva. Dikatakan bahwa mata
Komeng  berkilat-kilat. penuh minat. hal itu wmenandakan
hahwa Koneng adalabh orang yvang agresif, siap menyerang dan
menginginkan cegala sesuatn dengan pennh =semangat.

Miritikg  dari Tatar helakansg kehidupannvae Koneng
memqnyg cecrang pemi ik warung Tbhakas malam” vang  menvedia-
bao  hwerbagay macam barang dagangan.  Dari barang-barang
dagangannya iln ia berusaha mendapstkan untung vang banyak

deany meningkatkan kesejahteraan hidupnva. Sebagail  orang
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kota Metropolitan, kesejahteraan hidup biasanya diukur
dari segi materi-material oriented, yakni mendewskan
materi. Sikap seperti itu tidak Jjarang menyebabkannya
hbertindak semenas-mena, berperilaku melampaui batas-bstas
kemanusiaan.

Apabila dipandang selintas, perilaku Koneng memang
nampak baik, ia ramsh dan murah hati, itu hanyalsh sekedar
cara untuk memikat supaya apa yvang diharapkannya terwujud.

Mirip dengan Koneng adalsh Lanting. Lanting adalah
micikari klas wahid. Sesuai dengan alamnya, ia pun
berusaha mencari keuntungan semaksimal mungkin. Dalam hal
ini, ia bekerja sama dengan Koneng. Ia mengambil barang-
barang dagangan EKoneng, selanjutnysa disalurkan kepada

pemesan—pemesannya.

"Yang istimewa, "kata Bu Koneng setelah menoleh kiri

kanan. “Kamu sakan dapat untung bessr. Tetapi kamu
purn harus berjanji memberil baglian kepadaku dalam
Jumlah besar pula." "Koneng, nanti dulu. Aku kamu

minta datang kemari karena katamu, kamu punya
barang. Katakan dulu barangmu lampu antik, besi
kuning, keris 1langka atau...” Bu Koneng tertawa
latah. Dia lupa bahwa niaga Bu Lanting memang
banyak, dari segala macam benda antik, batu berharga
sampai keris dan jejimat. Dan perempuan muds ( hal
137).

Tanting memang gilat menjalankan niaga istimewa,
vakni perempuan muda wpontuk melayani pasar istimewa yang
cangat  terbatas di kalangan tinggi saja. Oleh karena
dipenuhi o0leb image-image semacam itu, tak Jarang ia
memper lakukan manusia bukan sebagail manusia tetapi lebih

sebagai barang dagangan.
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Tanting begitu seraskab dan tamak, 1ia merekayasa
perbuatan-perbnatan yang manis dan 8seringkali berlagak
sebagal penolong. Namun semua itu hanya sebagail kedok
untuk mencapai keuntungan. Keseraskshan Lanting memang
dapat dilihat dari keadaan fisiknya yang digambarkan
sebagai behek manila karena kelewat gemuk. Orang veang
kelewstl, gemuk biasanya orang vyvang berkelimpahan dan
tercukupi segala sesuatunya, segala keinginannyea dan
kurang mengendal ikan nafsu.

Tokoh vyang eserupa adalah Handarbeni. Handarbeni
adalah seorang overste purnawirawan yang kayas raya. la
Juga berkel impahan harta dan mendewakannya karena
dengannya segala keinginannya dapat terpenuhi. Ia dapat
berfoya-foya dengan hartanya, apapun bisa didatangkan
untuk memuaskan dirinya.

Secara fisik Handarbeni memiliki tubuh yang bundar
tanpa pinggang dan perutnya menjorok ke depan. Wsjahnya
gemik hampir membentuk bulatan, tengkuk dan dagunya tebal.
Hidungnya gemuk dan berminysk (hal. 181). Dari satul sisi,
keadaan fisik vang demikian itu memang baik karena
menandakan suatu kemakmuran. Tiade kekurangan suatu apapun
pradanva. Keadaan yang demikian Jjuga -menandakan suatu
kesuksesan di bidang wmateri. Akan tetapi, dari sisi lain,
keadaan fiscik yang demikian pada umumnya tidak dianggap
sebagai yang baik, bhahkan sebaliknya, Jelek dan tidsk

simpati. Pria dengan keadaan fieik yang demikian, kalau
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tidak dilengkapi dengan prilaku yang baik, pada umumnya
tidak mendadi ideal bagi ksum wanita. Sisi yang terakhir
ini lebih menviratkan kepribadian Handerbeni. Dari bentuk
tubuh yang menonjel, menjorok, bundar, den tebal di sana-
sini, memberi gambaran bahwa ia termasuk Jjenis orang yang
hanya mementingkan perut, ngawula wadhuk, hidup bermalsas-
malas ,enak-kepenak tak usah bekerja banyak.

Handarbeni sebenarnya tidak muda 1agi, 1ia sudah
berusia 61 tahun, namun masih berselera tinggi terhadap
gadis-gadis cantik dan perempuan muda. Ia ‘berusesha keras
untuk mendapatkannya, sekalipun menyadari bahwa dirinya
impoten. Yang penting bagi Handarbeni adalah gengsi. Ia
mengincar perempuan muda sekedar untuk pajangan dan untuk
menutup aibnya. Apa pun dipertaruhkan asal saja vyang
diinginkan terpenuhi.

"Nah, saya ragu apakah anda bisa memenuhi permintaan

ini "Handarbeni terkekeh. Lalu tersenyum. “Jangan

tersenyum dulu, sebab saya punya permintaan lain.

Mulai sekarang segala biaya untuk premeliharaan

bekisar saya bebankan kepada Anda.” “Karena aku

merasa bekisar itu sudah jadi milikku, sebenarnya
kamua tak perlu berkata begitu. Sebelum kamu minta

aku sudab bersedia menanggungnya (hal. 187).

Handarbeni begitu mudah melepas harta kekayaannya
demi kepuasan diri. Apa saja yang berhubungan dengan harta
acal itu menguntungkan, la tak segan-segan melakukannya.
Bahkan suatu saat ketika ia merssa diri tak bisa memberi
kepnasan batin kepada istrinya, i1a menawarkan/menjandikan

segala macam kepada istrinysa. Apapun dibeli untuknysa, asal

Letap bersedia menjdadi istrinya dan tinggal dalam 1istana-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

121

nya. Untuk mempertahankan gengsinya dan menutup aibnya, ia
bahkan tak segan-segan melakukan hal yang paling keJi dan
menjijikkan. Kepada istrinya, i1a dengan terus terang
menberi izmio untuk mencari lelaki lain.

"T.as, aku memang sudah tua. Aku tak lagi bisa

memberi dengan cukup. Maka, bila ksmu kehendaki,

kamuz aku izinkan meminta kepada lelaki 1lain. Dan
syaratnya hanya satu : kamu Jaga mulut dan tetap
tinggal di sini menjadi istriku. Bila perlu, aku
sendiri yang akan mencarikan lelski itu untukmu

(hal. 267-268).

Handarbeni begitu nekad, suara hatinya sudah
tertutup oleh nafsu kedagingan. Isa tidak lagi bissa melihat
nilai luhur dan malia dalam hidup berkeluarga. lLebih lagi,
perinliman suami-istri dianggapnya sebagai rermainan,
barang murahan yang bisa dipertukarkan, diperjualbelikan
dengan seenaknya. Handsrbeni dengan keseluruhan pribadinya
menggambarkan corak kehidupan dunia modern yang secara
ekstrem telah wmenggeser norma-norma hidup yang hakiki
mengenal perkawinan, bharta, dan kedudukan. Orientasi
budaya Handarbeni, sepenuhnya budaya masyarakaet kota vyang

serba modern. Budaya hidup modern vang diwarnai oleh

kebrutalan dau kekejian.
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3.2.3 Tanda-tanda dalam Alur
3.2.3.1 Tanda ditipnjau dari hubung;n antara peristiwa

Secara luas, alur bherarti keseluruhan rangkaian
reristiwa yang terdapat dalam cerita. Peristiwa tersebut,
hiasanya dirangkai berdasar hubungan sebab skibat,
preristiwa yang satu merupakan sebab darli peristiwa vyang
lain atau sebaliknya. Ditindau dari hubungan sntara
periastiwanya, Bekisar Merabh mempunyai alur longgar. Yang
dimaksud dengan alur longgar adalah suatu rangkaian
penyadian peritiwa vyang seolah-olah Dberdiri sendiri
apabila salah satu peristiwa dihilangkan cerita masih
dapat dipahami.

Mernurut. data yang ada, Bekigar Merah terdiri dari
enam bagian. Bagian pertama mengisahkan pasangan keluarga
muda Lasi-Darsa yang hidup bahagla pada awalnys namun yang
kemudian menderita. Penderitaan mereka diawali dengan
Jatubnya Darsa, suami lLasi, dari pohon kelapa. Bagian
keduas  membeberkan kisah duka dan derita pasangan muda
tersebut,, secara panjang lebar. Derita keluarga muda itu
merebak dan menembus dinding-dinding rumah tangga mereka.
Derita Darsa menimbulkan petaka baru. Setelah sembuh, ia
menyeleweng dengan perempuan lain sehingga menyebabkan
Lasi, istrinya, terpaksa meninggalkannya. Bagian ketiga,
berisi kisah tentang penyesalan Darsa atas renyelewengan-—
nya s;kisah Kandat, pemuda Karangsonga yang sedang menyusun

skripei disusul pemaparan tentang kisah lLasi di Jakarta,
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vang sedang "diproses” oleh Bu Koneng dan Bu Lanting untuk
dijadikan ‘“barang dagangan’. Bagign keempat membeberkan
"pasaran” atau niaga perempuan muda antara Lanting dengan
Handarbeni. Muncul Juga pada baglan ini tokoh Kanlat yang
hendak melepaskan/membebaskan Lagi dari tangan Lanting dan
Handarbeni, namin usshanys gsgal. Bagian kelims wmengisah-
kan  kegelisahan dan keresahan Lasi tentang keberadaannya
¥ini; kisah bahagisa kaum penderes Karangsoga mansksls
musim puaesa tiba; kisah Kanjat sang insinyur muda yang
kebingungan dan terbentur-bentur dengan kenyataan pahit di
desanya; kisah pertemuan Kanjdat dengan lasi. Bagian keenam
memaparkan pernikahan lLasi-Handarbeni yang diwarnai dengan
duka dan derita di pthak lasi; l.asi pulang ke Karangsoga
sebagai orang yang sukses secara lshiriah namun yang gagal
dan rapuh secara batin; kisah dan derita Darsa sehubungan
dengan listrik masuk desa dan ketakberdayasan KanJdat untuk
menolong ataun mengentaskan mereka dari lembah duka.
Menyimak Bekisar Merah melalui bagian bsglannya,
seperti terlihat pada uraian di atas, secara sepintas
orasng akan melihat bahwa ceritanya begitu memukau,
dikisahkan dengan runtut. BRagian yang satu dengan bagian
yang laiuv saling berkaitan erat, tak dapat diceraikan.
Bagian satnu mencul, setelah bagian yang lain mendahului,
bagian yang satu merupakan sebab dan bagian yang lain
merupakan sebab. Kiranya tiap-tiap bagian begitu kuat

berpaut dau kehadirannya tak mungkin ditiadakan. Bagian-
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bagian itu merupakan satu kesatuan yang membentuk sebuah
kisab yang utuh, sempurna. Agaknya: bilamana ada satu atau
dua bagian yvang ditiadakan, kisab itu akan menjadi cacat
dan mempengaruhi pemshaman yasng total. Pemshaman terhadap-
nya terkacaukan atau bahkan sulit dipahami. Akan tetapi,
benarkah demikjan?

Rekisar Merah memang punya keunggulan, penampilannya
meyakinkan tetapi sesungguhnya, ia dapat mengecoh pembaca
vang tidak Jjeli. Secara umum, dilihat dari rangkaian
cerita secara keseluruhan, masing-masing basglannya memang
saling berkaitan erat. Kendati demikian, pembaca yang Jjeli
tentu dapat welihat dan menemukan bahwa sebenarnya ada
bagian-bagian yang dimunculkan oleh Tohari tanpa memper-
timbangkan sebab akibst. Bagian itu seakan merupakan sustu
loncatan, vang tiba-tiba menyembul di antara bagian-bagian
lsin yang sudah mepan, dalam arti berkaitan langsung satu
sama lain.

Bagian-bagian yang pemunculannya tidak berkaitan
langsung dengan bhsgian yang lain, yakni terdapat psada
bagian ketiga dan kelima. Bagtan-bagian tersebut memang
bukan werupakan bagian besar, seluruh hagian ketiga dan
kelima tetapt 1lebih berasifat sub-bagian. Pada bagian
ketiga tiba-tiba wmuncul Kanjat, pemuda Karangsoga yvang
sedang menyusun skripei, padahal sebelumnya merupakan
kisab penyesalan Darsa atas penyelewengannya. Kedua bsgian

itu, sebenarnya bisa berdiri sendiri dan apabila kisah
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Ranjat vyang sedang menyusun skripsi itu ditiadakan,
pemahaman cerita keseluruhan tidak:akan terpengaruh, dalam
art.i cerita masih dapat dipahami =ecara utuh. Pada baglan
kelima Juga tiba-tiba muncul kisah bahagia kaum penderes
Karangeoga disaat musim puasa tiba, padahal bagian yang
mendahulnuinya merupakan pemaparan keresahan dan
kegelisahan Lasi. Bagian itupun sebenarnya dapat ditiada-
kan karena tidak akan mempengaruhi pemahaman seluruh
rangkaian cerita.

Pemunculan bagian-bagian yang tiba-tiba menyembul di
antara “kemapanan” dan kesinkrongan hagian-bagisn yang
lain itu, merupakan tanda bahwa sesungguhnya dalam
kehidupan inipun sering dijumpai hal yang demikian.
Adakalanya terjadi, masyarakat yang sudah adhem gyvem dan
tentrem, tiba-tiba digoncang oleh datangnya atau munculnya
hal-hal baru. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat
Karangsoga, yang setiap harinya hidup dengan tentram dan
damai, tiba-tiba digoncang dengan program listrik masuk
desa. Tanda ini juga dapat merupskan poyeksi pribadi Lasi,
vang gemula eoudah mapan dengan tata cara atau adat
imstiadat kehidupan desa, tiba-tiba harug mengalami
perombakan diri lantaran ia pergi dari desa ke Jakarta. Ia

harus mwmenyesuaikan diri dengan alam hidup modern

oerba canggih.
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3.2.3.2 Tanda ditinjau dari segi Kuantitatif

Ditinjau dari segi kuantitatif;‘alur dibagl - menjadi
dua, yattu alur tunggal omn aslur gsnda. Dari hasil
renelitian yang telah dilakukan ternyata Beksiar Merah
memilik slur ganda. Alur ganda tersebut ditandai dengan
rangkalan peristiwa yang terkandung di dalamnya. Tohari
dalam menyaldikan ceritanys, pertaha~tama menggunakan alur
rorot balik dan kedua menggunakan alur menanjak.

Alur sorot balik, terlihat pada bsagisn pertama
cerita, vakni kisah masa kecil Lasi ditampllkan sesudsh ia
menbangun keluarga dengan Darsa, kemudian cerita dilandut-
kan lagi dengan kehidupan keluarga mereka. Pada baglan
ketiga dilukiskan kindshan alam Kalirong, tentunya sustu
wilayah bagian dari Karangsoga, padshal pada baglian
rertama Tohari sudah melukiskannya dengan begitu menawan.
Pada bagian ketiga, tiba-tiba muncul Kanjat, seorang
pemuds desa yang berhasil mengenyam pendidikan di
Perguruan Tinggi baru kemudian menyusul kisah masa
kecilnya dengan segals peristiwanya di Karangsoga. Pada
bagian keempat muncul lagi kisah Eanjat, Sang Insinyur
vang kehingungan menghadapi kenystaan pahit masyarakat di
desanya. Pada bagian keenam, Lasi muncul lagi di Karang-
soge dan bernostalgia dengan aslamnya yang indah, setélah
beberapa saat ia hengkang dari Karangeoga ke Jakarta (pada
bagian dna). Di samping itu, padas bhagian keenam Juga

l,ampak remunculan Lasi-Darsa, walau hubungan mereka



e S

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

127

sebagail suami istri sudah terputus sejak Lasli meninggal-
kannya menuju Jakarta. J

Alur sorot balik merupakan sgalah satu cara mengisah-
kan atasu menyadikan cerits dengan setiap kali kembalil ke
masa lampau. Hal jtu merupakan suatu tanda bahwa per-
Jalanan hidup seseorang tidsk selalu lancer, mulus. Orang
setiap kall perlu sejenak melihat ke Dbalakang, kepada
suatu penggalan mass yang dilaluinya, menatapnya dan
merefleksikannya untuk menimba atau mengambil saripatinya
kemudian membawanya gebagal bekal perjalanan hidup
selanjutnya.

Refleksi diri, merupskan suatu hal yang sulit
dilakukan karena wmembutuhkan wsktu, ketenangsn, dan
kesabaran. Pendek kata, hanya mungkin untuk orang-orang
yang tidak terlalu sibuk dan tidak buru-buru. Orang-orang
semacam itu jarang dijumpai di kota karena mereke biasanya
sibuk devngan segala kegiatan, waktu sangat berharga bagi
mereka, detik demi detik sudah dijadwalkan untuk kegiatan—-
kegiatan tertentu. Dengan demikian, orang-orang dess
asederhanalah  yang mempunyai kesempatan lebih 1luas untuk
mengardakan reflesi dan penelitisn diri.

Alur kedua yang digunakan Tohari dalam Bekisar Merah
ini adalah alur menanjak. Alur menanisk adalsh cara
rengisahkan atau penyajian cerita vang semakin menandak.

Bekisar Merah bermula dari paparan cerita vyang biasa

mermiju klimaks (akan diuraikan secara lengkap pada 2.3.4).
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Kendat.t demikian, perlu dipaparkan di sini bahwa peng-
gunaan alur menanjak ini merupakéh suatu tanda, yaltu
tanda kedinamisan, dimana orang tidak mau setiap kall
welangkah mundur tetapi dengan penuh semangat terus maju.
Orang tidak sabar dengan cara-cara yang lamban. Waktu
merupakan suatu yang sangat berharga maka harus diisi
dengan efieien, jangan sampail ada waktu yang terbuang sia-
sia. Orang tidak lagl dapat bersantai tetapi ternus sibuk.
Tni merupakan tanda yang menyiratkan esuatu tata hidup
masyarakat modern, kreatif dan dinamis.

Tohari menampilkan atau menggunakan alur ganda dalam
Bekisar Merah ini, kiranya Juge merupakan suatu tanda
babwa di dalamnya terkandung dua sisi budaya vang
berbalikan sifatnya. Sisl ysng satu mdalsh hudays desa

tradisional dan sisi yang lain adalah budaya kota modern.

3.2.3.3 Tanda ditinjau dari Jjenis ceritanya.

Apabila ditinjau dari Jenis ceritanya, Bekisar Mersah
ini wemiliki alur pengembaraan. Alur pengembaraan adalsh
alur cerita dari kisah pengembarsan manusia yang menyusuri
rengalamsnnya, mulal awal hingga akhir pengembaraan. Dalam
bagian ini, yang akan dipaparkan adalah rengembaraan tokoh
utamanya, yakni Lasi.

_ Bekisar Merah mengisahkan kehidupan Lasi dari
kehadirannya di  dunia ini hingga masa dewasa, dan masa

memasuki hidup berkeluarga. Setelsh dilacak dengan cermat
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dan teliti melalul keseluruhan kisah yeang dirangkail oleh
Tohari dslem Bekisar Merah, diketshui bahwa Lasi yang nama
lengkapnya lasiah adalah anak yang dilahirkan oleh mbok
Wiryaji dari hasil hubungan dengan tentara Jepang. Lasi
dilabirkan dan dibesarkan di desa Karangsoga, suatu desa
dengan mata penoaﬁarian pokok penderes atan petani gula
kelapa.

TLasl kecil] selalu menjadi bahan ejekan, olokan oleh
teman-temannya, Juga oleh para tetangganya karena Lasi
dianggapr sebagail ansk haram, anak hasil perkosaan. Lasi
sendiri belum Jelas mengapa dirinya selalu di edek, dia
melalu sedih dan menangis apabila ingat akan teman-
temannya. Derita lLasi tidak cukup sampail di situ saja,
bahkan scampaj masa remaja, dan dewasa pun masih selalu
menjsdi bahan pergunjingan. Ta sehensrnya tumbuh menjadi
gadis cantik, melebihi gadies-gadis lain di desanya..
Keudati demikian, sampsi usianys yang kedua puluh belum
ada yang meminangnya. Orang tetap saja menganggapnya
sebagai gadis haram sekalipun mengsgumi kecantikannys.
Namun seiring dengan perjalanan waktu, situasi berubah.
Kabut tebsl yang meyelimuti Lasi mulai terang, ada sinar
harapan baru, yvakni dengan munculnya Darsa. Darsa bersedia
menikahi Iasi, dengan demikian, ILasi mendapat kelegaan,
statusnya sebagal gadis kadaluwarsa sudah terhapus.

Tahun-tahun awal pernikahannya dengan Darsa

dilaluinya dengan keceriaan dan kebahagiaan. Mereka berdua
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saling mengasihl dan saling memahami. Namun sayang,
kebshagiaan itn tidsk abadi disébabkan oleh peristiwa
Jatuhnya Daresa dari pucuk kelapa. Darsa lumpuh dan harus
dirawat di rumah sakit.

Reberapa waktu Darsa dirawat di rumah sakit tetapi
tidak ada tanda-tanda kesembuhan, sementara bisya
perawatan terus bertambah. Oleh karena itu, Darsa diminta
untuk dibaswa pulsng dan dirawat di rumah. Setelah di rumsah
Tast  ternyata tak dapat berbuat banyak untuk suaminysa,
maka 1ia ambil inisiatif wmencari dukun Peraji untuk
menangani suaminya. Dukun itu menanganinya dengan tekun
dan ssbsr sehingga penyakit Darsa sembuh. Kesembuhan Darsa
memberi  inslprasil bagi sang dukun, yang kebetulan punya
anak perawsn tua yang belum dilamar orasng, lantaran ia
rincang, wuntuk merekayasa bagaimana caranya supaya Darsa
dapat, menghampiri anak perempuannys itu. Berkat keuletan
cang dukun, akhirnya Darsa memang benar-benar menghampiri
anak rerawannya dan anak sang dukiun itua hamil.

Perietiwa itu begitu memukul Lasi dan menghantarkan-
nya kembali ke dalam lembah duka yang maha dalam. Tak kuat
menanggung  derita itu, Lasi memutuskan pergi ke Jakarta.
Ta mengewmbara dan belsjar hidup serta menyesuaikan diri
dengar alam kota. Kini jadilah Lasi yang sama sekali lain
dengan Lasi ketiks masih berada di desa. Ia mendapat suami
kaya dan bidup dalam kemewahan, tidak ada lagi tanda-tanda

bahwa ia orang kampung, mantan istri penderes. Penampilan-
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nya sempurna seperti layaknya gadis Jepang. Akan tetapi,
sungguhkah l.asi telah berubah ? Tiéak I Kendati kini Lasi
herpenampilan Jepang namun kKebilasaan-kebiasaan ndesonva
wasih sering muncul, misalnya suatu kalil ia kepingin makan
lalapan dengan sambal trasi, ketika oleh suaminya ditawari
masakan Jepang.

Pemikianlah, dalam diri Lasi mengalir darah Jepang
dan darah Jawas. Lasi adalah figur yang mewakili masyarkat
desa  tradioanl dan mewakili masyarakat kota modern. Lasli
merupakan tanda meleburnya dua budaya dalam satu wadah dan
keduanya belum dapat berjalan seimbang. Betapapun
modrennys penampilan hidup Lasi, tetapi Juga alam

pikirannya kadangkala masih bersifat tradisional.

3.2.3.4 Tanda ditinjau dari Teknik Penceritaan.

Setelah disimak dengan teliti, Bekisar Merah ini
dikisahkanp dengan menggunakan alur menanjak, vakni
penyajian cerita yang semakin menanjak. Bekisar Merah
diawali dengan pemaparan alam Karangsogs yang indah,
anggun dan mempesona, kecantikan Lasi dan kekekaran Darsa
sebagai  penyadap. Bagisn awal 1ini, dipaparkan dengan
begitu lancar, ringan, dan datar, tidak suvatu masalahpun
tersirvat di sana. Dari situ cerita mulai berkembang, yakni
mengisahkan kehidupan keluarga muda Lasi dan Darsa, yang
pada awalnys hidup bshagia namun yang selanjutnya harus

mengalami masalah-masalah besar sehingga me luruhkan
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kebahegisan yvang mereka alami.

Rencana yang menimpa pasaﬁgan muda int, yvakni
jatubhmya Darsa dari pohon kelapa hingga mengakibatkan
lemah pucuk. Lasi Darsa menjadi tak berdaya menghedapi
kenyataan pahit ini. Kehidupan kelusrga mereka dicobai
dan diuji sejauh mana cinta dan kesetiasan mereka. Akankah
Lasi setia wmengurns suaminya yang lumpuh itu dan apskah is
tetap akan menerimanya sebagal- suami, sekalipun risikonya
besar dan berat? Pads mulanya lLasi memang tetap mengasihi
sunaminya dan dengan tekun merawatnya. Bukan sekedar itu,
Lasi berupsya mencari dukun pijat untuk suaminya,

Lasi memang terbukti setia dan bakti kepada
susminya, 1is tidak hentinya mencuci paksian Darsa yang
pesing karena kencing. Namun kesetisan Lasi masih terus
dicobai lagi. Tohari kini mulai menyuguhkan kisah ini
dengan  nada-nada yang semakin tinggil, semakin panas.
Keluarga muda itu diguncang lagi lebih dahsyat, Darea,
setelah sembuh dari sakitnya bukannya semakin membahagia-
kan l.asi tetapi sebaliknys, mengkhianatinya. Dargs
mengawini perawan tua hingga hamil. T

Lasi menghadapi tantangan kesetisan yang maha berst,
ta  tak sanggup lagi kini, harus berbakti kepada suaminya
vang dicintainya itu namun yang sekaligus telah meng-
hianatinya. lasi pergi sembari membawa kepedihan dan luka
ternganga di hatinya lasi ingin menghindar dari kenyatsasan

dan mengembara mencari pelipur lara. la ingin membhebaskan
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hati dukanya dsri himpitan derita.

Benar Jjuga, dalam pengembaﬁaannya ia mendapatkan
tempat untuk selenak meletakkan heban deritanya. Ia
diterima oleh Bu Koneng, orang baik yang pertama ditemui-
nys di dalam pengembarasanya. Lasi, sedikit terhibur, ia
meraca lega dan bebas dari prukulan-pukulan keras,
peristiwa pahit yang menghantamnya. Dari Bu Koneng, Lasi
ke Pu Lanting. Diesana juga merasa diterima, bahkan 1ia
diangkalt. ansk. Rasanya beban duka sungguh diringankan
sungguhkah demikian?

lasi yang sederhana itu, memang tak pernah Dberpikir
vang macam—maAacam. Yang ia tahu, orsng-orang yang menerima-
nya adalah orang baik berbudi luhur dan mulia. Lasi
terkelabui, ia terperangksp, ia telah dicengkeram oleh
@inga berbulu domba. Derita Lasi tidak terhapus tetapi
semakin  bertumpnk. Masalash demi masalah bermuncilan, di
desa, i kota, seakan Lasi hanvalah wadah duka vang
berkepanjangan.

Lasi bingung! Dalam kebingungannya itu, ia dipertem-
ukan dengan Handarbeni, orang baik-baik juga. Handarbeni
mengingini Lasi untuk menjadi istrinya. Sementara Lasi
belum memberi Jawsban kepada Handarbeni, muncul Kangjat
kawan sepermainannya di Karangsoga. JTa tampan dan
simpatik. Kini adalah dua pria dihadapannys, keduanys baik
dan  keduanyva menginginkannya. Lasi dihadapkan pada dua

pilihan, vyang satu prias kaya raya, sudsh tua dan sudah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

134

runya 1istri, bailk, namun Lasi tidak mencintainya, yang
aatu tampan, simpatik dan Lasi juéa mencintainya tetspi
dia jJauh lebih muda dan masilh lajang.

Jiwa I.asi bergnlak. Menerima Kanjat berarti harus
berani menanggung visiko, yakni menentang budaya atau
adat ysng selams inl telah dihidupnya. Di ¥Xarangsogsa,
tidak umum atau tabu apabila seorang janda mengambil suami
pria lajesng apalsgi lebih muda usianya. Itu tak mungkin!
Menerima Handarbenl, berarti harus meninggalkan budaya
atau tradisi desanya dan menyesuaikan diri dengan budaysa
baru, budaya kota yang modern. Keduanya berat dan masing-
masing mempunyai risiko yang besar.

Begitulah kisah yang dimuat dalam Bekisar Merah,
disajikan dengan begitu runtut, dengsan setap kali
mengalami perkembangan, penanjakan, yang akhirnya berhenti
pada benturan hudaya. Benturan budaya ini meripakan
klimake dari penjabaran peristiwa-peristiwa vang ter-
kandung di dalamnya. Ditindau dari teknik penceritaan ini,
Bekisar Mersh kembali lagi menandakan adanya pertemuan dua

budaya yang saling berbenturan. Yakni budaya tradisional

dan modern.

3.2.4 Tanda—tanda dalam Tema
Menurut. Dick Hartoko dan B. Rahmanto, tema adalsh
gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan

vang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis
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dan yang menyangkut persamaan-persamaan maupun perbedaan-
perbedaan. Tema ini tidak selalu mudah ditemukan, kadang-
kadang tersembunyi, bersifat implisit (tersirat). Untuk
dspat menemukan tema yang implisit ini tidak ada rumus
tertentu. Cara yang dianjurkan adalah membaca cerita
dengan tekun dan cermsaft.

Neamur sesungguhnya, tema bisa dirunut melalui
gagasan—-gagasan vang dominan, vang dikembangkan dan
diuraikan dalam keseluruhan cerita. Gagasan dasar yang
mewarnai seluruh ceita  itu  disebut tema sentra!. Di
samping tema sentral Jjuga ada tema sampingan vyang tidak
dominan sifatnya. Tema sampingan lebih merupakan bagian
kecil vyang berkaitan dengan tema sentral, yang berfungsi
untuk mengikat atsu mendukung tema sentrsl.

Bekisar merah karya Tobhari ini, apabila ditanya apa
temanya, orang tidak akan segera dapat menjawsb dengan
cepat  dan pasti. Tohari begitu rapi menebar gagasan-
gagasannys dalam kantong-kantong rahasia, dalam seluruh
bangunan cerita sehingga tidak dapat dengan madah
dipastikan temanys. Gagasan dasar/ide pokok cerita
sifatnya transparan, samar-samar. Oleh karena itu, perlu
dikuak dengan membuké selubungnya, mencermsati tanda~

tandanya supaya jelaslah tema yang ditawarkan.
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3.2.4.1 Tema Sentral

Dari penelitian yang telah dilakukan, gagasan pokok
yang mendasari dan sekaligus mendominasi bangunan cerita
Bekinar Merah adalah kontradiksi budaya tradisional versus
pudayas wmodern. Hal itn, dapat disimak dari tanda-tanda
vang tLerdapat di dalamnya. Kontradiksi budaya tradisional
modern  ini  dspat dilihat dart bherbagail segi, seperti
dikemukakan oleh Shipley, vyakni : Jaamaniah, vang
cenderung berhubungan dengan keadaan Jasmani seorang
manusia, moral, yang berhubungan dengan moral manusia,
sosial, vyang berhubungan dengan hal-hal yang hberada di
luar masalah pribadi, egoik, vyang menyangkut reakei
pribadi menentang pengaruh sosial, dan ketuhspan, vyang
berkaitan dengan keadaan manusia sebagal mekhluk ciptaan
Tuhan

Bekisar Merah, novel kecil karya Tohari inil ternyata
memang menyimpan banysk misteri. Kemasan cerite yang tidak
lebih dari 312 halaman itu, sanggup membiaskan berbagail
makua. Biss-bias itu dapat disimak melalui beberapa segi,
seperti tersebut di atas. Dari segi Jasmani dapat disimak

kubtipan berikut.

...pada diri Lasi ada janji dan galrah yang sangat
menggoda. Pada Lasi terass ada wadah pengejewantahan
diri sebagai lelaki dan penyadap. Pada diri istrinya
Juga, Darsa merasa ada lemhaga tempat kesetiaan
dipercayakan. Dan lebih dari pohon-pohon kelapa yang
t.ak putus weneteskan nira, lLasl yang sudah tiga
tahun menjadi  istrinya, meskji belum memberinya

keturitnan, adalah harga dan cita-cita Darsa sendiri
(hal. 9).
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Manuasia yang terdiri dari roh dan badan, rohani dan
Jasmani acapkali memiliki keiﬁginan-keinginan untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Antara kebutuhan jasmani dan
rohani biasanya tidak berimbang. Kebutiithan jJasmani 1lebih
banyak dibanding kebutuhan rohani, sekalipun disadari
bahwa segala kebutuhan Jasmani hanya hesifat sementara dan
kebuluhan robani lebih bersifat abadi.

Kebutuhan Jasmanl, meski hanya bersifat esementara
namun justru mendesak untuk segera mendapat pemenuhan,
Demikian halnya dengan kebhutuhan tentang caointa. Secars
Jujur diakui bahwa di zaman ini, banyak orang menjalin
cinta, antara pria dan wanita, hanya berdasarkan kebutuhan
Jasmanl, sekedar pemenuvhan nafsu. Kebututhan akan cinta itu
tidak didasarkan pada kemurnian hati dan rcints sejati ysang
membawa keduanya ke puncak keﬁahagiaan.

Namuan tidak demikian dengan Darsa. Sekalipun ia
orvang desa yang sering di pandang rendah, ia tidak semata-
mata hanya mewburu kepuasan jasmaninya. Ia dengan mata
Jiwanya mampu menembus apa yang ada di balik keelokan
tubuh istrinya. Ta tidak terjerat oleh gairah yang membara
dan menggoda. Dengan begitu indahnya, Darsa melihat bahwa
pada pribadi istrinya terdapat sesuatu yang luhur, mulia.
Padanya ada lembaga tempat kesetiaan dipercayakan. Lasi
istrinya, bukan sekedsr kanca winegking dan objek pemias
nafsu kedagingan tetapi la melihat sesuatu vang agung.

Lasi lebib diltihsat sebagai hargs dan cita-cita hidup Darsa
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sendiri. Pandangan indah dan dalam ini, kadang kala justru
menjadi pudar di hadapan kaum pemikir, berpendidikan dan
vang menamakan diri orang-orang modern.

Kamu tidak tahu bhahwa kamu punya sesuatu yang

disukail setisp lelaki, wajah cantik dan tubuh vyang

bagus. Bagi lelaki, perempuan yang kurang pendidikan
dan miskin tidak Jjadi soal asal dla cantilk. Kamu
tahu kenapa Pak Han suka sama kamn? Sebabnya, kamu
cantik dan diharapkan bisa menjadi boneka penghias
rmmmah dan kamar tidur. Maka percayalah, kamu skan
celalu dimanjaksn, ditimang-timang selama kamu tetap
menjadi sebuah boneka cantik tetapi penurant (hal.

200 .

Kutipan tersebut, begitu jelas menunjuk kepada suatu
Jalinan cinta yang tidak didasari dengan kasih yvang tulus.
Cinta sebatas permukaan, sebatas apa yang kelihatan. Orang
tidak sampai -berpikir Jauh, bahwa is yang diinginkan itu
adalah makhluk Tuhan yang luhur, mulia dan harue di-
hormati. Sebaliknyas, hanys dianggap sebagai boneka semata,
vang harus selalu menurutkan apra saja kemauan si empunya
dan  sewata-mata dijadikan objJek pemuas nafsu kedsgingsn.
Orang tak asempat lagi memikirkan harga diri sesamanya,
sBegala sesuatu disnggsp enteng.

Kedua kutipan di atas, sekaligus menunjukkan pada
perilaku mnral. Pada kutipan pertama, perilsku moral vang
diwakili oleh Darsa, salah seorang warga masyarakat desa
Karsngsonga, wmssih menunjukkan hal yang wadsr. Meski ia
sebagal  warga desa yang boleh dikatakan tidak mengenyam
pendidikan, tidak belajar moral namun Justru mengerti

bagaimana harus bersikap dan bertindak terhadap sesamanya.

Kutipan kedus menunjuk pada suatn pola tertentu, yaitu
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rola hidup modern, dimana perilaku moral kurang mendapat
tempat semestinya. Bahkan pernyataén—pernyataam itu dengan
Jelas menandal eunatu kemerosotan moral. Orang tidak lagi
wnampu menghargail sesamanya sebagal manusia nutuh, yang
terdiri dari jiwa dan badan, tetapil hanya dilihat sebagai
bendas tak bherjiwa, yang dspat diperlakukan seensknya.
Orang hanya puas dikelabui dengan mengecap kemanisan luar,
tanps sedikit pun  kerindunan wuntnk menikmati sumber
kemaniasan ttu sendiri.

febihh lanjut, gagasan pokok Bekisar Merah ini Jjuga
dapat dirunut dari segi sosial. Segi sosial ini, selalu
ada kaitannya dengan hal-hal yang berada di luar masalah
probadi, seperti tata cara dalam hidup bersama antara

warga masyarakat setempat.

"Eyang Maus..." "Ya?

"Saya merasa telah membuat kesalahan vang besar.
Saya menyesal.' "“Benar, katama. Kukira kamn memang
salah. Kamu telah menyskiti istrima."” "Saya

mengerti. Tetapil, yang hagaimana juga saya tidak
ingin rumah tangga saya bubrah. Saya tak ingin pisah
dengan Lasi.” “"Ya, semua orang tsahu, mempunyai
istri secantik Tasi adalah keberuntungan yang nyata.
Maka kehilangan dis bisa berarti penderitaan yvang
dalam. Aku tahu, semua orang tahu. "Jadi apa yang
harus saya lakukan sekarang Yang ?" “Darsa, “"ujar
Eyang Mue dengan suara dalam. "Kukira, hal pertama
yang pauntas kamn lakukan adalah berani menerima
dirimi: sendiri, termasuk menerima kenyataan bahwa
kamu telah melakukan kesalshan (hal 112-113).

Darea seorang manusia biasa vang mempunyai

ke lemahan—kelemahan dan karenanya bisa Jatuh dalam

kesalahan. Di  saat Jatuh, orang biasa ingin mencari

perlindungan, kekuatan, dukungan, renghiburan, dan
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perhatian dari sesamanya. Dialog rada kutipan di atas
menggambarkan bagaimana seseorang harus bersikap terhadap
secamanya yang sedang berkesusahan atau bermasalah. Dari
pihak Eyang Mus, masalah itu sungguh Jauh d4i lusar dirinya,
t.idak ada sangkut-pautnya dengan pribadinya. Ia bhisa saja
mengsbaikan keluh-kesah Desrsga itu askan tetapi, Eyang Mus
tidak berlaku demikian. Sebagai sesepuh kampung, ia
meme lihara dengan baik tata-krams atau etika hidup
beresama, yakni saling tolong menolong terhadap sesamanya,
terliebih yang sedang dalam kesulitan. Ia dengan penuh
perhal.ian mendengar keluhan-keluhan Darsa dan selanjutnya
menunjukkan alternatif-alternatif pemecahannya. JTa mau
bersama Darsa merasakan duka dan derita yang sedang
dialaminya dan dengan ikhlas memheri diri untuk ke-
pentingan Darsa. Demikianlah keduanva saling menaruh
kepercayaan satu sama lain. Kebersamaan hidup, baik dalam
suka mapun duka masih dapat dirasakan di alam pedusunan,
dimana orang belum terjangkit oleh virus individuslis.
Rasa sosial masyarakat desa masih bisa dirasakan getaran-
nys dibanding dengan masyarskat kota. Masyarakat kota
begitu acub terhadapr masalah-masalah vang menimpa

gesamnanys.

LLast mendesah. Kemudian dari malutnya mengalir

pengakuan dalam ucapan yang patah-patah. Lasi
berbarap pengakuan itu akan mendapat tanggapan vyang
sejuk, penubh  pengertian. Namin vang kemudian

didengarnya dari mulut Bu Lanting adalah ledakan
tawa. Dan gerakan kedua tangan yang mirip orang
berenang. "Oalah, las, kubilang juga apa. Pak Han
lelaki yang 1luar bissa baik, bukan? Oalsh, Lasi,
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mujur amat nasibmu! Bisa bersenang-senang dengan

lelaki pilihan atas restu suami sendiri yang tetap

kays. Lho, aps nggak senang? ,(hal 268).

Orang kota sering dikatakan bshwa peradabannya sudah
maju, segals sespuatunya serba modern. Lasi yang mantan
wong depo  itu, sempat dikejutkan dengan kenyataan-
kenyatasn vang dialaminya di kota. Suatu saat is mengsalami
hal vang anebh dalam perintiman dengan suaminya. Lantaran
sang suami  tak sanggup lagi memuaskannya, 1ia ditawart
lelaki lain., Tentu saja, hal itu sangat mengedutkan Lasi
bahkan amst menyakitkan. Tasi tak pernah membayangkan
bahwa tawaran seperti itu keluar dari mulut suaminya
sendiri .

Pnuka dan  kepedihan Lasi ini tak kuat disangganya

sendiri, maka ia berhagi rasa dengan sesams kaumnya, yakni

Bu Tanting. Last berharap mendapat kekuatan, pengertian

dan penghiburan dari padsnya. Akan tetspi, Juetru
sebaliknya, ia mendapat tanggapan vang amat. tidak
menyenangkan. lLanting Justru memihak pada Handarbeni,

suami Lasi dan menghalalkan perbuatan keji dan menjijikkan
itu Lanting tidak pednli sedikitpun rada Lasi dan
masalahnya, malah dengan nade sinis merendahkannya. Rasa
sosialnya telah tergadaiksn dan membiarkan dirinya
ditumbuhi oleh semangat egonie, individualis.

Semangat  individualis 1ini, tanpa disadart akan
menjalar ke aikap-sikap negatif vang lain, yang sifatnya
menentang perilaku  sosial. Kiranya perilasku sosial itu

telah dianggap sesuatu yang kuno, tradisional perilaku
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tidak praktis dan tidak mendidik :orang untuk mandiri.
Begitulah anggapan sebagian besar orang-orang modern, yang
mengagangkan dirinya sebagai orang-orang super yang tidasak
perla lagi bantuan orang lain. Sikap egois individualis
ini apabila dibiasrkan tubuh dan merasuki prihadi-pribadi
tanpa kendalid, semakin hari semakin banyak kaum
materialis, konsumeris. Orang tidak lagi dapat melihat
keunggulan dan keindahan hidup bersama dengan saling bahu
membahi. Mereks bherkelimpahan, segalanya serba ada dan
merasa tak perlu lagi uluran tangan sesamannva.

Sikap wmendewakan barang-harang duniswi dan meng-
anggapnya sebagail ukuran kebahagiaan dan kesukesan ini,
tebih  Jjsuh akan mempengaruhi sikap pribadinya. Pribadi-
prihadi vyang setiap saat berambisi untuk menimbun harta
duniawi, tak jarang terperosok ke dslamnya. Mereka selalu
sibuk dengan hartanya dan tidak sempat lagi untuk
wmemikirkan hal lain yang lebih herguna bagi jiwanya.

Pt kota-kota besar, di negara-negara maju dengan
segala peradaban yang serba modern, Justru banyak orang
vang tidak memperhatikan hidup rohaninya, tidak ingat akan
Tuhannya. Dalam Bekisar Merah, pribadi-pribadi itu oleh
Tohari ditampilkan pada sosok Lanting dan Handarbeni.
Mereka mewakili pribadi-pribadi zsman modern, yang menjadi
korban zamannya. Mereka tidak pernah dan tidak dapat

melibat  bahwa Tuhan turut campur tangan dalam segala
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usahanya. Mereka berpendapat bahwa segala sesuatunya
memang terJjadi demikian, wajdar dan alami. Suasana yang
demikian, Jarang ditemui di kalangan masyarakat desa.
Keadaan makhluk ciptasn dengan Sang Pencipta lebih dapat
dirasakan.

Malam bari, sementara anak-anak berlarian atau

bertemhbang di bawah sinsr bulan, bheberapa lelaki

bhiasa bevkumpul di surau Eyang Mus. Ketika hidup
dirasa kepenak, tak sia-sia, dan perut terasa aman,
mereka punya peluang memikirkan sesuatu yang tak
pernabh hilang dalam Jjiwa tetsapl sering mereka

Tupakan ketika lapar. Maka ketika ketakutan itu

hilang, para penyadap sangat ingin membuktikan diri

bahwa mereka tetap eling dan tetap berhati rumangsa

di |hadapan kemshakuasaan Gusti. Dan hanya di surau

Eyang Mue mereka bisa menemukan Jalan untuk

menyatakan hubungan yang mendalam antara Jiwa mereka

dary Sang Maha jiwa melalui cara yang mereka bisa.

Mereka sembahysng malam bersama,....(hal. 233).

Wong ndesa, oleh sementara orang kota dan “orang
kota baru” (mantan wong ndesa) sering dianggsp remeh,
kecil dan hina. Bahkan tak jarang menjadi ejekan dan
olokan. Seskan pada pribadi wong ndeso itu tak ada yang
patut dibanggakan, atau diagungkan. Akan tetapi, anggapan
itu keliru. Wong ndesa yang sederhana itu, lebih punya
hati dibanding orang kota. Pada kutipan di atas, dapat
dilihat betapa dekatnys hubungan mereka dengan Yang
Mahakuasa. Mereka yang biasa hidup pas-pasan itu, bila
saatnya tiba, wendapat rejeki sedikit lebih dari vang
biasa lanfas tak hentinya bersyukur kepada Yang Maha
Kuasa. Hati mereka mudah tersentuh oleh kasgih ~Allah dan

rumangas  bahwa tanpa  turut campur  tangsn Allsh dalam

kehidupaanya, mereka tak berdaya.
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Mereka dengan hati yang polos mengungkapkan
kebahagiannya dalam dos bersama. éetapa bahagia mereks!
Secara lahiriah mereka tidak kaya, harta tidak ada pada
wereka namun  Jiwanya kaya oleh kasih dan rahmat Tlahi.
Kekavaan mereka yang tersimpan dalam jiwa. itu tak kan
lspuk olebh musim dan tak lenyap dimakan zaman. Harta
mereks adalah bekal yang dihimpun dalam hidup untuk menuju

“hidup" .

3.2.4.2 Tema Sampingan

Tema sentral tidak begitu saja dapat dengan mudah
dituangkan dalam suatu karys sastra. Tema itu skan mewudud
dalam  esuatu  karya besar, setelah melalui proses vyang
panjang, yakni dibangun melalui hagisn-bagisn kecil vyang
berkaitan  langeung dengannya, sebagatl contoh. Apabila
seseorang hendak membuat kemelda, tentu sala tidak langsung
ambil kain, digunting, dan dipakai. Orang pasti akan
nevgumpilkan  atan  menyiaspkan dulu segala sesustu vang
berkaitan langsung dengan kemeja itu, yvakni antara lain,
benang, kahcing, Jarum, gunting, pinsil. Setelah segala
seratunya vang diperlukan terkumpul, barulah mulal
"merakit' 'nya untuk mewujudkan kemela tersebut.

Novel Bekisar Merah ini, gagasan pokoknya kontra-
diksi budaya trandisional-modern. Untuk mewuidudkan gagasan
itu dalam suatu karya sastra (novel) Tohari memaparkannya

me lalul hagian-bagiannya, yakni gagasan-gagasan sampingan.
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Menurut.  pengamatan peneliti gagasan  sampingan  vang
dimunculkan oleh Tohari, antara 1a{n meliputi beberapa hal
berikul., kehidupan keluarga, kehidupan sosial, dan
ekonnmi .

Bekisar Merabh menyajikan dua pola kehidpan keluraga,
yvaitu pola desa tradisional dan pola kota modern. Pola
desa diwakili pasangan lLasi Darsa vang menyiratkan
kehidupan sederhana bahagia. Passangan lasi-Dersa ditandail
kasilh vang tulus dan tetap memelihara norma hidup keluarga
yang benar (sebelum bisah). Keluarga kota diwakili
prasangan Lasi-Handarbeni, yvang penuh dengan kemewshan dan
kebebasan namun  tidak bshagia karena tanpa deasar kasih
vang benar. Di samping itu, masih ada satu pola hidup
berkeluarga yang sungguh berbeda antara desa dan kots. Di
dess yang masib kuat memegang tradisi dan menjunjung
tinggi norma hidup berkeluarga, tidak akan hegitu mudsh
kawin cerai, berganti-ganti suami atau istri. Begitupun
Jarang dijumpai seorang Jjanda mengambil suami pria lajang
vang lebih muda. Hal itu dianggap tabu atau nera angger
dan  belum bisa diterima 4i lingkungan masyarakat desa,
Karangeoga khusuenya. Akan tetapi, di kota, masalah kawin
ceral, berganti-ganti suami atau istri, tidak merupakan
masalab  lagi. Itu dianggap hal yvang wajar dan entengd.
Mereka yang tahu dan paham tentang norma dan aturan-aturan
pun dengan  penuh kesadaran melakukannya dan

tak merasa

beraalabh atasun berdosa sedikit pun.
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Ditinjau dari kehidupan soéialnya, Bekisar Merah
Juga mengemas dua sisi yang berlainan, yang menandai dua
budaya vang berbeda. Di desa, kehidupan sosial masih
diperlihars  dsn  dihsaysti dengan haik. Masyarakat dess
masih tetap peduli terhadap peristiwa-peristiwa vang
terjadi di lingkungannys. Mereka hidup dalam suatu
ke Tuarga hesar desanya, duka derita dan suka cita
dibtanggung dan dirssakan bhersama. Di kota, kiranys
kehidupan sosial sudah menjadi pudar. Orang tidak saling
kenal lagi dengan sesamanys. Kontsk aAtan komunikasi
langsung sudah Jarang terjadi. Peristiwa-peristiwa
kemannsiaan jarang mendspat perhatian dari wargasnya. Kota
semakin menjadi ramal oleh berbagal keadaan tetapi
sekaligus menjisdi sepi kehilangan hsti.

Keadaan ekonomi juga merupakan tema sampingan yang
berkaitan Jangsung dengan tema sentral. Dengan menyimak
keadaan ekonomi  yang dilukiskan oleh Tohari dalam
uovelnys, dapat dilihat unsur-unsur budaya yang terkadung
di  dalamnya. Desa biasanya menjadi wadah masyarakat
ekonowmi lemah, demikian Jnga dengan Karangeoga. Masyarakat
Karangooga adalah masyarakat petani gula kelapa. Pekerjaan
sehart -harinya menderes dan dari situlsh mereks meng-
gantungkan hidupnya.

Mascyarakat petani, lebih-lebih petani gula kelapa,

bissanya berpenghasilan kecil, pas-pasan. Penghasilan
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nehari hanya cunkup untuk sehari, itu pun kalau lagi mujur,
cuaca baik. Adskalanya mereka harug menahan lapar bilamana
nira, satu-satunya harapan mereka terpaksa tidak bisa
diambil karens hujan. Demikianlah gambaran masyaraksat yang
berpegang pada tradisi, pada suatu pekerjaan yang diwarisi
secara turnn temurun dari nenek moyangnya.

T.ain halnya dengan masyarakat kota. Masyarakat kota
punya peluang lebib banyak untuk meningkatkan keadaan
ekonominya. Di kota lapangan pekerjasan lebih banyak dan
segata sesuatuy bhisa mendatangkan usng sasal  orang mau
hekerja dengan rajin, ulet dan terutama punya keterampilan
yvang twemadsai. Di kota, holeh dikatskan bhahws orang tidak
akarn  kekurangan atau setidaknya bisa mencuknpi kebutuhan
sehari-harinya asal kreatif, tidak hanya wmenggantungkan
hidupnya pada satu jenis mata pencaharian saja. Hal ini
sekaligus menandakan bahwa kota adalah arena perjuangan

yang hidup dan dinamis yang menuntut masyarakatnya untuk

aktif dan kreatif.
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RELEVANST "BERISAR HERAH" DERGAN PENGAJARAN

SASTRA THDONESTA

4.1 Kegesualan Haleri Dendan Hakikal Pengalaran Sasira
Hakiknt pengajaran dijsbarkan secavs panjang lebsar
uwlelr bheLeraps pakar sastra, antars lain Brahim, Rizanur
Ganni, Robert E. Probs, Rahmanlo, dan sebagainya. Pendapsath -
peudapal., vang dikemuksaksn, oleh pars  paksar tersebut ,
apaibsils diranghum pada dassrnys <cukup ringhkas, vakn i
seliagal berikal . Pengajaran sasbra pads hakikatnya

meraiamnhka rasa peks terhsdap hasil sastrs agar sisus

mewmwil ikt rasa keharufan karens apresiasil; wenansmhan rasa

cinla Lerhadsp sasbra; menbimbing sisws uanbuk dapst
wenber tkarn penl lnian; menstamkar rass hesgungan dsn

kemuliasn; wmenanamkan sikap ebik; memiliki gagassu-gagasan
dan perhatisn yang besar Lerhadap wasalabi-masalah  kemsnua-
Sisan; memilikil siksap vang tegub terhadap worsl: kevakinan
Lectadap wilal-wilail; wensnswkan siksp arif terhadsp diri
seudiri  dan orvang lasin; wembanby siswa  untuk mandiri;
wesnbauty siswe wemecahksn masalah-masalal nysts vang cukup
sulil dipecabhsa dalam masysrakst, .

Walsupun singkat, ternysts hakiksat pengaiaran sastra
cukup padsl  dengsan  berbagai hal positif vang peria
dicermat i secara  lebibh serius. Bila hakikst pengaisran
sastira dewikilan sdanvs maks unbukb selaniubays begsimsnakah

dernigan waberi vang ditawarkan Bekissr Herpal Sanggupkah-

- -

148
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Behisasr Meralh mendukung terwuiudnys hakikat pengsjarasn
sasbre Lersebut?

Sehagesi materl vang baru desn wmasibh ubuh, Bekissr
Meralih perin “dibedsb” untuk melibhal saps yang termualt  di
dalsmnya dan  spsakah is1 tersebunl mampu  memenuhi atau
weadubkung terwuiudonya hakikat penggjaran sastira seperti
vaug telah Jdipapsrksu Jdi atas 7 Sustu  pengajsrsn  selsln
berkaitan  Jdengan malterit petngajarsn, tanpa wmseteri boleh
dikstaskan Lidak manghiv teriadi pengsisran. Delsm pengsisa-
rag sasbes dibtunbol supsva melaluinva sisws mewmiliki ra5a
peka Lerchsdap karye sastra 1tu seadivri. Berbicasrs sosl
ratsa  bukanlah sualu yaug mudab karewa hal itn wmenvanghkot
tot i pribadl yvaug Sangat'pelik dan bahikesn sulit dipabami .
Lebbith lagi, berbicars tentang kepekasn. Itu merupakaﬂ sl
hiskiki  yvaug hanys Jdimiliki oleh “orang itu”  sendiri.
Apakah seseorang wmenjasdi peka stau  tidak, sebenarnvs
lergantang darl proses pendidiksnnys sejak is wmasih bayi.
Seseorang vyang dimass kecilnyva Lidak atau kursug dididik
uniuk peka lerhadop vasalsh-mesalat vaang ads disekitarnya
alau linghkuugsnuya, blassnve jugs akan bevrpengsruh dil wmsss
dewsssnys  alaa babkase Al wsss Lasnys Hawmur hal it

Lidaklalr woallak karens terayala ada Jugs  orang-orang

Just on mer dedcli peks Lerhadap linghangannys setelah
mengalami peristiva-peristiwa tertenty VEITE sangat

mengesan Jdihiabinve . Dari situ kepekaan it wancul

terus berkembaug
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Oleh ksreus itn, dslam kasitannya deagan pengalarar

. 2 o a .
ol v ISR N waaile selsla boleh bevrharap bathiwa me lalai

petEsis e an mastera, siswa SHMA masib bisas  dibacta urn bk
wevambinbikan  Jdau mengenbangkan rass peka terhadsg  segala

perisbivas vang ada. Dalam hal ind Bekhisar Heralhh ssogat

Garoabl o sebsgs pendukung terwuiundnya hakihat pengaiaran

43
o
U

saslra RkRareona  di sana Lerdaspat banvak peristiwa  vyang
wenggugah kepeksan casa. Peristiwa-peristiws yang terkarn-
dung  dalawm Bekizar Hevah, kampir seluruhnys wmerupakan
pecistivs varng wmencendangkarn, meticekan. Hel it dapsat
dirasakan olebh wmanusia normal pada uamamnya. Peristiwa-

peristiws Lersebut termust dalsm basgilan-basglannys, vakil

seperhi berihkot itti. Badian sabtu wmemunt hkissh  keluargs
s yvacg  baru sebenbar meregunk  kebahagisan  tiba-tiba

barus meuwer ims kenvalasu pabiih, vakol saug  susmi Jgabub
dars potion kelapa day mengalami: lemah pucak: Juga . kisah
wasa khecil Lzsi vaang tidak bLahagis karena selalu menjada
cieksw  desu cemoohisn teman-Lemannys, bahikan  juga  orvasng-
orang hkampung pads vwnnnys. Bagian  kedusa  berisi kisah
veug lebih seungenashan 1agi, yakni Darsa sasmi Lasi
metnghamili Sipab, ansk dukun yvang merawstnva. Peristiwa

ita  menggocangkan heti Lasi hinggs 1s mengsmbil Jalan

pintss lari ke Jskarts meninggalhan suaminya. Bagian tiga

berisi  Leantang pergolshan batin Darss  kasrens perbusban

vaug Lalabh didlshkuksanya bterbtadop Sipasb; Darsas jatub dslam

petcobman vaug anal berst o sSementara Lesi dl Jekacts  olefl
E'-"_ »

mucikari wucikacl dijadikan bLarsug Asgangso . Dagian Gng
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Lasi berads dalam puncak-puncak kekritisan, sementsrs is
belun cersil dengan suaminys, sudah dihadaphkan pasds  lelaki
lain  yaug beluw dikenalnys. Bagian lima, Lasi wmengalami
hegeliasahisn beatin, 1a digoncang oleh dua lelakl, SEOrang
vaug ssugal dicintainvs. seoraug lagil ssagst kava. Bagia

g adalab kissh peconibkshan Tast deadan Han vang dirsss

toawba e deer Lt vabyval FKaraongsaogas vang  bhorkepanisngnn
poertcunaa Desrsa dan Last, sepsssng susw) iosteil yvang  Kiond

Lerpakess menguing kepabhibtan vang tak berhkesadabian .
Periative pecistives tersebut ssngatl werncekan,
nengundang hati desn rass peka dewmi penvelessisnnva  hkarens
boletr dikstbtaksn peristiva-peristivs Lersebunt mevupakan
mssalabh-masalah vang belum Lerselesaikan. Peristiva-
pecislivwa Lerseboi jugs ssnggup wmembasngkitkan hati lelah
karens lewabh Jdan mealas unbtouk bangus dan wenyaksikannyva dan

selanintoys mencart  cara uptnk  membebas

o

kan orvang-orang
dari tawsusn duks dervita.

Dy soeoping pecistiva-peristius vang jélas memillakan,
Bekigar Hersb  dugs weaawsckan S:havi aoei hirhiidupsn vang
AETRRPRTI IR FA LRoRY vase kesgungao Jdan keaulissn. Hal ita MEmang

bidak  Jdeogan  soadsh Jdapab dilitat dengsn wmala telaniang

barens ta  wenvelinep 31 oanbtsrs  semak-semak  durd yvang

menyakithan. Ssricsari kehidupan ity perlu dicari dengat
ek, cermast  dan teliti.  Ratipan berikut mewshkili

penawpilannys

Darss  dapst  welihst  punggnng istrinya vang
FPerpisabks Jugs Lenghubnyas . Ads dayva terik  vang

st pada konblras warnas rambart vaug pekat deagan
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kalit tenghuk Lasi ysng pubii, lebinh put il dari
Lenghuk  peremgusie manapun yaigl o ah dilihaet
olelb Davsa. Denysadsap soada 1lu Lak hubls mersss
Lerautung puuya istel dengdan kalit sangsat putih
dan mewberd keindahan khas, terutamas dengsn
Leas @ 4 e vang berbatssoa  dengan  rambub seperti

tenghuk dau pipl (Tolard, 1893 8 - 8.
Persoslunnys  sederhana, bianya masslsah rambial, hitem
dan kulit tenghuk vang putib. Namuo i balik kesederbanasn
it sda sesusin veng tshimews yang tak tersih oleh bsngan-
tangsn  wauusin, yakinl Dis yvang wenbenlbuk segsala sesusinv
wenisdl tadah, agoang, dan wulia. Kesgungsn dan kemuliannys
memsnear  dalsw  ciplass -Nya. Hal SERacalt iuilatby, vEig
kelitstbannys sepele, kurang berarti nsman punys dayva  lusrc

Lisgs khareua Dis sang suwber davs sgung bervdism di sana.

Peageainesn sastra ings heondak membantu sisws meniliki

sibap =i s Vi Liogdg i Bagaimanshab  Behkilsayr Herah
Sougpup  wewnpe el thesbban  segi-segl kesusilasn semenlars

sebaginn bessr kissbova berigt tentaong peristliva perisiiva
vaug  taub dard sikeap susils, wmisalnys penvelewengsn  dari
ttidup  perhkawionsan, pelecehsn seksusl, pewmbendasn wsasnusia,
dan sebosgaluyve . Hemsng secars sekilas Bekilasy Hersh seskan
hisriya  wmemast  peristiva-peristiwa Jduka dan hesl-hal  vang
ysabe dael susily belapl sesungguhmyvas besayak puls  yang
dustro  berbslikan dsesri itu. Nilai-nilai susila  banvak
terdapst 1t sans, perhsbikan kutipasn berikut.

Lisses, o sy dsngan berpurs—-puars. Bk t.ab hkamu

mss it sandal wuda. Pastl kawa wasih memerlokan  vang
begita begitu. Atsu kawa Lok bilss wenocari .. 2 Ah,

bidak . Buakai Pl Sava betnl-betal tidak Liasa
we lakaasuakan boal S5 € Rl Al [T . Melakuhan HEBR
Serpe et g iha, Lebkeo baru wembsyangkannya, bagi GHYV A

Lernss sangal ganiil (Tobtari, 1833 0 269
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Kutipan tersebutl, kirsnya dapsatl dipsahami dengdan
wadat, vakni tentang hubungan perintiman suami istri  vang
dianggsp euiteng. Bils dirasa kurang memenuhi  kebutuhan
Lalivays,  disuggap lamrah” urituk wencari  gantinys  dan
seskan  sudah btak sda rass bersalahb atsu bherdosa, boleb
hal.ahsan seperii mode. Melilmt kenyabsasarn sepertil itu, Lasi

mersss aneh atsy gandil, sesuabtn yvang henar -bhenar  wmelang-

goe  sasils,  balbikeo ia mengatakan untak membayaugksnnys
ssia sudall merass anebh . Dari sita dapat dilibat bahwa Las:

wasil becpegang pads norma susils vang utah. IL.ssy melihat
babhwa wilsi Iuhbur  dari suaby  perkawinsn harus  telap
driaga. Retapapun kesdasn susminys harus tetsp dihormatil
dan sekali-kali isngsasn pernal menveleweng .

Helalni pengaisvan sastra, sisws jugs hendak diarah-
kan kepads pewmilikan gsgassn-gagasan dan  perhatlan  vyasng
besar Lerimadap  wmasalah kemanusiasn . Moasslah-masalah
kemasnusisau cukup banyak, bahkau tak terhituang banyahknys
ds ity melingkuapl selucub hiidap kitas. Masslah  1ta tak
TR IE it ewmukan, bbanyva  masalabnys  sanggupkabh wasalsh-
westies |or b Pl wmeogel ol bisltok kepals kanm‘ terpelsisc untuk
menunicu ke gagassn atan ide ide pralitis untuk  mensngani
nves 7 Rekissr Herall wennat wmasslab i .

Dalam penelitisnnvse KRanist jugs wmenemakan, dengan

hharga vaug  selsla rendah sesungguhuys  derib pavah

para penvadsp Lidsk punyas nilai ekonomis bagil mereha
semlicd Adpa vaug mereka lakukasn hanvs lavak disebut
sebagal usatia terakhilr mempertshankan hidup untuk

diri sendici, tstbril, dan ansk-snabk merehks. Sedangksn
i lad ehomomis dan kenonlangan pedagang gula hkelsps

heasrys Jdiikust d aleh tengkulak, pedagang besasr,
it tasg di passr pasare kols, serba pedagang peangecer
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{(Tohsri, 1883 : 123¥. ... di sisi ini Kanjat welihat
ket.idsk sadilan vang ssngsl nysts o (Ibid ., hial

124 . ,

Masalah vang dimunculkan sdalah keprihstinan masvara-
hat petani gula kelapas staun penyvadsp, vang mewmpertaruhhkan
nyswanys i pucak-puncuk pohon kelaps dan setisp saat

terancsasm Jjstuh tetspi hasil yvang dinihkmati tak seberapa.

Hereks hanys berkutst dengsn keasdaannys vang miskin, tak

sanggup lagi keluar dari situasi tersebut. MHasalabh ini
sangat. wmenantang dan wmewmbutuhksn vwlursn  tangsn. Kanjat,

seorang pemuda terpelajsr dari desa  tersebut tergerak
hsbinys welilhiel ketidsk sdilan itu. Ia pun bertindak untuk
meringanksao beban mereks, yakni bersawms teman kuliahnys
wecwubinl. tangkn hewst bahean bakasr . Dengan usshsnyvs fLerse-
but,, Kanjat hendak menolong mereks supaya bisa meningkat-
kan hasil produksi dengsn  sarans sedikit dsn tidsk hsrus
mengurang i lagi wuang vang hanyva ocukup untuk kebutuhan
sehiari-hari ita untuk mewbeli bshan bakar/kayn api. Kanist
cukup bersemangat untuk mengentss wmereks dari lembah
kewiskivan lelopl maksud bsik Lidsk selaln dapat diterima.
Hal itu dapsat disimak dari kutipan di bawsh ini .
"Las, lebilh dari satu tahun aku dan beberapas teman
meticoba  berbuat sesuatu bagsai pars penyvadap di  sini
tetapi thasilnya boleh dibilang nihil. Ksmi hanys
berhssil wewperkenalkan bahan kimia pengawel wnirs
serta DbLahan uantuk wmewbantu wmengeraskan guls. Kami
Jugs wmewmbust tungku hemat kavn apl tetapi sudah
kutrilang, para penvadasp tidak mndah menerima perubs-
HETI Haks thsesnys sds bebersaps penyadap  vang mau
meogdunakan Langku buslan kawi (Tohseri, 1993 : 283) .
Jelaslalh dari kutipan Lersebut, bahwa Ranjat lelsh

Levgerak hatinys welithat masslah kRemsnusisan vang ads di
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lingkungannya dan telah berusaha untuk wmencari  Jalan
kelusr. Hamun bils apa vsng telah dfsumbangkan belum dspat
diterims oleh masvarskat, itu waisr karena mereka tidak
bisa dipsakss untuk menerima sesuatu yang baru tetapl vang

jelas bahws Kanjat telah mencoba  untuk melakukan_ vang

t.x a ':1 k.
Hasalsl-masalah kewmanusiasn seperti itulal yvang biss
disumbangkan mletr Bekisar Merals. Dengan terangkainys

wrss ) at tersethint. Rirsnva daspal memnperkokoh abayu Mempe -

kual slssan bahwas ternvats Bekisar Hersh memang dapat
mendubkung Lerwuiudunys  hakikat  pengajsrsan. Dari contoh

tersebul di atss, sisws diharapksn dapstl tevgerak hatinys
apabila swuatn sssl nsnli wenghsdapi wmasslabh-mwasalah  yang
muucu]r di lingkungannya, Jjuga dapal wewberikan sumbangan
pikicran antuak mquatasiuya.

Sthagp teguh terhadsp moral dan keyskinan terhadsp
wilsi-nilai Jjuga wmerupakan salah satu hakikat pengsjarsn
sasbra. Melalunil sastra tak dspat disangsiksn lagi bashwa
siswa dapal dipupuk moraslonva dan  keyvskinannya fterhadsp
sl lai-ni lat It berasrli mengisyvesratksn behws bahan  atasu
materi peungaisran  sashtra mewmusat hsl-hal sewmacam it
sehiugga siséa depal belsisr banvak dari ssna dan mewaiud-
karnnys  dslawm perilaku sehavi-hari. Bebkisar Hersh vsng
wetanpiing  segals  macaw  pertiasalsahan kiranva Jugs tak
kurang wemberi sumbsngsn dalam hal seperti itu. Perhsti-

ksalabt katipan bevikab ind.
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Hendengar permintaan Pak Han, mendadak Lasi  surutb
seperhi sipul, menarlik diril ke balik perlindungan
rumah  kapurnyva. Ketika Handar%eui mengulang permin-
taannys, Lasi hanves menjawsb dengan gelengan kepalsa.
Handarbeni diam, HMenghsdapi keteguhsan Lasi terass ads
sodokan Lersrab ke lewbsgs woral vang sudsh lams tak

pernah meniadl pertimbangan perilakunys .
Handarbenl merssas ads  pertshansn dalam  keteguhar
PerenDlan hampung , pertabanan VANE mewmer lukan

periuangsn untuk menembusnys, sebush Lantangsn vyvang
menbawas kadar henikmatan (Tohari, 1883 : 2307%.

Ratipsn di atas diauwbil daril sepenggal kissh Handar-
beni dan Lasi yvsng sedang wmerinlis kehidupan berkeluarga.
Suslu  sast lHendarbeni hendsk wmewmbangkitksrn gsirah birahi
Lasi dengsn memuabar bine filw di rowab Hane, Setelal usai
wenonbon Han mesiula Lasi untuk menginap i1 ruamahniyva . Akan
Letapi, Lasi wmenolak perwintaan  Han Suara hatinys
wengabakan  babwa  tak balk wenginsp di rumsb orsng  vyang
bukan suswinys . wslaupun sudah tabu pssti bshws Han  bakal
e dadl sﬂaminya. D1 sint Lasi mosih bersikap  teguh
terhadap morsl. juga mensruh hormat skan nilsi-nilai lubur
suatu perkawinan. Is merasa tsk ensk dalam hatinyas untuk
mencemari diri dengsn perbustan—-perbustan amoral. Tentu-
nya, Lasi, dibslik penolakannyas itu juéa berpikir tsk wau
dirinys dikstakan sebagsi wanits assusila. Oleh kareas itu,
ta deungan daya uslsrnve vang sederhsns sebagal orang
kawpung wenolak permintasn Handarbeni .

Tises i sdalsh waonitsa ksmpung. wsnibs sederhsna, dan
kurang perctidikan vang wemply s i deraist lebhih finggi dari
wrang  veng lerpelaline vang wengsnggap enteng  pertaatan-

perbnia sy VEGE  gie ] el (RS foannsi Lertivat a

borhssi | o menpe e babomo ko haegs dicinvea, vakni dengan tebap
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bersiteguh dalsm morsl dan nilai-nilai luhur dalaw
2 . .
wmasyvarakatl . Inilah sikep vang perlu dicontoh oleh setiap

sisws, hhaik wanits  maugpun  pria kesrens pada dassrnyve
wrsslalh woernal adalal wilik semus orang. Hlaps sals Waiil
borsikap fegnt Lerhisdap moesl dan pidlni-onilal fubwre VALY
adn datsn wesvecakal

Banivak hal lain lagi vang bLiss disumbangksn o lek
pengaiaran sasbra  Jdi sawping hal -hal tersebat. di  alas.
Veagaiarsn  sastrs  dngs  berpersn  serta menanamkan dan
menumimbikan sikap arif terhadsp diri siswsa waupun  orang
lain Siksp aril merupsksn sebsgisn kecil dari siksp-sikap
pousitifl  vsug ads Jalam pribsdi manusia. HNawmurn demikian,
sikap Lersebul mempanysi days kekuslan ysng tangguh. Sikap
arif mswmpu mengaughat siempunys kepada  suastu keluhuran.
Sikesp avif vang dimiliki oleh seseorang biasanva tevpancar
keluar, tawpak dari tutur hkatanys, perilaskunve, Jan
VindsRkasonys vang serbs Lijak. Orang veng bersikap arif
Wimssunvys disegung, ditiormald sieh  sesamnanva  dan angs
'dijadihan benmpat aubuk mengsdn . aewohon petaniuk, aasihat .
Perbmiikasn cnplibkhan kissh berikuat .

"Jaugan Lergessas-gess . Sebelum wmendapat kecelaksan

Darss adalab suami yvang baik. Kini Dsrsas tak berdsys.

kurens sesuatu yang bersssl dsri lusyr kehendaknya.

Lalu, apskah kamu Ledgs 7" (Tohari, 1893 : 59). Satu

hal kama tak boleb 1aps; dangsn sekali-kalil  menyuaruh

vrang  berceral . Abu hamnys dipihskeu bils kawmu  Leruy

beribbibiar Jdan bherdos anibuk kesembuhsn Darss  (Ibid.,
kel 60 817y,

Cupl ikai kisah di astas wengegsmbarkan betspa arifnys

sescorsng wmenghadapi suatu wasalah. Ta berpikirc pandisng
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dan tidak  Tgegabah” dalawm memuatuskan suata  perkaras. Ta
diwints pecbiwbsngan antuk sustu percersisn karens sustna
peristives  vang lelah terjsdi sehingga mengahibatkan Sang
snawnt  luwmpub. Ta bidak sadsh ibs dan tidsak wudsh  hanyuat
dalasw kelub kesabh duks derita melainkan dengan bijsk
wengenboulikean masalsh psds dudak gerkars ysng sebenarnys.
Selanjutnys mempert imbanghan dengan cernsal dan mewmberikan
vwasihatl-nasitiat,  yvang baik, yakﬁi Letap menjunjung tinggi
tiilsl susbu perkswinan. Perkawionan Lidak begitu saijs swdsh
dicersiken, spralagl dengan slasan vang hkursng mesnusiawl .
Suslu  perkswinsn hendshkuovs selalu dijags  kelestarianuys
dao spabiila ads suatyn wmasalall vang meminbs sastu  pensangs-
(s Kbnisas barus Jdiselesaikasa, b koan mengamby i1 dJalan
pintas  vakot slecsgasa cersi . Begitulsh salah sstu bentuk
kearifan yang,Bisa disumbanghkan olel, Behkisar Hersh Dengan
demikisn  siswa dilisrspksn dspsat belsisr banvak dsri  ssna
Jso mencoba wmengalasi masalshnva  deuwgan  arif, Baik
wasslabiovae sendicrl atsy wmasalsh orang lain SeESBMENVA yang
mener lukao baglusiiuys .

Pengaiscran  sastra  wmemang tak diragukan lsgi vpersn
sertanys Jdalam membentuk pribadi siswa. HMelslui pengajaran
sasbra tersebut  sisws  ternvala dspst dibsntu untuk
mandiri, vaktii dengan wmenvimak, menpelaisri dar kemudian
wergaals il contoli-contot dari 2ikap tokoh vang terdapat i
dalam kissh atsu novel vatig sgedang ditekuninva. Sikap

waadirct tta  dapat dilihat dari pemikiran—pewikiran,

Keputusan-kepubtussi, dan tindakan-tindakan para tokoh
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dalasm menghadapi suatu wmasalah. Bekisar HMeralt kiranys jugs
Lak wengabaiken hel tail. Dalswmnys diengandung wmustan  yang
bisa dipersembabksu sebagal peran gsertanys dalaw “wenjadl-
kon” Sisws wmatdiri. Unbuak ttu kibts simsk kulipan di Dbsawah
TR
Lalu Viba ibs Lesi merssas ads kekuabsn yvang  mendo-
ot kedus kekiuys Legak dan s lagghkal Lasit wasuk ke
Aalsn caush Keoil vaoag koasas Lboa dan et &R R Sipat
sedang Jduduk dan Lerisak. Lasi dudubk 31 samping Sipah
wadunys vang Lecus oensngls 0 Langsn Lasi bergersk
mewdsiths Jdowpe b, wienge luarkan bheberapa lertyar wang
yaug wasib bara, "Beriksu ini kepads kang Darvsa. Yaag
it cukup unbuk wakan kalian  selawms  setahwn bila
kaliasn  dounakan  aolaek menyews pohon kelaps . Sudsah,
iaugsu terus wenangls . " (Tohari, 1883 : 3385 - 306).
Dariti hkisshuys terdahulu telah diketahui bahwa Lasi
wantsn istri Darsa. Pada suatu ssat, Lesi pulang ke
kampunguya dan menjenguk mantsn susminys vang sudsh  punya
istri daun sunak. Sebsgai wasonits, Lasi tentn werass terbakar
babiuva meunysksikhan kesdasn wantan sasmi dan madunya. Akan
teltapi, Lasi tidak membiarhan emosinyva melusp. Ta sanggup
metgendal thao enosinvs  dan bashkan ia  wmenunjukkan  sikap
vang lubur I8 Legar dan wmaondiri dalsam wenghadapl  masalah
(NTH] I Lidak weugnnghkit masslah yang sudsh berlaslu  walau
sebrenariiyas 1a bisa melakakannys. D1 situlabh Ketegsrasn dao
sikap kewsndirisn Lasi tawpsk jelass. Sikap semacam  inilah
vaug perlu dicontoh olelr siswa-gsiswl. Mereka dapst beladjsr
bahws dJdalasa asituvasi ysng pabiit  sekalipun, orang wasih
sanggup wmelsbokan perbuatan-perbuatan vang manis.
Peagaiaran  sastra bagaiken suamber segals, yvang biss

dilsragkasan wemenuhdl alan wewasok segals kebualuabao . Dari
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wraian di ailae sud st jelas bahwa pEiEslaran seshrs
wewpnnys i Jdaya yang luar blasa bagi pembentukan pribad:
WAL 1S, pribadi S1GWS . Sudat cukup  beanvak  vang bisa
disowbsnghan vleh pengajaran sastrs bagi sisws nswpun maslh
ﬂdﬂ‘ saly had lagi yang Lak bholeb dAllewatksn, yvsahni bhahwa
pengaliaraa sasteas juga dspasl mesbanin siswa nntuk memecah-—
kan wmasalab-wmasalab nyaba vaug cukup sulit dipecabikan . Hal
il shken ditsmpilkan olel Bekisac Ueroll, melslal cuplikan
kisab berikut

Cyvarng

TApa Lt

“Sudah saves Lilang, sangst becal bagl sava ditinggs)

Lasi weskipuon says mengaka sslabo, Sekarvaug sps kira-

?

kirs usshs save agstr Lasi wgau kewbald "Begitu kok
bnnyes . Gowmpang sekali, susul Lasd ke Jaksarts dan baws

dia palang,”  THaksuwl sayva usabis betiol.” T0Oh P70
Tuhusksoalat perboiis Lan iniu  berdoa  dao berdosa "

CTaobmed, 1993 @ 1187

Dialog I atas mermaniukkan bashws  seseorang, vakni
Darss  sedang dalam kesulitsn ataw wewmpunyail wasslsh  vang
cibhue berat. Is Lelah berusahs antuk mengatssinya searang
diri Letapt tevnvabs usshanya kandss . Ta masib diliputi
dJuka Jderits bLetspi ta terus berusabis, ia Lidsk putus sss
uinbuk  mencarli pewmecahannvsa, Jjalan keluasrnvs. Darsa pergi
kepsads  Dyveag Hus, dibswsnysa masalalr 1itu dan  diceritaksn
kepadanya . BEvsig Mus sendengsr kelubian Darsa dan  mewberi-
nyvs nssihal yakonl supava welskuban peritobstsan dan selsasln
berdous

Peckara  Dsvsas Lidaklale ringsasn, tidak dengan macddah
dapst Jdipecshusn  abtan diselessikan ksrvens perkavanvs

mcoyangka b hal  veang sangsl  pribadi, vaita masslalh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

161

"perpisahan’ suami istri harens penveleweagsn. Penyelesai-

a0 masalah seperti inl tidak cuakup ‘dilakukasn dengsn  dsaya

bewampuan manasia karens wanusia saungal terbatas. Ia bubab
TREVER-IL Vangon vaug RKuasa . Re sanslabe bempalt kits  berlari
mewmobion kehualan dan tevang-Nya

Hasalnh wasslaty seperti inil, kirvanvs  sakan  menambah

wawssate  abtau cakrawals  Dagl prrs s lswes Mereka dapat
belalar  bagsimans cars mengatasi  mssa lab, vakui  bahwas

vrang perfawa Lams  bavus Labn dan weserima masalabnys.
Selaviulnys wencobs dengoan bemampusnoava uantuk  mewmecahkan -~
Hy s Bila wusmabhs 1t Lernvats belun  berhasil, hendaknyva
wetcart abaa menolon bantusn orsng lain vang kKirsnya wsmpuo
uanbuk  meubrnta wemecabbsn wasslabh tersebnl,  dan tentunys
sclolu diiewngl dengsn dos, mohon peturiubk dari Tahan .
Ditinjan  dari hakikst pengsisran siastes, bak dapst
diragubasn basg s bohws Behigsr Mersl enkup relevan urntok
Jdidadikaso bahso peugsisrcan sastrs di SMA . sl ity terbukli

daod weatan arsisg vang telab dipaparkesn di atas.

4.7 FResesuaian materi  dengan krileria pemniliban  bahan
pengajaratn sasteoa
4.2.1 RKesesusiau maleri ditinisu dari segi bahasa
Batiesas werupskasn fskbor penling bagi wmasuhinys  segals
pengelahian . Tanps batimss boleh dikatsbhsan pengetatmian akasn
el Lidak beckewbsug . Veagetshusn selsin ident ik derig e
bioshimes Helslat  behasa, pengetshoasn dspsl disevag dan

welslul bahisss gpuls pengetahunan Jdibeberkan .
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Pt iomran foiid e | sastoa, A foh lepas char g
wrss labh hahinan Karvia sastes  dicenghun  dan dituangkan
e b Dot dosatiass Balissa vang Gdigunshan oleh pengarang dapal
et e i o ks headlaan pribadinys, ez rf e kan kuslitas
diritiyns Moctmlui bebmss ibo dungs, pomborca abayw pendengar
e wenanghse apa  vang  bheondak  dikomonikssikso oleh
pengarang Masalal babass mensond  waongal i_'-“ﬁ:'ni; [RRTZAN o ety
burens ita,  dalam pews Litmua bshao  pengalacan, mrasea lah

beatiama Lidak Lius disbaihkan

Bl bo Uerab Jdibindsa daci segidl  balissanva  secars
TESTRRVECI U AT S TN Ciskoge e rhisas [BERERTRS fimnivak Lerdapal
e Bt Beslos e dsiokoo bagas, delas, daa anrdah
BRESEA IO Covens et bimoneeys ek Do b bl Lo b b cbivrang
koo s st ol iwel ko liosl voug pencdehk setiinggs  pewabacs
RETIEE deagan modabe menabanil isiova fde cevilanva  ielas,
vl Lentbong masalabh kebiiduapsn  sebhisel-hasrt Rehiduapsan

UrBig sraug kKecll, masyarakal dess vang  sederhmna, vaiig

hewud o dipertenbasnghsn  dengan massvarshst  kota vAang

memt Liki wmamalab vaug kowmpleks . Tde cerits vang dibtswpil-

bere olel Tobies Leesebal tidak  dawnh daei belhiidupan
wasyavralial Podets dikalakan persorsslsbian sewmcam it kind

sedang wewnens s hehilduapan cawean Tol .

Bebhimos Huwgals berbicsrs kepads hita Leotang kehidopan

1 boes Kespezions beerpi iok e kenvat aasn vaug  sdas dslam
U T : T ¥ - . . . .

way kot AT RSN Heoals mrosdng momas R BT bepliivmra

I . " - . . . - H

Pl syl Brebivobnpan wasvaeskal bepetegd o, vakol  masvacakat

cpeuderes slan petact guls kelaps, dobapi e dasscoys Lisa
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"wawu jad” dalsm berbagai bentuk kehidupan vang wirlp dar
beisn Leriadi diwans-wans Jdisaks badwd 1o Memsng harus

diaskui (RECRSLOEs Rehisoy Heralb wewmid ik WwErne  Jdaerah YV aig

b meaon o d ferdibol, darl bebioraspa hosakats bhahasa
e viagiss faepadaget ks Varey s emanegs Dk o ar g brosbivens

Loehtomy Hugmby bsnwe diperantukban tiangd ) masyarskat RELEY
w. b LWL b e b .

Gobisat Mecsb sewmuasi wmssaiai kehitdupso vang siiainys amo,
o] ey b e s ha brisa breclaba aolak aoam, maksudnys boleh
dibacs oleh siaps saia, tidak Lerbatss  padas masyarakal
Vered ecnnday

Helihal  perussslabng yveog sda . vaog  bLerksodung  di
dalsnmnys dan yang dapat disisak welalol bshasanva, Behisar

Heonl ssugat celevan aonluk ditawbslkan pads bahern pengaia-

TRt asastra i SHA. Rabmsanva, kosakaba, tatabahass  dan
tavghalan kadtiwsal kalilmasbuys Lidak e | Eip el bhatas

Wemampunn dnve bagghap sisws GHA, sehiondgs wadalc dipatiami

b e ver R

4 7. 72 KRescsusinn Halerit ditinjgau dacil segl psikologil

Pengaiaran, spapin bentukuya, e Lo i berhiadapan
dengon sabivek wanasias . Wsoausis menisdi pokok atan tumpuan

nlaswa dalam peagajarvsn, di samping pokok-pokok ysng 1sit,
seperrt webode, fasililas, materi pelajaran dan  sebagsi-

fya . Olelh ksreus ilu segalsa sesuatuy vang diuvpsyvskan dalsw

CEOg s e a barns  diasrahiken hepads  wanusisavs . SR
diaratikan hepadanva aolnk  dapsi wmeabaoia prrkenbsagan

&

ribhudigyns wecara wsksian ]
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Dalow hal penilibnon materl petgaiscan faktor wanasis

Pidsk boleh disbhaiksn karens bagsimshapan Juga Faktor Tl
fhkut wenentbukesn bahao sban maberi mana yvang  cocok  untok
Wisadikan . Sebenacnys  bahan pengsiasran cukup benvak,

Lelapi apaksh sesns bisa cocokb mitbuk dibawa dan Jdisaiikan
hoeo dmlan pengsiacsn ? Hal iha perlie dicermatl,  dipilih,
daun dipertimbaugkan  dengas hsbi-ball  dan biisk supaya
IAngan feriasdi salalh pilih, yvang akhirnys biss berskibat

fatal bagl sisws

Freomi b il omea Lep pengsiaran Lidak boss lepas  darg
Labnap  perkesbsagan siswa . Belastapuan baikuyas  wmalberi yang
ditemuban . bLeluo  Lenba dapal didasia bahwa materi (RN

cocok e dapal meadukung perkeanbacgso peibadl sisws . Oleb
Vasregim [ TIN sebelaw wenentukan bahean mana  yvang dipilih
uapboak  ddisidsvkan, sebasibkovs disimak Lerlebib daltinlu siaps
1

sub¥ ek vaong akan wenerima msfert ittun, seilsub wans  tahap
perkenbanganny s

Sepechi belshe diketbabai dari psikologi, perkenbangan
sigws dibagit Jdalsw beberapa Lahap. Untuk itu harus dilihat
Lbagaitwasua pusisit perkenbangsn siswa yvang skan  dihsdapi,
vang ashan diberl "ssjlan’ waleri it DL sind vang menisdi
sasavanays  adalsh sisws SMA, maks perlu dilihst  kekhssan
apa yang sedang mewsrasi perkembangsi dirinva. Ditinjisu

daci  labisp perkenbsugan  vaog ads, sisws  SHA  berkisar

aulars 14 21 btatwn . Pads usias terscebhol secars psikologi
wereks berads dalaw Lalap cveslistik  generaslisssi. Arink -

anok Jdalew tabap lul wempunyai kekhssso btersendiri, vakii
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sudaly  jepss daridunia fantesi dan  sangal berminst pads
realllas slhen aps yang Lensc-bensr teriadi. Dilsamping itu,
sk dslas usia ind bidak lagi bavys berminstl padsa hal-hal
VA prsklis  tetapi  soadah walai berkeilnglnsn un tuk
menrmnkian konsep konsep sbsbtesk dengnn menganaliss  suastuy
UVertivime (i

Melihsl tahap perkenbangan voong sedang didaland aleh
sisws OHA bLersebwat, Belisay Heps Kiranva bisa Jditambsahkan
sebagesi bahon pengaisran sastra Indonesia di SHA karens di
sawping sewemnmihi kriteria pewilibhan bahan pengajascan  vang
peclamns, vakini Jdari segil  bahasa, Bekisar Heralh diugs
WER el kriteria kedus, vahnt sesual  dengan tahap

peckewbangan psikologi siswa SMA. RKesesuazisa i bukan

dipaksakso melainkau didassrkan padas i1si atau wmaatasn  yang
Verkaodung  di dalswove . Beklissr Merahh wemust  perishtigs-
perisiiva vaug realistik, suatu kenvatasn vang ads  dan

Senlatig We W o mamaty 1nvr . Bekigsy Merali sarst dengsn

masalato-wassalialhe hakikil tenbang bemanusisan, anbtara 1ain
waesa Lat he:luasgo ., pecrceralsn, penvelewengan mesalah

ekotioni dua sebagaionys . Bekigar HMerah memang sualu havrva
Tiksi Lelap) kissbnys real, sungguh-sungguh ads dsn bisas

terjadi diwaaas wsos, tidsk Tantsstik sewmsba .

4 2.3 Resesuailan Haleril dilihat dari latar belakang budaya

Rarvas sastya tak biss lepsas dengan  badava . Aulars
keanlusuys adas keberksiban yang erat . Rarva sastra Sering

beviumps daa berbicara tentang budava dan budava mengkeis-



[
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£al dalasn karvs ssstrs. Oleh karens itu, dalam hal
pemlliban bahao pengajasranpun bharas selaln dipertimbangkan
mssalab  budsvs ini. EBsryva sastras yang baik untuk dipilih
dau Jdijudiksa beahan pengslsavan sastra dil SHA, sehabungan
dengan budays ind adalab karvas-karya dengan lalar belakang
vang  cral. hobuangannys dengnn latar helaksng kehidupan
Si15Wws

Raryas mastes vang oempanysl latar belakang soms atau

wirip Jdesgso babay belakang siswa, ik dari segi geugrs

=

fis. Phlim, pekerisni, caYs herpikir, nilsi-nilail
wamsvarakal mAupu moral skair leb il wmudsb dicerernas  Jdan

dipstia g wleh sisws daripsads karva sssira  veng memiliki
latar belakang budays  ysag ssing  saws  sekalil. Hamuu
demikion, weagiugat Lahap perkembasngsn siswa SMA, kiveanys
batisn pengaiaran  vang diberikan tidsklash sesempit  ito
karens bagsimsuspun  mereka  perlua  diperkenaslhkan  hkepadas
Junils supepsys weniliki wswasan yvang luss.

Di SHmP L ttuw, masih perlua d1 perhatikasn hsl-hsl
vaug i berkaiblan langsang dengan is). meabterl. Detie uam
saupsl Repads Tst weberl, fterlebib dabhulo hesrus  dilihat
strnktnirava havuna Labsn pengalaran asnalra  periapna-lamns
Brasvus  wemenntbo standasr sastbras. Dilihat  dard sepgi i,
&ﬂhiﬁig.ﬁﬁxﬁh delas bisa dimasubhkan sebagsil baheso pengais -
v o sost.rs korens steaktarnys lengkasp. vahkoi ads tewms,
Lokolb dan pesokobian, latsr dan sudut pandang .

Ditiuisa daril 1sinvs, wmateri pengsiavan sastras harus

metme b i fian -t berikut, sntara lain wmewberi kekusatan
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kepasds  sisws oonblunk tuwbuh dan berkewmbang ke srab  yasng

pousitil, menbsilu sisws wmendewssskare divri sambil membangurn

kontsk langsung dengan masalah-wmssalab kemanusissn,
wezwb oot Siswn menersagi nilai-nilal dan peristivs-

peristius vaong menvebabhkso sikap apatis dan mepnarik  dird,
wembin ot dancis wenyvasnpsiban kehenaran . menunjukksn kepads
siswa babiva wmereks Dubkan satu-satunvs ovang vang menderits
e B weasalsh-wasalatmive, berkasitan dengsn mssslah-
mesalaty vang berkadary shadi .

Babisy pengsiscsey heondakovs aenberi kekuat an kepads
sinws notok towboh daso bLevkewbsoug ke asrah vang positifl,
moksudnys babhws dengan mernbaca, mewpelsisri, mendiskusihkan
bahiay atau maisri Lersebat, siswas terbantu dan nexnperoleh
bekal  watnk  wesgembsnghksn  dirinvs ke arah  vyesng haik,
posit il Sebsgai contoh, perhatiksn kutipan berikut.

Dacss bhamp i Levlelasp  disswping istrinya ket ika

suasauns Jdi luar Libe -tiba berubab . Huijan benar-bensr

Lerbent i, babthkeo mstsharl yvang kewmershan manocul  dari

balik »wwsou hitam. Semaugsi penysdsp sejabi membangu

kaoo Durss  Is segers basnghil dan keluar dsri bilik
bidaz Lasi pun mengestl, suaminyas tLerpanggil wleb
pekeclasnuys, olel semangal hidupnva. Sementara Derss
pergl ke sumue untnk sengguvur selurvuh tubutimys, Lssi
seavispkan perkskass soaminys @ srib penyadap, ponghor
vt ke, pihulacoya, serty caping bawmba (Tobascod

1983 11 2.

Durit wlines Lersebobl di1 sbas, sisaes dapal bLelajar dan

dapsi et st i1 gnﬁtu sikesp positif bagi Jdirinva. Siswa
dzipes b Ve b G daei Dacsa Lentbaog senangsi beerisnvas o dan

Povbioy i Derdundap Tt v Mooy o Wod e o
I Y IR ch U o b Voo b ISR TR SRR NRVES! P i bl
bt mas R R R TS N BTN TR ErRUSPRRe (NISIRLRY bt sy (-H\n Pt
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o

susssna berbbsah weniadi Levang  dan tydanparn berhent .
Sesadsiove  Darss wrsng yvesng malsas, ‘perubahan suasana 1t

Lenby  akan menvebabkan kemalssan dan tesus akan  bevlams-

Ve Pidar berssmas istrioava. mernod koat i keberasasnasn dao
ez eids 3ot koo berdis LAt g i sl AL Lrv Ahan tebapi, Diaren
SYTRIRTRY Leevmesank  orsaE veag beebipe pewnslags, i bangkit
Biecratdop i dan mouavashual, pernbaboo saanaas 1ha  deandgan TR
Il Vi fa o manddy dbag o meni s laoaksn pekerissonya
Dewmikisupun Lasit . s bukso Lermasak ipe isterl vaong suks
bovs optrsne Vin furde f os Lecvhadsp sasginya . Mangkin  dsiam hatinyvs

mAasih tugin melasnjutkso Lidurava berssoes gang saswl tebtapd
ta thbtlss dsoa wenshant suanl dan pekerisannys .

Tailate sikap posibif, saliong peugerbian anbtara suawmd
islberi, ssliong balm mewbshuy dalaw pekerisan dan mengeria-
kavays  devgan penult Langgung jawab . Sikap itulab kiranys

dapal diawnbil olelh sisws-=wiswi demd gerkembangan pribadi-

IFRYEY

Wasleri pengniscan voug dipgilibh dilismvapkan jugs  dapsl
weadaanbas  sisws wendedasakan dird saseb il senboangon hontak
T smog Ao wasa lah bensousisan Rarys ssstra kadang
wege gt wiandaty prermssslsbian vaug Jdisngkat  dasri ketiidupsn

TR Pecwsssiatao keliddupan 1ol bhegitu meieank daw M3 EIVE-

masiag bhotah peossngsonan kbusus unbuk daps!l wemecabhksuiye

Pechal thao kot tpan dibawahl inil .

Pads lnyar wmalam vang sangat pekst Lasi welihatl

susck  Rapdatl yveng dstsng minggu lalu. Ansk Psk Tir

ita b Dis sudah besar dan gagah. Dis datsng  dengan

seayum  Jdan sinsr wals seorsng lelaki dewsss SETIVUM
date sivnar  wals yvang meadebarkan. Tetapli  sudablah,
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Toases } harus berusahs melupakan Kaonjat . Karens wslawn
il ada hal lain vang lebiibh menggel iwahkan hatinya)
Hadarbent (Ibhid., bal 185 - 196

2
Duri kot ipsn di oalas dapat. ditebak bahwa Lasi sedang

divinadung  cinbts  asmars  dengan Kauniat Hal itu dapat

didbitiat daci keksguwannya terhadap pribadi Ranjdast dsn

suvsoaknyves  vaug  wmenawan haltioyva. Hatd Lasil  Lergetar oleh
keshiasedl oy Namoton Jdewihisg it sadar  shan  kebersdasn

diviuva, ia sedang senghadapl masalah lain, yvakni masalabh
Jengan Handerbend . Handarbenl ingin weminang Lssi  sebagsi

isbrinvas Jdau is hares sesmberi Jswals kepadsoyas . Lasi yvaog

sodang  dibtmdspban dengoen daa masalabe 1hag harus mencari
Jaolaa ke lunr, ia serndivi yvang hharus  smemntuskasonva dag
bualisn wraag JEERET Hasslals cints  wmessng Frameid SEMNEAL

pribadl Letso) hasgalwsaapun Jugs Lelnp haroas disatassi A

Loses berhas el wengalasiova. Ta berbasi]l melapskan Kaoniat
et permessas ) atiog vang laitg, demi  welonggarkan helinvs
vareg  Tainmpe R Forsst bersiksp tegas terhadasp dirinys dsn ia
sadar  skao posisinys . Dieind Jelas bahluwa  seseovang  vang

wenghadepl wossll gaads larns meagsdsksn susin pilihan dsn
barus berani wenandgung risikeo.

Disitulal Tetak kehualsn karve ssstrs. Ia mensmp llken
permasaslasban hidup dan pewmecshanova. Hal iba doapat. disiwmalk
alebh  aigwa, Jijsdikan pelaisran vang berhsrga sebagal
batian  peagavann pribadinva. Dari situ serts werbs  Sicsws
Jdapat bhheelaiar brags taaas nenghadap masalah cdar

pomecalbiatiays .
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Dalam kehidupsin inil berbsgsi wmacam tindak amorsl bissa
Ve iadi dimsns-wans  Jan wenjelwun dalsm herbasgnsi bentuk
puils, wisainva ketidsk jujuran, Roraps i, penvelewengan,
penbunnbimg, peanodongsai, dan sebsgsainys . Untuk itu pengasia-

ran ssstos iugs diharsphkan dapal itkat antyil bagian  dsiswm

wreg e Lt e b b d Lervsetbinl, sebilnggs e vang  negat if
sewakin beo korsag don kebreosvan semak o berkenbsang . Olel

hacens tla, bhalen peagalisran sastes hendakoya diptlih vang

Liss wewbaol o setmmbubkasn semsagal 5800 wemersngl hal -hial

Ve by fepactint wlay sebidakinva aenggerakbkan hatl  siswa
supaya  wengadi Cgregebaon” Lerhadap  segalas Lindsk vang

weny tapsng  Jdesri o oilasionilal oadi Rodeatid. Pertostikan ku-

tipan berihkot

s, 1as Kaowa measng diperliukan Pak Han terutama
uubtuk  paisngan  dan gengsi,” Atau  bavangkalil untuk
wenjags ciles kejantansnnys didepan para sahabal  dan
relasat (Tobsri, 1883 @ 2665 .

Kal ipan ) alaa  wmenuniukkan  kepsds kits bhetaps
kedinvs manis iy mexpaerlakuksn sessosnya RKeberadalan
wapusta 1 dah lagi Jdiskai  alsn ditevios sebhoga tmaas
Aty s Magasis Lidak diperlakukan SECALS Warsi awl

welainban Jdissanaskan sebagal Larang vang biss dipsajsng  dan
ubouk meaisgs  gengsi . Di samping L, duga  digunsbkan

sebagsd peouinp sily, permtup kelemahan dan ketakberdayvsan .

Hagiis e [RSTIPIR TN ke il dan tak  beedaves JdL wmata daoila
didedibsag Twsagsa”  oleb mavasias-maousis kavse  rasyvs dan

poerkass kaveus harbs dso kehkussssin. Disionid tawmpsk betlaops

mnpuisia bholebo bhecbust apa ssis terhadap sesaswanya hanvas
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barens  kKekuassan  dan gengsi Hilail nilad Tuhayr, cinta
2 N
Kossih andeab diabmikan daa diandgap sep)
| Kl tpan vang  amal sederbaus terselbol, swal. ik
e pad thaa brombian Jdiskust olele pars el W Mereks dspat
wentos i anggoapin Levbosdap g oot ai bl g1 lad beprsebant
e dag yalinya Wiee 16 4 o lesprend Wi 1 e S b e p s bogos verid s by s
it akon matisia vang mepe e dakakao sesaannys deagasa kedam
[RET! REE tangespan | aunggapa thuy sisws biss drvaiak
Lerpikic ke sesh yaog positlif, menosri ia ban keluar unbuk

wendalusi dun memerandl wassliabh Lerseboat dan mengembalikan

HEF T L vang ke il ddao lemab pads hiacksioys yvaog  semuls,
v b ssetoesgio manasia  dan bouksn Tharsog” vang riea

dipeetasbkoabkao srweaa meas

Tt malory peagaiscan bolel hersgan, tenlang sps ssia

wamen perin Jdiingst Lahwse dalam pengaiavsny sastra, malerl
vAang  disa i RAao hendakunva menwbsaiag  siaws unbtaok  wmencsri

kekastan daed padanya, vakol sleagng berverwin dag senyviwak
por st iwe poryst iws yang Lerdapst Jdolaw harys sastra . Jugs
gembanl g menbesarkan hatd siswa supavs merveka Lidak mevags
babiwve  hauwyvae  Jdiciavalab vasng wenderits  dengsn masslsh-
wiass Labimy s Maaalat mangsia Lak Lerbhilang bauwyakuva,
lergelar dalasn  segals peristiwa, antaras lain seperti

teriibhal dibawabh ind.

Dalug  hkowarays,  Lasi dadabk

dengan pandangsn  mala
1 i‘ v

bosong Laait emails bevoebkasn o : b S ] A A digonds
anoh aunsk  aebava . Daliisn ads perteanvasa veng Lerus

wengonbany  dalaw el i, wengsps aask snsk  perempuan
Paio Uidak wengalsail hal yaog ssawma 7 Mengaps namanva

selaty Jdilencenghan wmenjadi  Lasipsag ¢ Dan vaog
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. paling wmembiingungkan Lsi, aps sebensvnys diperkoss 7
3 Fowsknuys diperkoss 7 Juags, nangapa banyak oYasng
welibal dengan  tatapan malba vang anebht seakan  pads

dirinva sds kelsioan 2 (Toharip 1993 @ 34-357).
Lasi vang kowon kabisrovs mecupoakan gadis tercantik i
desunvs . Py lom Lidak lepas  dari claks derttbs. I5

Lerd tabiuoe heclmgal wasslab yvang Lidesk jelass Hawpilre seliap

ISR to diedebh Loman  bewsonys, nauwaava  Selsla didadikan
bmbian camolosn o oseiolicd dibiina ., dugsn e ki ya b A
et s sl weempee e Jakakatnya Didak sdil . Derila Lasi cukop

s daw sl Daerpivabs Kevaoabikannys Lidak biss wengobal ioaes,
bl wymsipong 7 AN et b i ba vaong bechepaniso@gan .

RYITPPRNY Bl s gnn vovtrgd o btsd koo Uoeetoangn i (IR T SYRR R #3731 el
devgian tanibes ten duks e §obg Begg i ba Lot wmous i, Liada

vatrg Lok wmewdecila, Sl iap wanuysis bawmp i v dapal Jdipastikan

peraale meogs lant et

s walapun dengan kadar vang becbeds .
Ay yvang  weondalami deciba sedikit dan ringan, ada vong
bresesas o lasa baespad Radang kals maousia 1ah F'Hktl{..' st halil
megecdeyr ) La seid i vang berkall ksl boshcksn fask Lerbitang
Dalan wel thest e eita Peearela v bt s teersihao adil Fidak
Foises v e Ganddag birinvs ssdslab vaog  menderiltoa bed o
[RETCR? Voo dobotov e b eanr o ae b b d Berowa oo boasbiun D Taia
doma geeeobes a0 barbika ads vaiee betbii b booesl
Merba Lind wa et wesd oo g PEOES s an Seper g Phatatl,
b e ciend bbb et ed TR D st fore fon e foosbivess o leg g £y
R T R (T T PR R A S AR AR Proor vt s govonmiy b b o IR RET
et b4 (RERYRPVRSER: R ERT TR O TR R I s vt gkl Fidak e g
SRR IR R S TR PRI prete e T oo v s L aen e b deengeg e Uy e b
e il nan i vaog e gk in Db il Loepad TRHET (RICTIRIRR T,
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semnsnE sty gtk melsniutkeo peviusagan Bidupaya Abkan
Toehoi b miald ta Tika  merchko, ek 1 pan meinleribs mas il
Souggag berpnling dao IR AR

GiEE AR Y A YV AIE Tebvih

wetnlecila. veug menpuayal Lanyak mm s Lal

Dimamping Seaun Pty mater) peugajacsn Sasbra angan

dihaeapksoa  Lerhaitan Jdeugan wanslath veug bevkadar  shadil,

B o M o, 1N T L s 3 s me v
Y borbenig dan mengseab kepads Vo tiatit Vengnisron
seet we Yo Dl mate

yaug Jdissitkan  hendaknys  dapst
membuks Twabal para sisdws antok melihal vaog “"ada” Jdibisl ik
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penclong yang mengatbasi segals petnolong . Degala susab dan
2
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4 3.1 Kesesuaian Materi Ditinjan Dari Heltode Pengajaran
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Metode tanya jawab juga dapat digunakan karena pada
dasarnya metode tersebut bertujuan untuk wmembangkitkan
minat siswa untuk selalu menyimak pengajaran. Dalam
Bekimar Mersh cukup banyask hsl atau peristiwa yang bisa
dijadikan bahan tanya jawab sehingga siswa dengan mudah
aksn dapat mengikuti pengajaran dengan runtut, di ssmping
dapat memahami isinys. Nawun demikian, masih dipertanyakan
Juga, apakalhh dengan penerapan metode tanya Jawab ini
seluruh cerita dapat dipahami isinya dengan baik ? Perkara
pemahaman bukan tergantung pada metode melainkan aktivitas
siswa dalam selurubh rangkaian kegiantan belajar mengajar.
Yang idelas metode tanya jawabpun bisa juga diterapkan
untuk menvajikan materi ini.

Bagaimana dengan metode diskusi ? Melihat materinya
vang sarat dengan berbagal masalah kemanusiaan, tak dapat
Jdisaugsikan bashwa metode diskusipun dspat diterapkan untuk

menyajikan wmateri ini. Para siswa diberi tanggung jawab

unnluk membahas wmasalah-masalsh kompleks yang terdapat

dalam Bekisar Merah tersebut. Penysjian materi

pengajaran

Jdeugan wmetode diskusi pada dasarnya melatih siswa untuk

teerampil memahami masalah secara mendalam, melihat dengan

uwata kepala sendiri kenyastaan yang ada di sekitarnvya.

Selanjutnya, dengan berdiskusi antar teman pemahaman akan

sesuatu pemahaman sesustu bisa lebih mendalam, Jugs

wawasannya semakin luas. Siwa tidak hanya sanggup wmemaliami
wasalah dengan baik tetspi bersama temannya dapat
melahirkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang baik untuk

mencarcrt jalan keluar bagi permasslahan vang ada. Mengingat
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wasalah-masalalh yang ada atau yang terdapat dalam Belimsy
Hersli, penerapan metode diskusi banysk membantu guru dan
siswa dalam memahami isi secara kheseluruhan.

Bekissr Hersh, sebagaimana telsh dikatakan terdahu-
lu, memusat beragam wasalah, dari masalah lapangan peker-
jaan, ekonomi rakyat kecil, perkawinan, perceraian, cinta
dan seterusnya hingda masalah-wmasalah vyang cukup ruwmit,
vakni spa vang sekarang dinamakan “kumpul - kebo”. Semua
masalah menawarkan suatu penanganan dan pemecahan .
Beberapa hal atau masalah yang ada wmemang telah ditunjuk-
kan jalan keluarnya atau pemecahannya. Akan tetapi, wasih
banyak thal-hal vang lebibh rumit justru beluwm disentuh,
bahkan kelihatan disengaja oleh pengarang untuk tidak
ditampilkan c¢ara pemecahannya. Hal itu boleh jadi mewmang
ditawarkan kepada pembaca untuk mencari sendiri jalan
keluarnya.

Dalam hal ini, kiranya tepat sekasli metode pemeca-
han masalah diangkat kedalam proses kegiatan belajar
wengajar . Dengan demikian, siswa diajak berperan aktif,
untuk menyimak, mempelajari, dan wmendiskusikan masalah-
ussalalh yang ada serte mencari alternstif pemecahannya.
Sistem belajar dengan metode ini akan banyak wmewbantu
siswa untuk mengembangkan daya pikirnya, kepekaan terhadap
masalah-masalah kehidupan dan kemanusisan, dan terlatih
nnluk bertindak cepat, Jdewass serts bertanggung jawab.

Dengan demikian dilihat dari materi atau bahan
peugajsran dsn metode-metode yang ada terjalin hubungan

vang erat. Hetode-metode yang ada dapat diterapkan untuk
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menvajikan materi yang ada, yakni Bekisar Herah, materi
yang tersedia dapat disajikan dengdn berbagail metode yang

ada

4 3 2 Kesesuaian Materi ditinjau dari Pentahapan Penyajian

Tahapan penyajian dalam pengajaran sastra seperti
diungkapkan oleh Rahmanto meliputi 1ims hal, vakni
pelacakan pendahuluan, penentuan sikap praktis, introduk-
si, penyajian dan pengukuhan atsu tes. Tahspan-tahapan
tersebut sifatnya umum, wmaksudnya berlaku untuk segalsa
jenis karyva sastra. Oleh karena itu Berkisar Merah Jjuga
dapat disajikan kepada siswa wmelalui tahapan-tahapan
tersebut .

Tahapan pertsma yang harus dilakukan oleh guru, yakni
nengadakan atau melakukan pelacakan secarsa sekilaxs
terhadap isi keseluruhan materi vyang akan disajikan.
Adapun isi keseluruhan dari novel Berkisar Herah adalah
vengisahkan kehidupan seorsng gadis keturunan Cina atau
Jepang yang 1lahir dan dibesarkan di desa. Ia wmangalami

masa kecil yang kurang bahagia karena selalu diejek oleh

teman sedesanya. Juga mengisahkan perkawinannya dengan
pemuda kampung, yang akhirnye terpaksa cerai karena
suaminyas menyelewend. Ta pergi dari kampungnya mnenujua

Jakartas. Di Jakarta ia dipertemukan oleh Bu Lanting kepada

Pak Han, kemudian kawin dengannya. Perkawinannya dengan

lan juga tLtidsk bashagia karena ia lebih diperlakukan

'sebagai lambang kemegahan atau lebih tepat untuk menjagn

geugsi daripada sebagail istri.
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Setelah tahap pertama cukup, dilanjutkan dengan
pembualtan program pengajaran atau’'dalam tahap penvajian
disebut penentuan sikap praktis. Program pengajaran ini
dibual, untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan belasjar
mengajar. Untuk membuat program ini hendaknya disesuaikan
dengan penjadwalan yang telah ditentukan dalam GBPP ,
khususnya GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 1884 .
Dalam GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia 1894 program
pengajaran itu diatur sebagai berikut; CW 1 wembahas
amanat novel, CW TI1 mewmbahss alur dan tokoh , CWw IIT
membahas tema dan latar. Program atau rencana pengajaran
Liap catur wulan itu dirinci lagi dalam program yang lebih

Jelas dan 1lebih praktis, misalnya : bulan pertama CW I

membahas amanat novel (Berkisar Hersh), bagian satu dan
bagian dua; bulan kedua, bagian tiga dan empat; bulan
kebiga, bagian lima dan bagian enam. Dfsanping itu,
waktu vyang tersedia digunakan untuk evaluasi. Tahap ini
bisa dilaksanakan dengan sistem kelompok, siswa dibagi

ke dalam beberapa kelompok dan masing-ﬁasing kelowmpok
diberi tugas. CW I1 membahas alur dan tokoh. Rencana
pengajaran dalam CW I1 ini dapat dirinci sebagai berikut

Separo Catur Wulan 11 dipakai untuk membahas alur dan
separo vang lain untuk mewbahas tokoh. Waktu vang
dikhususkarn untuk membahas alur dapat dirinci lagi, vakni
bulan pertama membahas pengertian alur dan MACAN-MACABNYN,

bulan kedus tLentang struktur alur. Namun demikian gurn
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harus felsap cecdib mewnbsgi waktu, heodskoys Liap shkbir  OHW
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smadah tutroduksi vang hanys wewneslukan &0 5 menit
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IR NTIN tangsung Jdilanjutkan dengsn tahap penvaiian. Tahap

1l merupsakan puaneak kegistan belsiary wengaine . Pada Lahap
ird el progeosm vag belab ddrenconakesn dilaksanakan .

Progesm beruebol didsbksaaakne sosuai dengasn aps vang belab

diitnlarsmsihenn pada  swal peagaiviran . Dadds tabiap inilah
Jimkust ditakukan, Sisws dibagl weonindl beberaps ke lompok

beci] dan setisp kelompob Jdiwsiibkasn menbust cabatsan hesil
diskus i Catal s Lersebuatl., pads santuave didlsporvksn dars
dibatias berssps  Saas secars  klasiksl . selsms diskisi
beriangsung  guru  hendaskova bervlake  sebagsil  pendsmping,
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Tatagp  tovakbiir  dari ranghkaisn. lLashapan pEnyaiilan
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Secwrs Lissn sbsn Lervinlis. Perly diingsat Lahws pengukobian

ovidak biavas  dilashakan satilasp  akhilr hegiatan belajar
wengaise Kareos sesungguhnya biss jugs dilskssushan  pads
tengale keglalon belsisr  wengsisre. Bshken tidek Tharus

dilaksanakso aspsbila ternyats wakbunvs tidak memungh ks
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BAR V

KESTMPULAN DAN GARAN

Berdasarkan wuraian yang telah disajikan terdahulu,
pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulaen secara umum.
Demikian pula, pada bagian yang sama 1ini renulia akan
mengajukan saran ysng berkenaan dengan toplk pembahasan
dalam skripei ini, wmsupun dengan pengajaran sastra

Tndonesia di SMU.

5 1 Resimpulan

Perelitian semiotik terhadap novel Bekisar Merah ini
di lakukan dengan menelusuri tanda-tanda vyang terdapat
dalam unsur-unsur intrinsik novel tersebut. Unsur-unsur
intriusik Bekissr Merah ysng dianalisis hanysa terbatas
pada latar. tokoh, alur dan tema. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, tanda-tandas dalam novel ini di
dominasi oleh tanda bahasa, baik dalam latar, tokoh, alvur,
mALDI temAa .

NDari oegi latar., Berkisgar Merah ini memuat empat
macam 1avtar, yakni latsr slam, latar waktu, latar alat dan
Tatar hkehidupan. Keempat macem latar tersebut, masing-
masing mempunyai hagiannya. Melslui snalisis yang telsh
dilakukan, ternyata latar tempat merangkum latar desa dan
latar kota, latar waktu merangkum dus bhelshan waktu, yakni
waktn  fajar-pagl dan waktu senja malam. D3 samping 1itu,

latar waktu JJjuaha @merangkum Jenis waktu khusus, yakni
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muesim; latar alat yang dapat dibedakan menjadi dua, yakni
veralatan desa dan peralatap kotas:.demikian Jugs dengan
latar kehidupan dibedakan menjadi latar kehidupan desa
dann  latar kehidupan kota. Setelah di analisis dengan
telitti melalui tanda-tands yeng terkandung di dalamnya,
masing-masing latar dengan bagian-bagiannya menunjukkan
depgan Jjelas adanys kontradiksi antara budsys tradisional
darn bhudaya modern. |

Disimak dari tokoh-tokobnya, terutama Tasi dan
t.okoh -tokoh lainnya seperti, Darsa, Eyang Mus, Kanjgat,
Koneng, Tanting, dan Handarbeni, Berkisar Merah secara
garis besar wmemnatft tiga Jenis tokoh, yvakni tokoh desa,
tokoh  perpaduan  antara desa dan kota, dan ‘tokoh kota.
Tokoh dess yakni tokoh yang benar-hensr berprilsku sebagai
orang desa. Yang termasuk dalam Jjenis ini adalah Darsa dan
Fyang Mus. Tokoh perpaduan yakni pribadi-pribadi yang
Fidak murni desa. Alam pikirvan, pandangan, dan perilakunya
sudah  menunjukkan adanys suatu perkembangan. Tokoh ini
menjeima dalam pribadi Tasi dan Kapjat. Tokoh kota, yakni
Lokob  yang menuninkkan suatu cars hidup ala kota, bsik
datam segi perilaku maupun dalem cara berpikir. Tokoh vang
termasuk Jjenis ini adalah Koneng, Tanting, dan Handarbeni.
Tokoh-tokoh tersebut juga menunjukkan adanya kontradiksi
budaya tradisional dan hudaya modern.
Dari  alur vang terdapat di dalamnya, Berkisar Merah

mempunyai alnr longgar, alur ganda, alur pengembarasn dan

alur menandak. Alur longgar menandaksn bahwa sesuatu bisa
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terjadi di tengah-tengahh snatu kemapanan sehingga
mengakibathan suatu gonoangan—goncangan, vang mau tidak
wan mempengarihl situasi/keadmsan suatu  “tempat” vang
bersangkutan. Hal itu terlihat di Karangsoga, yvakni
sehubungan dnegan pola hidup tradisional dihadapkan dengan
budaya  modern. Alur pengembaraan menandakan bahwa hidup
ini sebenarnya suatu proses perkembangan atau perubsahan
vang dinamis. Tanda ini mempribadi dalam diri Lasi vyang
sedang menjslani proses pemenuhan pribadinya, yakni dari
T.aot  sebagatl orang desa ke Tasi sebagai orang kota. Alur
menanjak menandskan bahwa aps yang termiat deslam Berkisar
Mexralh ini  merunpakan gambaran kehidupan manusia, vang
mengalami berhagai tlant.angan dan pergolakan, sehubungan
dengan  dua  eisi kehidupan yang berbalikan, antara yang
tradisional dan yang modern.

Berkisar Merah ini, apabila dilihat dari temanya,
baik = tema sentral maupun sampingan fetap Jugs mensndskan
ematas kontradiksl vang amat kentara antara yang tradision-
Al dan yang modern. Yang tradisional dan yang modern itu,
dapat. ditelusuri melalui kebutiuhan pokok manusia, dari
keinginan  yang  bersifat Jasmani, dsri perilaku moral,
Findak  sosial, juga dari hubungan antara manusia dengan
Tuhannya

Setelah dianalisis secara menyelurub melaluil unsur-
msur intrinsiknya, tandsa-tands bahasa dalam Berkisar
Merash ini. ternyata hubungan antara tanda dengan

acuannysa

mennninkkan  anatn cara hubungan khusus, yakni hubungan
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indeks dan simbol. Tanda-tands bahasa, haik vang berupa
kata., kalimat, atau kutipan-kutipan kisah,, ditinjau dari
hubungan dengan acuannya ternyata lehih didominasi dengan
hubningan 1ndek_ﬁ ikal.

Akarn tetapi mebagal euatnu sistem tanda, tanda-tanda
datam novel Beprkisar Mersh menunjukksan adanya kerda ssma.
Kerga oama itu dapat disimaek melaluni analisis tanda, yang-
ternyvata tidak dapat dipilah—-pilab dengan tegas. Keterikat
ap itu, memmiukkan bahwa snatu tanda tertentu, sesungguh-
nya tidak dspst mandiri dalsm mendukung suatn  fungsi.
Sistemn kerja antara tanda tersebut, dapat mengacu pada
suaty pemahaman makns novel Berkisar Merah secars total,
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Berkisar Merash
merupakan  novel  yang cukup herbobot dan  padat  dengan
makna. DI dalamnya, dipaparkan masalah kontradiksi budaya
tradisional dan budaya modern secars lengkap dan mendalsm.

Dalam hmbungannya dengan dunia pendidikan, khususnya
pengadaran  sastra Tndonesia di SMU, Berkipar Merah dapat
dign1ungkaq/mebagai novel andalan, dalam arti dapat ditam-
bahkan hébagai materi pelajaran. Novel tersebnt cukup
berbmbnr di dalamnmya terkandung kemasan “mutisra’ berharga
bagi pendidikan dan pengembangan generasi mda.

Ditinjaw dari hubungannya dengan hakikat rengajaran
dastra, Berkigar merah ternysts memuat hal-hsl positif,
vang dapat.  menumbuhkembangkan kepribadian siswa secara
lengkap, antara lain dapat membantn siswa mtuk  memiliki

Sikap  teguh dalam moral , menumbuhkan keyvakinan  terhadap
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nilai-nilai kehidupan, menumbuhkan rasa kemanusiaan, dan
membentuk sikap arif.

PDitinjau dari kriteria pemiliban hahan pengajaran
sastra, Berkisar Mersh dspat Adipastikan bisa ditambshkan
sebagni maleri pengajaran. Deari segi bahasa, novel terse-
but cukoup memennhi syarat ksrena bahasanya sederhana dan
mudatr  di pahami. Dari =segi psikologis, Berkisar Merah
sangat.  sesnai dengan taraf perkembangan jiwa siswa  SMU.
Darit latar belakang budava, juga tidak mengecewakan. Pada
dasarnya memilih hahan pengajaran dari segi latar belakang
budava ini., tidak lain daripada mempertimbangkan 1isi
kandungan novel tevrsebut, yvakni mengarsh kepada pembentuk
an sikap siswa ke arah vang positif.

Dalam kaitannya dengan metode pengajarsn, Berkisasr
Mersh tergolong materi pengajaran vyang luwes. Metode-
netode pengajarsan yang ada dapat diterapkan untuk menyaji-
‘kan Berkisar Merah dan begitu sebaliknya, Berkisar Merah
dapat disajikan dengan menggnnakan metode-metode pengajar
an vang ada, seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
sebagainya . Tentang bagaimana cars menerapksn metode dan
menyadikan  materi  fersebut, sepenuhnya tergantung dari

ketrampi lan gurn yang bersangkutsn.

5 2 Saran

Setelah mengadakan penelitian terhadap Bekisar Merah

dengan  tinjanan semintik ini, penulis menemukan dua

kemmgkinan penelitian  Janjut yvang dapat. dilakukan
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terhadap novel Bekisar Mexrah. Kemungkinan pertama
bervkaitan dengan keluasan isi kandungan novel tersebut dan
kemangkinan kedua berkaitan  dengasn dunia rendidikan,
khusuenya-pengajaran sastra Indoneasia di SMU.

Berkaitan dengan kelnasan isi kandungannya,
renelitian terhadap novel Bekisar Merah ini dapat
ditakukan dengan tinjauan sosiologis. Bekisasr Merah adalah
novel yang sarat. dengarn permasalshan-permasalehan sosial,
aseperti budays, ekonomi, kelusrga, cinta, dan aebagainysa.
Pernulis berasumsi bahwa permasalahan-permasalahan seperti
it akan memiliki dampak sosial bhagi masyarakat luas. Hal
ini merupakan suatu peluang emas bagi peminat sastra untuk
meJakukan penelitian lebih lanjut.

Berkaitan dengan pengajaran sastra di SMU, disaran-
karn agar para gurn sastra di SMU aktif dan krestif. Dalsm

menvajikan  materi pengajaran, misalnya  tentang novel,

hendaknya tidak hanva sekedsar menunjinkkan unsur apa saja

varig  hermasuk dalam uaneur intrinsik melainkan membimbing
dan memberi tugas kepada para siswa untuk mengadsakan
analicis langoung terhadap karya sastra.

Mengenai karva sastra yang hendak disajikan atau
vang  akan didadikan obiek penelitian. gurm dapat memilih
mat e Hesusal dengan kriterias pemilihan bahan pengajaran
shahiat o4 ) 1 mamping ity daga perlu menvesuaikan dengan

kurikalom yvang berlakn.
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